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ABSTRAK 

HADIWDAYA 

Kajian Ilmu Kepolisian 

• Peran Wali Blok Dalam Menanggulangi Gangauan 
Keamanao dan K.etertiban di Lapas Kbusus Narkotika 
Jakanll. 

Tereiptanya kealllJUilll! dan ketertlban dalam llnglrungan lapas, dimana 
barmonisasi hubllll8an sosial penghuninya dapat berlangsung dangan bail<, adalab 
tujuan bagi se1iap Lembaga Pemasyarakatan. Hal ini dapat tereipta salab satunya 
dengan begalannya mekaoisme pengamanan lapas dengan bail<. Pendekalan 
pengamanan yang bnik tentu saja tidak banya sekedar pendekatan yang represif 
saja nkan tetapi dengan pendekallm persuasif oleh petugas pengamarum, yaitu 
Wali Bioi<, dengan cam membangun komunikasi yang baik dengan narapidana. 

Do1am penelitlan ini ada dua per!BDyaan peneiiti;m yang hendak dijawab 
yaitu bagaimana peran Wali Blok dalam merumggnlangi ganggram keamanan dan 
ketertiban di Lapas Kbusus Narkotika Jakarta dan apakab kendala-kendala yang 
dibndapi dalam pelaksanaan tugas Wali Blok dalam menanggulangi ganggaan 
keamanan dan ketertiban di Lapas KhllSUS Narkotika Jakarta. Melode yang 
dignnakan adalah metode kualilalif dengan pendekalan yuridia lllllllllierial. Teknik 
pengumpulan data dilakekan dangan menggunekan pedoman wawancam. 
Inform.an penelitian terdiri dari infonnan kunci 1 omng, infurman penllng 
sebanyak 6 omng dan infurman sebanyak 2 orong. 

Tesis ini menemnkan babwa peran Wali Blok lrurang erektif dalam 
menanggnlangi ganggnan keamanan dan ketertiban di Lapas Kbusus Narkotika 
Jakarta. lndikatomya adalab babwa komun.ikasi yang terbaogun masih satu arab 
den Wali Blok tidak pro aktif dalam mendeteksi masalab-masalab yang dihadapi 
narapidana seblngga banyak pennasalaban di blok yang tidak diketahui oleh Wali 
Blok. Penelitlan juga meoemukan bahwa penunjukkan Wali tidak didasarkan pada 
kriteria yang jelas dan terukur. Kendala pelaksanaan peran Wali Blok dalam 
menanggulangi gangguan keamanan dan ketertiban adalah kendala sl8nbet daya 
manusia petugas den keodala S8l1!ll8 prasarana yang tidak berorientasi pada 
pendekaiBn teknologi. 

Kata Kunci : Narapidana, Wali Bioi<, Komunikasi, Gangguan Keamanan dan 
Katertiban 
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lll\DI W!JA YA 

Foljce Science Studies 

THE ROLE OF WAlJ BLOK IN TACKLING 
INTERFERENCE IN ORDER AND 8AFE1Y IN SPECIAL 
NARC011C8 PENITENTIARY JA.KARTA 

Establishing security and ortkr in the prison environment, where 
inhabitants harmonization of social relations can be run well, Is the goal for every 
Penitentiary. This one can be created with the passage of a prison security 
mechanisms well. A good approach to security. of course, no/ just a repressive 
approiJCh alone but with a persuasive apprOIJCh by security o.f/lcers, Wo/i Blok, In 
a way to build good communicatian with the Inmates. 

In this study two research questions to be answered is haw the Wall Blok's 
role in overcoming inteiferem:e block security and ortkr in prisons Special 
Narcotics Jakarta and whether the constraints faced In Implementation of the 
Wa/i Blok task in tackling problems of security aod ortkr In priso11!l Special 
Narcatics Jakarta The method wed Is a qualitative method with juridical 
managerial approach. Data collection technique Is tkne by using the Interview 
gultklines. &search ltifi>rmants consisted of the I key l'!f011111111!s, key Informants 
as 6 people and informants as much as 2 peaple. 

This thesis fOIIJUi that the role of Wall Blok is less effective in taekling 
problems of security and ortkr in prisons Special Narcotics .fukarta. The 
Indicators are that the communication was one-way awoke and Wall Blok ore not 
pro-octlve block in detecting the problems foced by prisoners, so many problems 
in the bloc/cy that are not known by the Wa/i Blok. The study also found that the 
appointment of Wali Blok are not based on clear criteria and measurable. 
Obstacles block the implementation of the Wall Blok's role In tackling problems of 
security and ortkr Is a conslroint of haman resource ojficers and infrastrueture 
constraints that ore not technology-oriented approach. 

Keywords: Prisoners, Wali Blok. Communication!l, Security and Public Ortkr 
Disturbance 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belalwtg Permasalaban 

Judul resis ini adalah Pemn Wali Blok da!am M""""'lf!Uhm Gangguan 

Kemnanan dan Ke1ertiban di Lapas, dengan lokasi penelitian di U!pas KJrusus 

Narkotika Jakarta. Tulisan ini ingin menganalisis bagaimana pemn Wali Blok 

da!am menanggulangi gangguan keamanan dan ketertibao di lapas sebingga 

1erclp1a kondisi tapas yang aman dan 1l:rtib. Peoghuni lembaga pemasyamkatan 

UlllUIIlllyll terdiri dati dua bagian yaitu tabananlnarapidana yang baru pertama 

kali melalrukan tindak pi dana (virgin arresf), dan yang kedua ndalah mereka yang 

sudah lebih dari satu kali masuk penjara yang biasa disebut dengan residivis 

(residivist). Mereka senmanya ditempatkan dalam satu lingkungan da!am 

seminggn pertama di blok hunian penampnngan atau sering l<ita sebut masa 

pengenalan lingkungan (mapenaling). Selanjutnya, mereka akan dimntasikan ke 

blok hunian dan digabung bersama para penghuni yang lainnya setelah masa 

orientasi selesai dilewati. 

Pembaur.m antara nampidana dengan tahanan dihampkan mampu 

mcnciptakan suasana keakrahan di kalangan penghuni lapas. Namnn temyata 

pembauran ini sangat be!Jlengarah pada proses hubnngan sosial mereka, dinuma 

biasanya seseorang yang sudah bematas narapidana seting memberikan infonnasi 

Universitas Indonesia 
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yang kadangkala kunmg lliSional dan menakutkan bagi para pendatang barn, 

khiiSIISilya bagi mereka yang bam pertama sekali masuk penjara. Keadaan lni 

menimbulkan ketidaknyamanan para pendatang baru sehingga jalinan sosial 

diantam mer:ekn menjadi tergganggu. 

Sebngaimana dlntamknn oleh Tubagus Rony (200() : 71-73), intemksi yang 

teJjadi antam kedua warga binaan lni setiap harinya menyebabkno dun hal yang 

penting. Pertam.a, jikn interaksi yang hasilnya positif makn yang teJjadi adalab 

saling membu1ubkno satu sama lainaya sehingga teJjadilah tuknr peodapat 

(shtJring) dlantam mereka. Kedua, edalah interaksi yang hasilnya negalif aknn 

menyebabkno teJjadinya geseknn perilaku. knrena adanya kepentingan (per:ebutan 

wilayab keknasaan, perdagsngan nmkoba, masalah perekonomian, dan lain-lain) 

sebingga hal tenlebut dapat meojadi pemicu kerusuhan ditengah-tengah 

keterbalasao ruang ger.ak hidup mereka. 

Interaksi sosial antam pengbuni lembaga pemasyarakatan selaln knrena 

perbedaao status secara hukum, juga dipengaruhi oleh dampak psikologis 

pemidani!MI yang mereka alemi, khususnya bagi mereka yang bam pertama knli 

masuk peojaru, dimans merekn mengalemi stres11 berkepanjangan. perasaan 

depresi, dan berbsgai pengalaman traumatik yang membuat merekn merasa cemas 

secara berlebiban. Oleh sebah ilnlah Goffinan (1992 : 13) mengga:mbarkno babwa 

karnkleriatik kebidupao yang ada dalam llngkungan penjara adalah sama dengan 

kebidepen dalam lingkuugan R:umah Saki! Jiwa dan Organisasi Militer, dimana 

iostitusi secara mill! merampas dan mengatur hidup mereka dalam keseragaman. 

Uai\tersltas Indonesia 
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Hilongnya kemerdekaan bidup dalam linglrungan yang tertulup dengan 

dunia Iuar don terlJatosnya ruang gernk kebidupan pam tahanan don lllll:llpidona 

secara nyata mempengarubi pola tingkah laku mereka dalam keseharian. l'erilaku 

para penghuni kelihatannya cenderung sulit menyesuaikan diri dengan lingknngan 

sekitamya selain dikarenakan sempitnya l'tlllllg gemk bidup jngn dipengarubi oleh 

peruhahan situasi lingknngan. Hal lni menurut Sarlito W. Sarwono (201)1 : 21) 

adelah suatu proses alamieh dimana kondisi lingknngan akun mempengarubi 

perilakn individu. Jika dikailken dengan kehidupan pam tabanan don lllll:llpidona 

tersebut, maku perubahan menuju situasi lingknngan kebidupan yang haru di 

deiam penjarn membuat mereka mengalami beragam peruhahan perilakn don 

keyakinan 

Perubahan perilaku don keyakinan deiam kehidupan tabanan don 

narapidana deiam penjara, l'!jimnya disebut dengan peruhahan sistem nilai, 

dhnana nilai pribadi individu mengalami suatu pezgeseran karena rekanan·tekanan 

dari orang atau kelompok di lingkungannya. Sehagaimana dikatakun oleh Kiesler 

& Kiesler yang dikutip oleh Sarlito W. Sarwono (2001 : 21), hahwa unWk 

menyesuaikan diri deiam lingknngan, dapat te!jadi melalui suatu proses 

kenforrultas yakui proses peruhahan perilaku atau keyakinan karena adanya 

tekanan dari kelompok. baik yang sungguh·sunggub ada maupun yang hanya 

dihayangkan saja. 

Tekanan kelompok don sulitnya proses penyesuaian diri para labanan don 

narapidona dalam lingkungan lapas sehagaimana telah diuraikan sehelumnya 

dspat herdampak positif don herdampak negatif deiam kebidupan mereks. totapi 
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sebagai mahluk sosial para penghuni tersebut terdorong untuk membentuk atau 

bergabung dalam suatu kelompok. Namun demikian, disinyalir bahwa 

pembentukan dan pertumbuban serta perkembangan kelompok ini nampaknya 

memicu teljadinya pertentangan yang mengarah pada kerusuban sosial. Adanya 

pertentangan kepentingan dan keinginan antara seseorang dengan orang lain dan 

atau kelompok menurut Sarlito W Sarwono (2001 : 21) adalab menjadi sumber 

teljadinya konflik Y!lll& mengarah pada kerusuban sosial. 

Pertentangan antar ke1ompok dalam lingkungan para tabanan dan 

narapidana yang mengarah pada kerusuban sosial dan berbagai pertentangan 

ataupun pelanggaran tata tertib yang mengganggu keamanan dan ketertiban dalam 

lingkungan di dalam Japas adalab suatu persoalan yang harus segem ditangani 

secara serius. Hal ini dikarenakan babwa apabila kerusuban dan pelanggaran serta 

pertentangan terus bergejolak dalam kehidupan para tabanan dan narapidana akan 

menghambat proses pemasyarakatan serta dapat membabayakan nyawa petugas 

juga warga binaan itu sendiri. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ricard C 

(1995 : 317-329) babwa munculnya tindakan agresitifitas padanarapidana sebagai 

akibat adanya pemsaan tertekan dan teraniaya selarna di penjara akan dapat 

mengganggu pencapaian tujuan dari sistem pemasyarakatan. 

Hasil laporan Direktorat Jenderal Pemasyarakatan tahun 2008, 

menyebutkan faktor-faktor penyebab gangguan kamtib di lapas/rutan sebagai 

berikut: 

a Kelebihan daya tampung dan perbandingan jumlab petugas dan 
penghuni yang sangat tinggi. 
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1) pola perlakuan : cendenmg top down, mass treatment, dan security 
opproach. 

2) k:urangnya pengaWliSiill dan pengendalian : segala kejadian <bl1am 
lapas tidak terpantau dan terkendalikan setiap waktu secara 
maksimal, dan atau tidak terpantan seluruhnya. 

b. Pomabaman te.rhadap urruan tugas dan·nilai-nilai HAM tidak mernta: 
pelaksanaan 1ugas cendenmg berdasarkan kebiaaaan, dan k:urang 
respect terhadap kebutuhan narapidana. 

c. Kesejabtermm petugas dan keinginan narapidana yang kuat untuk 
mendapatkan kebebasanlkelonggaran, menimbullom kecerulenmgan 
tumbuhnya habungan pribadi yang berlebihlln dan memungkinkan 
te!jadinya suap : perbedaan perlalruan, persaingan tidak sehat, dan 
kecemburuan sosial. 

d Situasi dan kondisi yang monoton dan berlangsung lama, 
mengakiball<Jln msa bosan dan stress yang berkelsnjutan : perl1akn 
apatis, malas, tidak patub, dan sebagainya. 

Berdasarkan data ysng tercatat di Direktorat Jende.ral Pemasyaraketan 

hingga tabun 2007 te!jadi gangguan kamtib berupa perirelabian, pemberonlaken 

hingga kerusuhan di lapas/rutan sebagai berikut (Di\ienPas : 2008) : 

1. Gangguan Keamanan dan Ketertibab. dolam Lapas/Rulan. 

Perkelabian!Pe.rnberontakan/kerusaban. 

Tabell.l 

Gangguan Keamanan dan Ketertibab. dalam Lapas!Rotan 

.... '· J'~.. ..·. ~KE!i~SVIW! 
2001 8 

2002 13 

20Q4 14 

2005 12 

2006 25 

2007 14 

Sumber : Diljenpas, 2QIJ8 
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2. Pengaduan 

Tabell.2 

Jumlab PengadoanGangguan Keamaoan dan Ketertiban dalam 
Lapu/Rotao 

Tahun 2001 

Tahuo2002 18 

Tahun2003 25 

Tahun2004 12 

Tahuo2005 35 

Tahuo 2006 49 

Tahun2007 31 

Sumber : Diijenpas. 2008 

Materi PengadDBD (contoh tahuo 2007) 

- Korupsi!pungli 
Diskriminasi perlakuao 
Arogansi petugas 

- Pengaoiayaao 
- Perampasan/pemerasan 
- Peredanm narkoba 

: 9kasus 
:5 kasus 
: 5 kasus 
: 5 kasus 
: 3 kasus. 
: 4kasus 

6 

Tesis tentang kebijakan dan manajemen pencegahan serta penyelesaian 

konflik antar etnis narapidaoa dan berbagai macam tindak kekerasan lain di dalam 

penjara, dimana oarapidaoa terlibat sebagai pelakuoya, pemah dilakukao oleh 

Samsun (2005 : 152-154). Hasil studi yang dilakukao Samsunmenemukao sebuah 

kesimpulan bahwa perilaku kekerasan yang dilakukao oleh oarapidaoa di dalam 

penjara terjadi karena di dalam Lapas tersebut rentan akan terjadinya konflik 

kelompok. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitiannya tentang fakto-faktor yang 
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menjadi pemicu kontlik (Studi kasus di Llpas Klas I Cipirumg). Selanjutnya. 

Slamet Prihanmm (2005 : 129) juga pemah melakukan penelitian tesis tentang 

dampak kelebiban daya tampung dan pengamanan di Rutan Klas I Jakarta Pusat, 

dimana didalam tesis tersebut dikatakan bahwa masalah yang timbul sebagai 

akibut lrelebilum daya tampung IID18ralain adalah: 

1. pengbuni merasa tidak nyaman, tingket stress yang tinggi dan mudah 

selreli terjadi gasekan-gaseken yang dapat menimbulken kontlik; 

2. tetbatasnya sumber-sumber kebul1!han ptimer mannsia seperti 

persediaan air bersib, makanan yang bergizi, tempat berlindung(tempet 

tidur) yang berpotensi terjadinya kontlik antar sesama pengbuni; 

3. pengawasan tetbadap penghuni dan pel1f!Ul!iung yang datang sangat 

terbates karena jumlah pe111gas tidak sebanding dengan jumlah 

pengbuni yang ada. Dengan demikian sering tejadi penyelundupan 

barang-barang terlarang seperti narkotike, minuman keras. da se'liata 

tajam. Selain itu juga sering terjadi pemerasan dan sebagainya; 

4. rentan terjadinya pengelompoken atan geng-geng butdssarlcan 

kesukuan, dan asal wilayah penangkapan, sebingga bila terjadi 

gaseken-geseken sedikit saja dapet menimbulken kerusuban 

Kondisi diatas sebenamya dapat dicegah dan diantisipasi lebih awal oleh 

pe11lgas lapas, khususnya Wali Blok. Sebagaimana diketahui, Wali Blok mernilild 

waktu atau porsi lebih dalam berhubuugan dengan warga binaan. Hubungan yang 

intens ini meneiptakan hubuugan yang cukup bagi Wali Blok untuk mendeteksi 
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setlap perillllru warga binaan yang di81lgg1lp beipotensi menimbulkan gangguan 

lreamanan dan k:otertibnn. Setiap aspitasi yang muncul dalam suatu blok bunion 

menjndi tanggung jawab wall blok yang ditunjuk, sehingga pennasalaban· 

pennasalaban yang ada di blok bunian dapat segera diselesaikan. 

Teroiptanya keamanan dan k:otertibao dalam lioglrungan lapas, dimana 

barmonisosl hubungan sosial penghunioya dapat beriangaung dengan balk, adalab 

impian bagi setiap Unit Pelaksaoa Telrnis manapun, bal ini dapat tetcipta salah 

satuoya dengan betja!annya mekanisme pengamarum tapas dengan bail<. 

Pendekatan pengamanan yang baik tentu saja tidak banya sekedar perulakatan 

yang represif saja akan tetapi juga deogan pendekatan persuasif olah petugas 

pengamarum melalui mekanisme peociptaan komunikasi yang baik antam Wali 

Blok dengan narapidana. Oleh karena itu peoaliti ingin mengetabui bagaimana 

komunikasi yang balk antam petugas dengan narapidana yang dapat 

menanggulangi gangguan keamanan dan ketertibao dalam lapas melalui peoelitian 

tantang; "Peran Wali Blok dalam Menanggulangi Gangguan Keamonan dan 

11:£/ertlban di Lapas KJrusus Nariwtika Jakarta". 

B. Perumusan Masalah 

Kondisi fisik Japes yang rnwan terbrulap kerusuhan sabagai akibat 

beroampnmya berbagai jenis tindak pidana dan over kapasitasnya pengbuni, 

ma.upun minimnya sarona dan prnsarana keamanan maupun sarona dan prnsarana 

peodukong lainnya sangat mernungkinkan menjndi petcicu berbagai peristiwa 

kerusuhun. 
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Pelaksanaan pidana penjera dengan menempatkan l!miPidana di 

linglrungan Y!lll!lletballls dan pola kebidupon yang dipakm!lrnn alam menimbulkan 

tekanan-telrnnnn yang bersifat non lisik. Dengan ditempatkannya narapidana di 

lembaga pemasyeraka1an alam menyebabkan perubahan corak kebidupan dari 

yang bersangkutan, paling tidak merubah kebidupon Y!lll!l bebas pada masyarakat 

kepada alam kebidupan Y!lll!l serba leTballls dan dipakm!kan dalam lingkup 

masyarakat l!miPidana di dalam lembaga pemasyeraka1an. 

Adanya gesekan konflik annua tahanan dan narapidana maupnn 

tahananlnarapidana dengan petugas barus dapat dianalisis sebagai sebuah korulisi 

Y!lll!l mau tidak mau alam dihadapi dalam kondisi yang serba terbatas. 

Penm Wali Blok yang mampu menciptakan jalinan komunikasi Y!lll!l baik 

annua tahanan dan narapidana serta annua tabanan dan nampidana dangan Wali 

Blok sangat diperlukan dalam hal ini. Wali IDok ditunwt baik secara verbal 

maupnn non veibal menciptakan arah dan alur komunikasi yang secara psikologis 

menempatkan tahanan dan narapidana sebagai manusia yang bermartabat dan 

memiliki msa kepercayaan diri untuk bangkit menjadi manusia yang lebih baik. 

Dengan demiklan. mereka akan dengan tulus dan ikblas mengikuti setiap program 

pembinaan yang dilalrnanalam oleh pibak Japas, yang pada akhlrnya akan 

menciptakan kondisi lapas yang kondusif dan aman. 

C. Pertanyaan PeneHtlan 

Berdasarkan Jatar belalamg Y!lll!l Ielah dipaparl<an diatas, adapun 

permasalahan yang hendak dijawab dalam penelitian ini adalah : 
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L Bagaimana peran Wall Blok dalam menanggulangi gangguan 

keamanan dan lretertiban dl Lapas Khusus Narlcotika Jakarta? 

2. Apakah kendala-kendala yang dibadapi dale.m pelaksanaan peran Wall 

Blok dalam menanggulangi ganggaan keamanan dan kelertiban dl 

Lapas Khusus NI!I:kntika Jakarta? 

D. Tujwm PenalitlaD 

L Mengetabui peran Wall Blok dalam menanggulangi ganggwm keamanan 

dan ketertiban dl Lapas Khusus Narkotika Jakarta; 

2. Merwnuskan kendala·kendala yang dib•dapi Wall Blok dalam 

menanggulangi ganggaan keamansn dan ketertiban di Leml>lga 

Pemasyarakatan Khusus Narkotika Jakarta. 

E. Kegw~aaa Pmelilian 

L Secara Aluukmis; dapat menjadi bahan kajian ilmiab dalam masalah 

penanggulangan gangguan keamanan dan ketertiban di tapas serta 

peran petugas kbususnya Wall Blok dalam mendetekai, mencegah dan 

menangani gangguan keamaoan dan ketertiban di lapas; 

2. Secara Praklls; dapat menjadi pedoman bagi perugas lapas dalam 

penanggulangan gangguan keamanan dan ketertiban dllapas. 

F. Keraogka Pemikirao 

Hubnngan antam petugos pemasyarakatan dengan narnpidana merupokan 

hubungan yang horus terbin.a dengan boil< unruk membenruk peri kebidupan yang 

aman dan tertib dl dalam lapas. Kondisi kehidupan lapas yang serba penub dengan 
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keterbalasan memerlukan sebuah wabana agar dengan kondisi yang ada 

narspidana tidak semakin tertekan yang pada akbimya berujung pada per:selisihan, 

perkelahian yang mengamh pada gangguan keamanan dan ketertiban. 

Untuk lebib memabami konsep peran Wall Blok dalam menanggulangi 

gangguan keamanan dan ketertiban di lapas akan diumikan secara sistematis 

telllang konsep peran, kebidupan di dalam lapas, gangguan keanlanan dun 

ketertiban di dalam lapas dun pengertian komunlkasi itu sendiri. 

1. Penn 

Makna peran, menurut Subardono (1993 :3), dupat dijelaskan melahri 

beberapa cara, yaitu pertama penjelasan historis. Menurut penjelasan historis, 

konsep peran semula dipinjam dari kalangan yang tuemiliki hubungan erat dengan 

dmma alau !eater yang lridup subur pada 711l!lan Yunani Kuno alaU Romawi. 

Dalam bal ini, peran herarti karakter yang diaandang alaU dibawakan oleh seorang 

aktor dalam sebuah pentas dengan lakon tertentu. Kedua, pengertian peran 

menurut i1mo sosial. Peran dalam ilmu sosial herarti suatu fungsiyang dibawakan 

seseorang ketikn menduduki suatu posisi dalam struktur sosial tertentu. Dengan 

menduduld jabatan tertenru, seseorang dupal memainkan fungsinya karena posisi 

yang diduduldnya tersebut. 

Pengertian peran dalam kelompok pertama di atas merupakan pengertian 

yang dikembangkan oleh paham strukturalis di mana lebib berkaitan antara peran

peran sebagai unit kulturai yang menganu kepadu bak dan kewajiban yang secara 

normatif telab dieanangkan oleh sistem budaya. Sedungkan pengertian peran 
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dalam kelompok dua adalah pabllm internksionis, karena lebih memperlihal:bm 

konotasi aktif dinamis dari fenomena penm. 

Seseomng dil<arnksn menjalank.an peran manakala ia mellialanlom hak dao 

kewajibao yang merupakan bagian tidak terpisab dari status yang disandangoya. 

Setiap status sosial le!'kait dengan satu atau lebih peran sosial. Menurut Horton 

dan Hunt (1993 : 129·130), peran (role) adalab peril!lku yang dibampkan dari 

seseorang yang memilild sualU status. Berbagai peran yang tergabung dao terkait 

pada satu status ini oleh Merton (1968 : 41-45) dinamakan perangkat peran (role 

set). Dalam kerangka besar, organisasi masyarakat, atau yang disebut sebagai 

struktur sosial, ditentukan oleh hakekat (nature) dari peran,.peran ini, bnhuagan 

antara peran-peran tersebut, serta distribusi sumherdaya yang langka di antara 

orang-orang yaog memalnkannya. Masyarakat yang berbeda merumnskan, 

mengorganisasikan, dao memberi imbalan (reward) terhadap aktivitas-ak:tivitas 

mereka dengan cara yang berbeda, sehingga setiap masyarakat memilild struktur 

sosial yang berbeda pula. Bila yang diartikan dengan peran adalab peril!lku yang 

dibampkan dari seseorang dalam suatu status tertentu, maka perilaku peran adalab 

perilaku yang sesungguhnya dari orang yang melakukan peran tersebut Perilaku 

peran mungkin berbeda dari perilaku yaog diharapkan karena beberapa alasan. 

Abu Ahmadi (1982 : 50) mendefinisikan peran sebagai sualU kompleka 

pengharapan manusia terhadap conmya individu barus bersikap dao berbuat dalam 

situasi tertentu berdasarkan status dao fungsi sosialnya. Meainjau kembali 

penjelasan tenll!!lg peran secara historis, Bilton, et aL (1981 : 18) menystakan, 
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peran sosilll mlrip dengan peran yang dimainkan seorang llktor, maksudnya ol'l!llg 

yang memilik:i posisi-posisi atau status-stalns tertentu dalam DlllSylll'ak:at 

dihampkan untuk berperilaku dalam cara-cara tertentu yang bisa diprediksikan, 

seolah-olah ~umlah "naskah" (scripts) suilah disiapkan untuk mereka. Namun 

harapan-barapan yang terk.ait dengan peran-peran ini tidal< hanya bersilat satu

amh. Seseorang tidal< hanya dihampkan memainkan suatu peran dengan eara-cara 

khas tenentu, namun <ml!lg itu sendlri juga mengbarapkan orang lain untuk 

berperllaku dengan cara-cara tertentu terbadap dirlnya Seoraug dolder dapat 

menaoyakan pertanyaao-pertanyaao yang bersifat sangat prlbadi kepada pasien 

dao mengbarapkan pasiennya menjawah deugao jujur. Sebaliknya si pasien 

mengharnpkan dolder untuk merahasiakao dao tidal< menyebarkan informasiyang 

bersifat pribadi ini ke pihak lain. Jadi peran sosial iru melibatkan situasi saliug

mengbarapkan (mutual-expeeflllions). 

Harapao-harapan terpentiug yang melinglrupi peran sosial bukanlah 

sekadar pemyatrum-pemyataan tentang apa yang sebenanaya teJjadi, li:ntang apa 

yang aiam dUakukan seseonmg. di luar kebiasaan, dao seterusnya, tapi norma

norma yang menggarisbawabi segala sesuatu, di mana seseorang yang memiliki 

status diwajibkan untuk meujalaokannya. Jadi, peran-peran itu secara nonnatif 

dirumuskao, sedangken barapan-harapao itu adalah tentaug pola perllaku ideal, 

terbadop mana perllaku yang sebenarnya hanya bisa mendeketi. 

Dalam k.aitannya dengan peran yang harus dilakukan, tidal< semuanya mampu 

untuk menjalankan peran yang melekat dalam dirluya. Oleh karena itu, tidak 
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jamng teljadi lrekunmgberhasilan dalam menjalankan permmya. Dalam ilmu 

sosial, k<ltidakberbasillln ini terw\!iud dalam role conflict dan role strain. 

Menlll'llt Hendropuspito (1989 : I 05-1 07), konflik peran (role conflict) 

sering teljadi pada onmg yang memegang sejwnlah peran yang berbeda 

mllCIII!lllya. kalau peran-peran itu mempunyai pola kelakoan yang saling 

berlawan.an meski subjek atau sasaran yang dituju sama. Dengan kala lain, 

bentrokan peranan te!jadi kalau untuk menaati suatu pola, seseonmg hams 

melanggar pola lain. Setidaknya ada dua macam konflik peran. Yalcni. konflik 

antara berbagai peran yang berberla, dan konflik dalam satu peran tunggal. 

Pertama, satu atau lebih peran (apakah itu peran independen atau bagian-bagian 

dari sepertllll!kat peran) m•mgkin meuimbulkan kew>giban-kew>giban yang 

bertentangan bagi seseonmg. Kedua, dalam peran tunggal mungkin ada konflik 

inberen. 

Role Strain diartlkan sebagai adauya barapan-harapan yang bertentangan 

dalam satu peran yang sama. Satu hal yang menyebabkan terjadinya role strain 

adalah karena peran apapun sering menuntut adauya interaksi dengan berbagai 

status lain yang berbeda. Sampai tingkatan tertentu, masing-masing interaksi ini 

merumuskan peran yang berbeda, karena membawa barapan-harapan yang 

berbeda pula. Maka, apa yang tarnpak sebagai satu peran tunggal mungkin dalam 

sejwnlah aspek sebenarnya adalah beberapa peran. Misainya. status sebegai 

karyawan bagian pemasaran (sales) eeeran di sebuah perusahaan, dal!llll arti 

tertentu sebenarnya membawa beberapa peran: sebagai bawahan (terbadap atasan 
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di perusahaan itu), sebagai sesama pekelja (terbadap karyawan-kllryawan lain di 

perusahaan itu), dan sebagai penjual (terbadap konsumen dan masym:ukat yang 

ditawari produk perusahaan tersebut). 

2. Lembaga Pemasyaral<atan 

Dunia penjara yang kini dikeual dangan nama lapas merupakan tempat 

berlangsungnya saiah satu bentuk kehidupsn yang tiduk benyak dikeual orang. 

Selama ini otang banya mengeualnya sebagai sebuab tempat begi para penjahat 

atau pelsku kejahatan di masyarakat, sebegai bentuk imbelan dari periruatannya 

yang merogikan masyarakat. Goffinan (1961 : 13) manggambarkan bebwa 

karakteristik yang teroapat dalam llngkungan psnjara tradisional adaiah sama 

dengan rumah sakit jiwa dan organisasi militer menjadi satu institusi tolal (totaf 

institutions) yang menampung dan mengatur hidnp orang benyak di dalamnya 

secara seragam. 

Kehidupan dj lapas oleh Snarr (1996 : 65) digambozkan sebagai suatu 

komunitas yang unik, karena ter<firi dari orang-orang yang dengan ainsan yang 

sama (melanggsr hukum), ditempatkan pada tempat yang sama dalam jangka 

waktu tertentu. Situasi inilah yang menimbulkan banyak tantangan dalam 

mengelola sebuah komunitas penjara, termasuk dalam bal ini masalah keamanan, 

keselamatan, dan kenyamanannya sebegai tempat tinggal. Hal ini memunculkan 

sikap negatif llill'llpidana, mulai dari masa bodob, tiduk mau mengikuti program 

pemblnaan, kalaupun mau mengikuti kegiatan lehih karena terpaksa, tidak mau 
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belrerja, frusttasl, melaWill! petugas, pelarian babkan melakuklm kerusulum dan 

pemberontakan (prison riot). 

Suasana kebidupan di Lapas memang sangat berbeda dengan suasana 

kebidupan di Iuar lapas. Pertama, eli dalam tapas hampir semua aspek kebidupan 

dilakukan di tempat yang sama. Kedua, kehidupan dalam tapas silillnya hampir 

monotoo. Ketiga, kebidupan eli lapas diatur oleh suatu aturan yang sangat ketat 

Keempat, semua aktivitas di dalam ]apas setalu diatur berdasatkan ketentuan yang 

telah digariskan ......._ hiroknlsi dari atas (Dalil Adi Subrotu : 1995). 

Hampir semua nm:apidana menjalani kebidupan dalam penjara dengan 

penuh keterpaksaan. karena peda umumnya lingk!mgan penjara bukanlah 

lingkungan yang menyeuangkan. Untuk dapat menjalani masa pidananya sampai 

selesai, maka setiap nm:apidana hams mampu beradaptasi dengan suasana ]apas. 

Menurut Davis (1995 : 283-284), bagaimana narapidana dapat beradaptasi 

dengan lingkungan ]apas tergantung pada behempa fuktor seperti : 

1. Pengalaman sebetumnya 
Jlka mereka sebelumnya sudah memiliki pengalrunan di . penjara, 
mereka akan memilik:i pemabaman te!badap lrebidupan peqjara. Hal 
ini akan membuat mereka lebih mudah beradaptasi dangan lingkungan 
tapas. 

2. Kondisi hubungan dangan dunia di luar penjara 
Kebilangan kontak dan hubungan dengan dunla !uar akan membawa 
pengarnh bagi zmrapidana.. Perasaan tidal< nyanmn dan pendaritasn 
akan timbul jlka mereka memikirkan tentang lrebidupan eli luar, nrmab 
dan keluarganya. 

3. Slkap te!badap hnkuman yang dijalani 
Faktor lain adalah sikap mereka terhadap hukuman yang mereka jalani. 
Beberapa orang merasa bersalah dan malu, namun ada juga yang tidal< 
menunjukkan penyesalan. 
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Namun demlkian, tidak ada sam faktor yang tetap tentang bagaimana 

reaksi nampidann terhadap kehidupan dalam pelljara. Berbagai riset menunjukklln 

adanya berbagai perilaku adaptasi yang berbeda. John Irwin mengemukakan 

bahwa ada tiga reaksi yang menjadl k:arakteristik llil!llpidana, yang biasanya 

muncul sebagai bentuk adaptasi terbadap kondisi dalam pelljan!, yaitu (Davis, 

1995: 284): 

1. Jailing 
Merupakan kamkleristik yang paling banyak terdapat pada sebagian 
besar llil!llpidana. Narapidann biasanya masih memba.wa perilaku dsri 
kehidupan sebelumnya sewaktu mereka masih di Juar penjan!, serta 
tahu bagaimana cam metlll1llfuatkan kesempatan dalam keselumban 
lembaga untuk mencapai keuatungan maksimal dan status lewat 
bributan dan "gaog-gang". 

2. Doi11g time 
M""'ka dalam penjara banya be!pikir untuk melewati masa pidanaoya 
secepat mungkin. Mereka ini biasanya tidak akan tertari.k untuk ikut 
program rebabilitasi yang diselenggamkan institus~ keeuali jika bal 
tersebut lebih memudabkan kehidupannya di penjara alan membuatnya 
lebih cepa! keluar dsri penjara. 

3. Gleaning 
Me111pakan tipe narapidann yang memanfaatkan kesempatan yang ada 
untuk menglkuti pendidikan, konseling, tempi, dan program kerja 
untuk meningkatkan kesempatan mendapat kebebasan bersyarat dan 
untuk merubah kebidnpan mereka. 

Proses adaptasi tersebut akan membawa pengaruh terbadap kondisi 

kehidnpan dalam Japes, tennasuk dalam segi keamanan maupun pembinaan. 

Sebagai tempe! pemidanaan bagi narapidana, secara umum Japes memilild 1\mgsi 

untuk melaksanakan tugas pengamanan terbadap narapidana. Standar pengaman!Ul 

dalam setiap lapas ditentukan oleh jenis lapas, dimana lapaa dengan siatem 
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Maximum Security memiliki penanganan keamanan yang lebih ketal 

dibandingkan dengan lapas yang lain. 

3. Gangguan Keamanan dan Ketertiban (Kamlib) di Lapas 

Gangguan keamanan dan ketertiban di lapas bukanlah hal baru dan bahkan 

tidak asing lagi kita dengar. Banyak faktor yang memicu !eijadinya gangguan 

keamanan dan ketertiban dalam lapas. Faktor Iaten pemicu gangguan keamanan 

dan ketertiban yang selanjutnya dalam penelitian ini akan disebut gangguan 

kamtib dapat dilihat pada dua paradigma, yaitu : 

Two paradigms are frequently used to explain serious prison violence. In 
one, violence is said to result from psycho- logical tensions induced by 
crowded conditions (see, e.g., Cox et al., 1984). In the second. violence is 
seen as one among several important control mechanisms deeply rooted in 
the auJhorila- rian. economic, sexual, and racial order of prison (see, e.g., 
Syir2s, 1958; McCleery, I96I; Irwin, I980). 

(Cruwding, Social Control. and Prison Violence: Evidence from the Post-Ruiz 
Years in Taa. Author(s): Sheldon Ekland.Oison Source: Law & Society 
Review, Vol. 20, No.3 (1986), pp. 389421 Poblished by: Blackwell Poblishing 
on behalf of the Law and Society Association Stable URL: 
http:l/www-istor.org/stable/3053581) 

Te~emaban bebas : 

Dua paradigma yang seringkali menjadi penyebab serius kekerasan dalam 
penjara odalah tekanan psikalogi karena kandisi kelebihan penghuni. 
Kedua, mekanisme kontrol yang terlalu ketal, secara ekonomi, seksua/, 
danrasia/. 

Dua hal diatas menjadi ciri kbas dari kebidupan dalam lapas. Narapidana 

dan tahanan selama di dalam lapas wajib mengikuti aturan yang berlaku dalam 

Lapas, jadual bidup yang diatur oleb peraturan melalui pengawasan yang ketal 
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dari petugl!S. Hal ini sebagaimana yang dlkemukakan Thomas (1987 : 1!4) 

bahwa: 

Total Institutions as "a place of l'f!sidence and work where a large ntJmber 
of like situated iadividua/s, cut of from the wider society for an 
appreciable period of time together lead an enclosed, formally 
odministrered round of life. 

Tegemaban bebas : 

Penjara adaloh sebogai tempat tinggal dan bekerja dimana kebW'f)lakan 
seperti keadaan indlvidu dapat -nghargai waJau yang sing/rat, bersama 
pemimpin ditutup, bentuk resmi yang diatur seputar kehidupan mereka. 

Penerapan sistem peraturan yang k:alru dan keras dlpercaya sebagai 

penyebab munculnya perkelahian kelompok. Karena dangan kondisi tertekan 

yang semakin tinggi metnbuat para narapidana teJ:pacu melakukan pemberonlakan 

tanpa terellCallll. Kondisi lain dari timbulnya suatu gangguan keamanan dan 

keternban dalam lingkungan Lapas secam tidak langsung mengakilklm kondisi 

struklur sosial yang ada di Lapas sebagai penyebah timbulnya kerusuban. 

Asumsinya adalab mtmculnya kek:erasan bail< sccara individu mauptm kelompok 

merupaken akibat adanya penyimpengan dari struklur normative yang berlaku, 

pola perilaku mauptm budaya kega yang ada di lembaga teJ:sebu~ secara sistem 

aturan penempatan penghuni berlaku. Adanya perlakuan yang tidak sama, 

kesenjangan pemberian bek:-bek: diantam narapidana karena Jatar belakang status 

sosial maupun slll!Us kepemimpinan di ke1ompok narapidana. se1ain itu perubaban 

sistem penjagaan yang diperketat dan k:alru dapat mengganggu keseimbangan 

bubungan antara petugas dangan narapidana, karena narapidana semakin menjndi 

berani me1awankarena pemsaan lertekannya(Corkle, 1995 :317-329). 
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Pada sisi lain kekerasan dan kerusuhan di dalam lingkungan Lapas ditinjau 

dari manajamen konflik memberikan asumsi bahwa apapun yang menjadi pemicu 

gangguan keamanan dan ketertiban di dalam linglrungan Lapas secara pasti 

menunjukkan adanya kegagalan dalam sistem penjara tersebut. Baik kekerasan 

secara individu manpun kelompok merupakan basil dari adanya kegagalan dalam 

sistem manajemen penjara, seperti adanya sistem keamanan yang kurang akurat, 

tingginya frekuensi keluar masuk karyawan/petugas dari luar dan kurangnya 

disiplin diantara petugas keamanan, sebingga terjadi penjagaan pintu keamanan 

yang ceroboh, pengecekan narapidana yang tidak secara menyelurub serta 

banyaknya kenununan yang dibiarkan. (Corkle, 1995 : 317-329). 

Menmut peneliti dengan gambaran diatas secara 1angsung menjelaskan 

bahwa diperlukan perbaikan dalam manajemen pengelolaan Lapas. Sebagai 

organisasi Lapas memerlukan identifikasi kekuatan dan kelemahannya sebingga 

mampu menanggulangi setiap permasalahan yang berkaitan dengan penanganan 

narapidana. Leavitt (1992 : 21) menyatakan bahwa organisasi dapat diubah 

melalui pengubahan sttuktur, teknologi dan atau orang-oranguya. Pendekatan 

struktur adalah yang menyangkut aplikasi prinsip-prinsip perancangan organisasi 

yang misalnya: desentralisasi, tanggung jawab jabatan, garis wewenang yang 

tepat, penciptaao pembagian kerja dan lainnya. Pendekatan teknologi berkaitan 

dengan diubabnya tekni.k-teknik yang dipakai denga teknologi barn; perubahan ini 

dapat membawa konseknesi pula pada perubahan sttuktur organisai (menjadi 

pendekatan tekno-sttuktur). Bila pendekatan sttuktural dan teknik bermaksud 

untuk memperbaiki prestasi kerja organisasi melalui pengubahan situasi kerja 
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yang tepat, maka pendakatan- pendekatan ornng dimaksudkrul un1llk mengubah 

secant langsung perilalru karyawan melalui pemusatan dan ketrampilan, sikap, 

persepsi dan pengharapan mereka sehingga diharapkaa akaa melakaanakaa tuges 

dengan lebih efektif 

Seeam ringkas tahapan perubahan dalam organisasi menurut Leavitt diatas 

dapat digambarkaa sebagai berik:u! : 

Gambarl.l 
Tahapan Pensbabaa OrganiJlaoi 

LINGKUNGAN 

Sumber : JH Leavitt, Psik»logi Mimqfemen 

3. Komunikasi Antara Wall Wok dengan Naraplilana ffahanan 

Saiab satu upaya kookret yang dapat dilakukan oleb pihak tapas dalam 

menanggulangi gangguan kamtib a<Wah dengan mencipmkan bubungan 

komunikasi yang baik antara petugas dan narapidana. Dengan komunikasi yang 

baik akaa diketabui akar pennasalahan yang bisa memicu gangguan kamtib 

sehingga penyelesaiannya pun dilakukan dengan komunikasi yang baik pula. 

Hubungan antara petugas dan narapidana bahkaa secara kbusus diatur 

dalam Surat Edaran Direktur Jenderai Pemasyarai<atan Nomor: EJ.UM.04.ll-447 
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tahun 1987 tentang hubungan antam petugas dengan nampidarul, !ll!1ll< 

Negma/anak. sipil, tuhanan den klien pemasy""""""n. Sumt e<lamn tersebut 

intinya mengatur antara lain : 

1. Hubungan antara petugas dengan mereka yang dibina berasaslaln 

Pancasila dan tercermiD dalam bubungan yang manusiawi sebagai 

sesame makhluk tuban yang memiliki hark.at dan llllll'labat yang wojib 

dih<>rmatl; 

2. Petugas horus selalu ingat hahwa tugas u!amanya ialab membina 

sesama manusia yang sella! agar selama dan terutaraa serelah lepas 

atau bebas menjahmi pidarulttindakan dapat nrenjadi warga Negara 

yang baik dan berguna; 

3. Melukukan komurtikasi yang aktif: 

- Tegur sapa yang pantas; 

- Mungetahui kesulitan-kesuliWI/keluhan-keluhan, hal-hal laio yang 

perlu mendapat perhatian dan pemeeaham!ya. 

1Dti dati bahungan yang diatur dalam sural e<lamn tersebut udalah 

terciptanya hubungan komurtikusi yang baik 8D1llra Pembina dalam hal ini Wali 

Blok den yang dlbina (narepidana) sehingga setiap pesan progmm yang 

disampaikan dapat diterima dengan baik dan dalam aplikasinya sesuai dengan 

yang diharapkan. 

Komurtikasi udalah triiDllfer informasi den pemahaman dari satu orang ke 

orang lain. Ini merupakao suatu jalao untuk mencapai pada ide, fakta, pikiran, dan 
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nilai-nilai yang lain. Komunikasi dapat menjadi jetnbatan untuk mencspai suaru 

pengertian antar individu dengan mereb. berl>agi apa yang mereka rasakan den 

mereka ketahui (Davis dalam Citrobroto, 1982 : 1). Dengan jembatan inl orang 

dapat merasa aman untuk mengatasi ketidaktahuan yang menjadi penyebeb 

terbalasinya sall1 individu dengan individu yang lain. KOimmikasi adalab apa yang 

dipahami oleh penerima, bukan apa yang diucapkan oleh pengirim. 

Selanla penerima belum mampu memahami pesan yang dlsampaikan oleh 

pengirim, maka sebenamya belum texjadi komunikasi antara keduanya 

Dengan demikian komnnika.si memiliki komponen-komponen dasar 

sehingga kedua belah pihak yang berlromunkasi depat saling mengerti. 

Komponen-komponon tersebut adaloh pengirim pesan, penerima pesan den paasn 

itu sendiri. Proses komunikasi dapat dilibat pada skema berikut inl : 

Gambarl.2 

Proses Komunikasi 

Gtlngguan Gtlngguan 

Umpan 

Balik 

Penglrlm Penerima 
Pesan Pesan 

stmbollbyanot Media Moogartilum 
(Saluran) Kodell'esan 
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I. Penglrlm pesllll (sender) diJn Is/ pesanlnullerl 

Peogirim pesao adalah orang yang mempunyai ide untuk disampaikan 

kepada seseorang deogan harapan dapat dipahami oleh orang yang meoerima 

pesan sesuai deogan yang dimaksudkanoya Pesao adalah informasi yang akan 

disampaikan atau diekspresikan oleh pengirim pesan. Pesao dapat verbal atau 

non verbal dan pesao akan efektifbila diorganisir secara baik danjelas. 

Materi pesao dapal berupa : 

a. lnfonnasi 

b. Ajakan 

c. Rencana kelja 

d. Pertanyaao dan sebagainya 

2. SimboV lsyarat 

Pada tahap ini pengirim pesao membuat kode atau simbol sehingga 

pesanoya dapat dipahami oleh orang lain. Biasaoya seorang manajer 

menyampaikan pesan dalam beotuk kata-kata, gerakan anggota badan, (tangan, 

kepala, mata dan bagian muka laionya). Tujuan peoyampaian pesan adalah untuk 

mengajak, membujuk, mengubah sikap, perilaku atau menunjukkan arah tertentu. 

3. Media/penghubung 

Adalah alat untuk penyampaiao pesan seperti ; TV, radio surat kabar, 

papan pengumUIIlll!l, telepon dan laionya Pemilihao media ini dapat dipengaruhi 

oleh isi pesan yang akan disampaikan, jumlah peoerima pesan, situasi dsb. 

4. Mengartlkan kodellsyaral 
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Setelah pesan diterima melalui inde111 (tellnga, mala dan seterusnya) 

maka si penerima pesan barus dapat mengartikan simbullkode dari pesan 

tersebut, sebingga dapat dimengerti ldipahaminyo. 

5. Penerima pt!$llll 

Penerima pesan adalah omng yang dapet memabami pesan dari 

sipengirim meskipun dalam bentu:k code/isyarat tanpa mengumngi arti pesan 

yang dimaksud oleh pengirim 

6. Ump~m Bal/k (fee41Jack) 

Umpan Balik adalah isyamt atau tanggapan yang berisi kesan dari 

penerima pesan dalam bentuk vOJbol maupun nonvOJbol. Tanpa umpan balik 

seonmg peogirim pesan tidak akan tabu dampak pesannya tetbadap sipenerima 

pesan Hal ini penting bagi llllll!ajer atau pengi.rim pesan untuk mengelahui apakah 

pesan sudah diterima dengan pemahaman yang benar dan repat. Umpeo balik 

dapet disampaiJ<an oleh penerima pesan atau orang lain yang bukan penerima 

pesan. Umpan ballk yang disampaikan oleh penerima pesan pada umumnya 

merupakan ballkan langsung yang mengandang pemahaman alas pesan tersebut 

dan sekaligus merupakan upakah pesan itu akan dilaksonakan atan tidak 

Umpan balik yang diberikan oleh orang lain didapet dari peogamatan 

pemberi umpan balik terbadap perilaku maupun ucopan penerima pesan. Pemberi 

umpan balik menggambmkan perilaku penerima pesan sebagai reaksi dari pesan 

yang diterimanya. Umpan balik bermanfaat untuk memberiken informasi, saran 

yang dapat menjadi bahan pertimbangan dan membantu untuk menmnbuhkan 
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Jrepereayaan serta lreterbula!an diantara komunikan, juga 'unp!lll batik dapat 

mempetjelas persepsL 

7. 6tmgglltJJt 

Ganggum bukan merupakan bagian dari proses komlllllkasi akan tetapl 

mempun)'lli pengaruh dalom proses komunikasi, karena pada setiap situasi 

bampir selalu ada hal yang mengganggu kita. Gangguan adalab hal yang 

merintangi atau menghambat komunikasi sebinggs penerima salab menafsirkan 

pesan yang diterimanya. 

Pada dasarnya komlllllkasi digJmakan untuk menciptekan ateu 

meningkatkan aktifitas hubungan antara manusia atau lrelompok. Jenis 

komunikasi terdiri dari: 

1. Kmnullikasl Verbal mencalrup aspek-aspek berupe; 

a. Perbendahtuaan Kata-kata (Vocobultny). Komunikasi tidak akan efektif 

bila pesan disampaikan dengan kata-kata yang tidak dimengetti, karena itu 

olab kata menjadi panting dalam herkomunikasi. 

b. Kecepatan (Racing). Komunikasi akan lebih efektif dan sukses hila 

kecepatan bicara dapet diatur dengan baik, tidak terlalu cepat ateu terlalu 

lam bat. 

c. Intvnasi suara: akan mempengaruhi arti pesan secara dramatik sehingga 

pesan akan menjadi lain artinya hila dincapkan dengan intonasi suara yang 

berbeda. Intonasi suara yang tidak proposional merupakan bambatan 

dalam berkomunikasi. 
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d. Humor: dapat meningkalkan kehldupan yang babagia. Dugan (1989), 

memberikan catatan bahwa deng;m tertawa d8.pat membantu 

menghilangkan stress dan nyeri. Tertawa mempunyai hubungan fuik dan 

psikis dan b.arus diingat bahwa humor adaloh merupakan satu-sanmya 

selingan dalam berlcomunikasi. 

e. SiJtgfud dan felas. Komunikasi akan efek6f bila disampaikan secara 

singla!t dan jellls, langsung pads. pokok pennasalohannya sehingga lebih 

mudab dimengeni. 

f. Tlmlng (waktu yang tepat) adalah hal kritis yang perlu diperbatikan karena 

berlcomunikasi akan berarti bila seseorang bersedis. untuk berlcomunikas!, 

artinya d8.pat menyediakan waktu untuk mendengar atau memperhatikan 

opa yang disampaikan. 

2. Komunikll•i Non Verbal 

Komunikasi non verbal adalah penyampaian pesan tanpa kata-kllta dan 

komunikasi non verbal memberil<ltn ani pada komunikasi verbal. 

Yang temJosuk komunikasi non verbal: 

a. Ekspresi wajah 

Wajah merupakan sumber yang kaya dengan komunikasi, karena ekspresi 

~ah cerminan suasana emosi seseorang. 

b. Kontak moJo, merupakan sinyal alamiah untuk berkomunikasi. Dengan 

mengadakan kontak mala selama berint<:rakasi atau tanya jawab berarti 

orang t<:rsebut terlihat dan menghargai lawan biearanya dengan kemauan 
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untuk memperb.atikan bulcan sekedar mendengarkan. Melalui kontak mata 

juga memberikml kesentpatan pada orang lain untuk mengobservasi yang 

lainnya 

c. s~ntlllum adalah bentuk komunika<i personal mengingat sentuban lebih 

bersililt sponllln dari pada komunikasi verbal. Beberapa pesan seperti 

perbatian yang sunggub-sunggub, dulrungan emoslonal, kasih sayaog atau 

silnpati dapat dilalmkan melalui sentuban. 

d. Postur tubuli dtm gaya /Jetjlllan. Cam seseomng beijahm, doduk, betdiri 

dan bergernk memperlibatkan ekspresi Wrinya. Postur Wbah dan gaya 

berjalan mereflekaikan emosi, konsep diri, dan tingkat kesebalannya. 

e. &HnuJ (SIUml). Rintihan, menarik nafus panjang, 1lmgisan juga salah saiU 

ungkapan perasaan dan pikiran seseomng yang dapat dijedikan 

lromunikasi. Bila dikombinasikan dengan semua bentuk komUtill<asi oon 

verballahtnya sampai desis a!au suara dapat menjadi pesan yang sangat 

jelas. 

f. G~Nk lsytuat, adalah yang dapat mempertegas pernbicaraan • 

Mengganakan isyornt sebagai bagian total dari komunikasi seperti 

mengetuk-ngetulcan kald atau mengerakkan tangan selama berbicara 

menunjukkan seseorang dalam keadaan stress bingung mau sebagal 

upaya untuk mengbilangkan stress 

Komunikasi mempunyai empat fungsi utama di dalam suntn kelompok 

atau organisasi, yaitu sebagai kendall (kontrol atau pengawasan), motivasl, 
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pengungkapan emosiolllll, setta infl>rmasi. Keempat fungsi tersebut adalah sebsgsi 

berilrut (Robbins, 1996:310): 

a. Komunikasi menjalankan fungsi kontrol jika komunikasi tersebut 

bettindak untuk mengendalikan perilaku anggota dalam kelompok atau 

organisasi. Setiap organisasi mempunyai birarki wewenang dan garis 

panduan formal yang barus dipambi oleh para karyawan. Bila 

karyawan, misalnya diminta untuk terlebih dulu mengkomunikasikan 

setiap keluban yang betbitau dengan pelre!jaan kepada atasan 

langsungnya sesuai deugan uraian tugnsnya, atau sesuai dengan 

kobijakan petllJJahaan, berarli kornnnikasi itu menjalankan suatu fungsi 

kontrol. 

b. Komunikasi membantu perkembangan motivasi dengan menjelaskan 

kepada karyawan apa yang barus dilakukan, bsgsimana mereka 

belreija baik, dan apa yang dapat dikeljakan untuk memperbaiki 

kineljajika itu di bawah standar. 

c. Komunikasi dapat dig1makan sebagai pengnngkapan emosiolllll dari 

setiap karyawan daoganjalao JQCnggnoakan komunikasi tersebut untuk 

menunjukkan kekeeewaan atau rasa puas mereka terbadap perusahaan. 

d. Komunikasi dapat memberikan informasi yang diperlukan indlvidu 

dan kelompok untuk mengambil keputasao dengan meneruskan data 

guna mengenali dan menilai pilibao-pilihan alternatif. Fungsi ini dapat 

berhubungan dengan peran komunikasi untuk mempermudah 

pengambilao keputusao. 
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Davis dan Newstorm mengemukakan bahwa komunikasi sangat panting 

dalam kebidupan sehari-hari. Dalam suatu organisasi, komunikasi menjadi faktor 

yang sangat vital. Organisasi tidak akan dapat bertahan tanpa komunikasi. Jika 

tidak ada komunikasi, karyawan tidak akan tahu apa yang harus dilakukannya, 

apa yang dilakukan oleh atasannya, atasan tidak akan mendapat masukan dari 

hawahan, serta atasan juga tidak akan dapat menyampaikan instruksi kepada 

hawahannya Koordinasi kelja tidak mungkin teljadi, dan organisasi mungkin 

akan ambruk jika tidak ada komunikasi. Keljasama menjadi sangat tidak 

mungkin. karena orang tidak akan dapat mengkomunikasikan apa yang mereka 

butuhkan dan rasakan kepada orang lain. Dapat dikatakan bahwa segala sesuaru 

dari komunikasi akan mempengarubi jalannya organisasi. Umian diatas dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

Gambar 1.3 

Komunikasi Organisasi Sehagai Faktor Perantara Antara Sumher Daya Manusia 
dan Berfungsinya Organisasi dan Hasil Organisas,~i ----

,-------, 
Sumberdaya 
manusiadan 
berfungsinya 
organisasi 

Sumber: Pace dan Fau/es (ed) Mulyana, 2001 : 386 

• 
Hasil organisasi dalam 
bentuk produktivitas, 

kualitas dan 
vitalitas 

Menurut Ouong Uchjana Effendi (1997 :76), komunikasi dalarn suaru 

organisasi berlangsung dalarn tiga bentuk, yakni horizontal, vertikal dan diagonal. 

Masing-masing ben!Uk komunikasi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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a. K<>munikasl Vertikal 

K<>munikasi vertikal adalah komunikasi dari alas ke bawah 

(downward C01WIIUillcatJon) dan dari bawah keatas (IIJfWord 

communication). Ini maksudnya kamunikasi yang berasal dari 

pimpinan ke bawahao dan dari bawahao ke pimpinan """""' timbal 

batik. Komunikasi vertikBl dalam mOI!l\iemen sangat penting sekali. 

oleh karena jika banya satu arab saja dari pimpinan ke bawahan. 

proses manajemen besar kemungkinan tidak beljahm sebagaimana 

yang diharapkan. 

b. Komunikasi Horizontal 

Komunikasi horizontal adalab komunikasi anima seseonmg dengan 

seseorang lainnya yang sama kedndukannya. Berbeda dengan 

komunikasi vertikBl yang sifatnya lebih fonnal, maka kam1mikasi 

horizontal serln!!kali betlangaung dalam suasana sedang istlraha!, 

sedang pulang atau sedang berekreasi. 

e. Komunikasi Diagonal 

Komunikasi diagonal sering juga dinamakan komunikasi silang, yakni 

komunikasl yang betlangaang antam seseorang dengan seseornng 

lainnya dalam kedndukan yang berbeda dan unit yang berbeda. Orang

orang yang terlibat dalam komunikasi diagonal pada UJlliUllllya tidak 

menampakkan kekaatau seperti bainya pada komunikasi vertikal, dan 

juga tidak menurijakkan keakiaban sebagaimana balnya pada 

komunikasi horizontal. 
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Menurut Furtwengler (2002 : 67), minimal ada enam lrunci untuk 

mewujudkan komunikasi yang efektif, yakni : 

I. Kelengkapan Komunikasi 

Biasanya komunikasi yang tidak lengkap tidaklah salah. Pembicara 

banya per:caya pendengamya memiliki pengetahuan yang lebih banyak 

daripada dirinya. Tidak adanya maksud buruk tidaklah mengubah 

kenyataan bahwa asumsi ini memiliki potensi untuk menciptakan 

banyak masalah. Dampak kesalahan tersebut terbadap hubungaa 

antara kedua belah pihak. Pendengar mungkin merasa dihianati, 

dikambingbitamkan, meskipun tanpa unsur-unsur kesengajaan. Sikap 

ini mwlah menular. Pendengar memberi Jahu anggota tim yang lain 

mengenai pengkhianatan itu dan memperingatkan mereka untuk 

berhati-hati sebingga hal tersebut tidak teJjadi pada mereka. Darnpak 

pada moral sangatlah efektif. 

2. Mendengarkan 

Pendengar yang kurang per:caya diri tidak akan sering mengajukan 

pertanyaan. Mereka takut kelihatan bodoh. Sebaliknya mereka akan 

mengulangi apa yang dikatakan. Demikian pula pendengar yang 

terlalu percaya diri juga tidak akan mengajukan pertanyaan. 

Masalalmya adalah karena tidak memikirkan pendekatan yang akan 

digunakan dan semata-mata banya bertindak. 
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3. Honnat 

Dalam bal berkomunikasi lrendaknya seliap karyawan dapat 

menghormali kemampoan orang lain, memillki kemampoan untuk 

belajar dengan cepat. memillki mlnat terlllldap lresejahrenum orang 

lain, mengalrui bahwa gagasan orang laln berllarga dan mencoba untuk 

mengangkat derajat orang lain. 

4. Gaya 

Terdapat empat jeuis gaya yang secam umum leljadi dalam 

berkomunikasi, yaitu diktator, koopemtif, patuh dan parental. Gaya 

diktator merupakan gaya yang mendominasi pen:akapan dan meminta 

agar gagasan-gagasan diterima. Diktator oendenmg mudah jengkel, 

ftustrasl dan menghasut teman kerjanya untuk membuat kerusuhan. 

Gaya kooperatif dif.u!liukan dengan S1Jil11l yang dapat menyegarlcan 

jiwa pada W>lktu leljadi ketidaksepakalan sehingga tim dapat terus 

maju. Gaya patuh adalah Jawan dari spekttum gaya diktatorial. 

Karyawan yang Iebih menyukai gaya ini seringkali pendiam dan 

membiarkan orang lain memaksakan kehendak mereka pada dirlnya. 

Dan terakhir adalah gaya parental, yaitu gaya dalam berkomunlkasi 

yang mengharnskan bertindak sebagaimana yang pernah dilakakan 

oleh orang tua. Hal ini baik jika seseorang maaih dalam usia anak

anak dan tidak memiliki banyak pengal.aman. 
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5. Suasana Hall 

Seseoomg yang dalam lreadaan nonnal bersuasana bali positif dan 

suportif, poda bari yang jelek akan m"'1iadi kasar, tidak sensitif dan 

kadang-kadang suka berrengkar dalam komunikasinya. Orang yang 

terbiasa dengan snasana bali yang jelek akan menunjukkan sikap 

kasar, tidak sensitif, dan suka bertengkar serta mengbambat 

komunilcasL Komunikasi yang tidak efeklif akan menyebabkan 

lresalahan, ke1inggalan deadline dan penurunan efeklivitas tim. 

Suasana bali yang jelak juga menular dan jika tidak segem diambil 

lirulakan, &!pat menyebabkan tingkat absensi yang semakin 

meninglrnt, sikap con do berubah me!1iadi con 't do dan penUtUIIllll 

tajam poda produklivitas karyawan. 

6. Noda 

Noda yang secara umum muncul dalam komunilcasi diantaranya 

ada!ah nada positif, menyemangati, faktual, tidak emosiona!, menccla. 

Tentu noda yang posilif, tidak emosiona! dan yang menyemangati 

akan memilild drunpak positif poda klnerja karena &!pat meru:iptakan 

suasana kerja yang korulnsif. 

Komunikasi merupakan aklivitas dasar setiap manusia. Dengan 

komunikasi manusia &!pat saling berhubungan satu sama lain, baik di lingkungan 

rumah tangga, lingkungan pekeljaan, masyarakat atau dimana saja manusia 

berada. Pentingnya komunikasi bagi manosia lidak dapat dipungldri. Begitu pula 

dengan organisasi, komunilcasi juga merupakan kebutuban yang sangat mendasar, 
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karella dapat mempengaruhi kell!!!caran dan keberhasilan dalam mencapai sasaran 

yang telah ditetapkan. Seperti yang dikemukakan oleh Dale Furtwenger (2002 : 

73} bahwa komunikasi yang tidak efektif akan menyebahkan kesalahan, 

ketillggalan deadline dan penurunan elektivitas tim. Penurunan efektivitas tim 

rersebut disebahkan oleh kine!ja anggota-anggota tim yang tidak sesuai dengan 

tuntutan tugas sebagai akibat dari adl!!!ya komunlkasi yang efektif dalam suatu 
. 
organisasi dahlm rangka mewujudkl!!! kinelja tim secara optimal. 

Demikianjuga dalam kehidupan di lembaga ~ komunikasi 

yang baik akan menjadikan organisasi lapas secam keselurahan me!\Jadi efektif 

karena setiap pesan baik keluhan, saran, sosialisasi aturan dan sebagtlinya 

tersampaikan dengan baik. Secma ringlrns kerangka pemikiran dalam penelitian 

ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
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Gambarl.4 
Kerangka Pemlkiran Komnnikasi dalam Lapas 

Narapidana/tal:uman adalah manusia yang tetap harus diperlakul<an sebagaimana 
layaknya manusia yang helmar!abat Perlokuan terrebul secara verlJal diwujudlom 

dalam pola lrom1111il<asi yang bail< anmra petugas denganllllflljlidanal!llhanan 

! 
Dalam sistem lrepanjaman pola kOIIllffiil<asi ,...g tetjalin antomllllflljlidana dan 

petugas sangst dibatssi, lertulup dan lrelro. Dengan sistem l'emasyarakaUm 
oarapidana dlmulialam sebagaima .. layalroya manusia yaag memiliki harl<at dan 

marlllbat yang Wlliib dihomJllti 

~ -----Petugas Lapas KlasiiA Norlrotika Jalwta 

Narapidanalisteman Lapas Klas ITA Narkotika 
memiliki latnr belakang pendidilmn dan 

pengalaman,...g beTbeda·beda, m...,ka horus 
Jalwta memiliki lalar belakru:tg yaag beri>eda- "bersih" dari tindak pidana. Memiliki tugas 
beda, dan memiliki karakteristikkhusus kaxena pokok dan fungal membina oarapidana sekaligss 
90 pe"""' penghllllinya adalah kasus narkoba. menjadi teman untuk mengembalikan 

kr:nerc-.JtVRBn rliri nAranidana. 

~ ~ 
Tercipta proses komunikssi yang efektif antara 
petugas dan narapidana di daJam lapas di semua 

aspekJbidang keghmm. 

! 
Tercipta kondisi Japas yang ama.n dan tertib dan 

terbindar dari gangguan keamanan dan ketertiban 
(kamtib). 

G. Me!Ode PeneUIIan 

G.l. Pendekatan PeneUiian 

Berdasarkan pendekatannya, penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif, yaitu suatu prosedur penetitian yang menghasilkan dala 

deskriptiJ; ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dati orang-orang 
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(subjek) itu sendirl. Mengenai penelitian kualitatif ini, Cresswell (2002 : 39) 

menyatakan bahwa ; 

Pendekatan kualitatif adalah pendekatan ilmJah yang dipergunakan 
sebagai eara atau sahual! pl'OSCS penyelidil<an untuk memabami masalah 
sosial atau masalah manusia, kemudian tercipta suatu gambaran lwlistik 
(menyelurnh) dalam pengolahan kalimat yang terdiri dari kata-kata, 
selanjutnya infunnasi yang diperoleh dari infurman sooara terperlncl 
dibuat sebagai bahan laporan yang disusun dalam sebuah !alar alamiab 

Pendeketan penelitian adalah ynridis manajerial yaitu pendekatan terbadap 

masalah dengan cam melihat dari segi pemturan-peralw:an yang berlalal. dan 

penerapan peraturan perundang-undangan tersebnt. 

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan 

menggunakan !ekbnik peogumpulan data yang bimnacam-macam, dan dilakukan 

secara terus menerus sampal datauya jenuh. Dengan pengam•tan yang terus 

menerus tersebut mengaldbutkan variasl data tinggi sekall. 

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturnlis& 

karena penelitiannya dilalrukan pada koudisi yang alamiah (natural setting), 

disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada awalnya metode ini lebih 

banyak digunakan untuk bidang antropologi budaya. Disebut juga metode 

kualitarif, karena data yang 1erkumpul dan analisanya Jebih bersifat kualitatif. 

Sebagaimana telah dijelaskan pada bah-bah sebelumnya babwa tesis ini 

bertlijuan untuk meugetahui peran Wali Blok dalam menanggu1angi ganggoan 

keamanan dan ketertiban di Lapas Khusus Naricotika Jakarta, mekB dalam upaya 

menggali informasi tentang topik tersebut, peneliti juga melalrukan pengompuii!Jl 
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data yang secara langsung maupun tidak langsung berkaitan dengan topik 

dimaksud. Hal lain yang bertalian dengan topik peneUtian ini adalah proses 

komunikasi antara Wali Blok dengan narapidana atau sebaliknya, 1ermasul<: 

mekanlsme penyelesaisn masalah yang dllalrukan apabila letjadi lindak.on yang 

menganggu keamanan dan ke1miban, mempakan aspek-aspek yang juga peoeliti 

.gali darl beberapa informan. Penggalian informasi atau data yang relevan dengan 

hal tersebut diungkap melalul melall!i pendekatan lrualitatalf. 

Pemilihan metode peoalitian lrualitataif ini, peoaliti lakukan dengm suatu 

pertimbangan babwa dalam mengetahui situasi proses sosial atau gejala-gejala 

sosial yang ada ataupun yang dibuat dan dibentuk mclalui interak:si sosial diantara 

peoghuni Lapas dapat tergali secata rcalistik. Kemudillll data-data alamiah yang 

ditemukan atau yang terkumpui disortir dan disusun secara sistematis dalam 

rl!llgkai!lll kalimat tanpa adanya rekayasa pemikirllll peneliti dalam memanipulasi 

data-data temuan di lapangan. Dengan kata lain data-data iemuan lapangsn di 

deskrlpaikan (dipaparkan) secarajujur. 

Selanjutnya penelitian yang peoeliti raneang ini diperuntukkllll menggali 

informasi darl informan kunci, infurman penting maupun infurman tambahan 

yang berkaitan dengan topik yang akun diteliti dalam peoyusunen tesis ini, 

sebagal berikut: 

I. Mengumpuikan infonnasi mengenai peran Wall Blok dalam 

menanggulangi gangguan keamarum dan kctertiben di Lapas Khusus 

Narkotika Jakarta_ 
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2. Menggall informasi tentang konilisi penghunl rerutama tentang potensi 

lronflik yang bisa betaldbat pada gangguan keamlllllln dan ketertiban di 

Lapas Khusus Narkotika Jakarta. 

3. Menggali dan mengumpullam data-data faktual mengenai fukta-fakta 

alau kasus·kasus yang teikait dengan penn.,.lahan narapidana bali< 

secara individu, maupun kelompok di Lapas Khusus Narkotika Jakarta, 

kemudian menyusun data tersebut seeara sistematis dalam uraian kalimat 

1Bnpa melakukan rekayasa. 

4. Melakukan pengulruran dengan cermat dalam mengembangkan konsep 

yang relevan, namun bnkas untuk melakukan pengujlan fukta ataupun 

sualu hipoles8, yaitu dengan melakukan pendekalau yang dapat 

ditempkan sebagai penm Wall Blok dalam meuanggulangi gangguan 

keamanan dan ketertiban di Lapas Khusus Narkotika Jakarta. 

Berdasarkan uraian tersebu~ maka dalam melakukan analisis ll:rbadap 

basil tesis ini, peneliti dapat melakukannya dengan lebih leluasa, namun bukan 

melebat ke aspek yang tidak relevan atau menyimpang dati topik penelitian. 

Analisis secara leluasa dalam hal ini adalah bahwa poneliti dapat mengungkapkan 

kenyataan yaag ditemnkas di Japangan secara lebih lengkap dan alamiah. Oleh 

karena itu dalam penelitian teutang peran Wall Blok dalam menanggulangl 

gangguan keaiillllllln dan ketertiban di Lapas Khusus Narkotika Jakarta, peneliti 

dapat menganalisa data yang terkumpul dati lapangan melalul teknik wawancam 

mendalam dan menyajikan data temuan lapangan tenrebut secara lebih leluasa dan 

lebih menyeluruh. 
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G.l. Metode Pengumpulan Data 

Pendilian illi menggunakan teknik pengumpulon dala sebagai berikut : 

a. Observasi 

Observasi atau pengrunatan illi dilakukan secam hmgsung maupun tidak 

langsung. Sooara langsung, peneliti ikut tergabung dalam kegiatan 

penanganan gangguan keamanan dan ketertiban yang sedang berhmgsung, 

peneliti bemda b=mna Wali Blok dan lll!l'8j>idana, untuk lebih memahami 

keadaan atau perasaan subjek yang diteliti. Dengan dernlkian peneliti 

dapat mellbat langsung lrondisi penangg~dangsn gangguan keamanan dan 

ketertiban oleh Wali Blok di Lapas KhllS1lS Norkotika Jakarta. Moskipun 

demikian peneliti menyadari agar temindor dari subjektifilas maka peneliti 

perlu membatasi dirl dengan tidak ikut menjadi bagian dari kelompek 

yang ada. 

b. Wawancara 

Akurasi dati pengumpulan dala penelitian illi digali melalui wawancara 

langsung kepada subjek yang terkait langsung dengan peran 

penanggulangan gangguan keamanan dan ketertiban di lapas. Untuk 

mendepatkan lnformasi yang alrurat maka dilllkukan wawancara secara 

triangulasi kepada subjek penelitian. Subjek tersebut adalah infonnan, 

yang menangani langsung bidang yang diteliti, subjek yang memsakan 

langsung dampak dari proses yang tengah diteliti, dan selanjutnya 

<lilakokan pemilihan infonnan yang sekiranya dapat memberikan 
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infunnasi secara lugas, luas, terpercaya dan mendalam mengenai topic 

peneHtian. 

Selanjutnya dalam upaya menggali infonnasi yang lengkap tentang 

topik peneH!ian ini, malta pene!ili membuat suatu panduan wawiUlC8Ia 

agar terfo!rus atau tenuah dan berstruktut kepada pihak iliforman yang 

dilakukan secam acak pertanyaan disesunikan dengan kondisi yang nda. 

lnformllD yang dijadikan ll!llliSlllllber ~ menjndi infonnan kunci yaitu 

Kepala Lapas Khusus Narkotika Jakarta, lnfumum Penting yaitu petugas 

pengemanan, Wali Blok dan narapidana, dan infonnan tambahan yaitu 

mantan lllll'aPidana dan keluarga lllll'aPidana. 

c. Stndi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan sebagai ala! pangumpulan data yang dipergunakan 

untuk menyelusuri dengan cara membaca buku-bulru, kabijakan, peraturan 

dokumen, basil panelitian, manpun tulisan-tulisan artikel yang mendukung 

den berkaitan dengan tuHsan ini. 

G.3. Lokasl Penelililln 

Untuk mempennudah penelitian malta peneHti banya membetasi IU8!lg 

lingkup lo!rusi penelitian di Lapas Khusus Narkotika Jaknrta saja. Adapun alasan 

pemiliban lo!rusi peneli!ian ini adalab Lapas Khusus Narkotika Jaknrta metulliki 

struktur bangunan blok hunian bertingkat yang mendukung keamaaan serta 

dilengkapi dengan sarona prasarana keamanan yang memadai, dimann 90 person 

penghuni adalab lllll'aPidana tindak pidana penyaiabgunaan narkoba. Kondisi 
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tersebut semakin membuat lrondisi Japas semakin keUU dalam aturan dan 

lromunikasi dengan pihak luar, sehingga pe!llll Willi Blok dalam lronteks 

penyelesaian masaiah naxapidana balk menyanglrut keamanan dan pembinaan 

sangat diperlukan. Dengan dasar tersebnt peneliti tertarik meneliti ba&aimana 

pe!llll Willi Blok dalam menanggulangi gangguan keamanan dan ketertiban di 

Lapas Khusus Narkotika Jakarta 

G.4. Cara Peayajiall Data 

Penyajian dafa.data yang dikumpulkan dari lapangan dilaknkan seeam 

sistemlllis melalui suatu proses anlllisis yang tersaji dalam untaian klllimat yang 

terdiri dari kats-kalll, sehagai ciri penyajian penelitian dangan metode kualitatif. 

Dengan domiki8ll dala yang Ielah terlrompul diproses ataupen diolah. disajikan 

setelah diedit terlebib dahulu untuk memerlksa dan meyakiukan apakah data yang 

diperoleh cukup mampu menggambarkan kenyutaan Y""S sebnnarnyu dan 

seJa'liutnyu dapat diperlanggungjawabk8ll sehagai penelidan ilmiah. 

G.5. Ana1isis Data 

Dalarn hal anlllisis dalll, peneliti mencari dan menyusun seeam sistematis 

data Y8llg diperoleh dari basil wawancam, oatstan lapang8ll dan balnm-balum lain. 

Analisis data dilakukan dengan mengotgnalsasikan data Y8Jig diperoleh dari 

wawancam, observasi, catatan di lapengan maupun dari studi literatur. 

Sel8lljutnya data-data tersebut menjahark8llnyu kadalam uuit-unit, menyusun 

kadalam pola, memilib mana yang penting dan mana y8llg akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sebagai basil penelitian tesis.Dalam penelitian tesis iui 

Univenitas lrldone:sla 

Peran Wali..., Hadi Wijaya, Pascasarjana UI, 2009



43 

analisis dala dllakukan dari sebelum memasuki lapangan, selama berada di 

lapangan, dan terus berlangsung sampai didapalkan kesimpulan basil penelitian 

tesis. 

B. Tala Umt Teals 

Dalam penulisan tesis ini akan dibagi dalam limn bab, tujuan dan maksud 

dari sistematika penulisan adalah untuk mempermudah memberikan gambatan 

secara garis besar dari bah- perbah, dengan penjelasan se'begsi berilrnt : 

BABI 

BABII 

BABffi 

Pendahuluan yang memuat mengenai latar belakang 

penmasalahan, perumusan masalah, pertnnyaan penelitian 

tujuan dan kegu.naan penelitian. metode penelitian dan -

urut tesis. 

Berlsi tenlang Gambanm Umum Lolwi Penelitian, yaitu 

Lapas K.husus Narkotika Jakarta. Berisi tentang organisasi 

dan - kOija Lapas K.husus Narkotika Jakarla, tujuan, visi 

dan misi organisasi, kekoatan personel dan data pendukong 

lainnya. 

• Pelaksanaan Peran Wali Blok Dalam Merumggulangi 

Gangguan Keamanan dan Ketertiban dl Lapas Khusus 

Narkotika Jakarta. Daiam bab ini akan dibabas bagaimana 

komunilwi yang tetjadi an!lll.'a Wali Blok dengan 
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narapidaua dalam rangka penanggulangan gangguan 

keamanan dan lretertiban di lapas. 

Ailalisis. PembaiJasan penelitian dikaitkan dengan tenri dan 

praktek yaDg dilakukan benlasarkan ktmsepsional teDri 

yaDg ada dipadukan dengan temuan dilapangan, berisi 

tentang komentar dari data bab Ill dengan kerangka 

pemikiran, serta pembuktian komentar dengan data dan 

temuan dilapangan. 

: Pemrtup. Berisi kesimpulan penelitian benlasarkan data dan 

teDri yaDg telah dibabas dalam bab sebelumnya. Kemudian 

peneliti memberikan samn-saran bail< terlladap instlmsi Lapas 

Khusus Narkoti.lre Jakarta, Direktolllt Jendeml 

Pemasyarakatan dan pihak ted<ait Iainnya dalam kerangka 

penanggulangan gangguan kamtib di lapas. 
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BABll 

GAMBARAN UMUM 

LEMBAGA PEMASYARAKATAN KBUSUS NARKOTIKA JAKARTA 

A. Sejarah, Loka$1 dan K<>ndlsl LapllO KhWJUS Narkotika Jakarla 

Uipas Khusus Narkotika Jalmna terletak di Jalan Raya Bekasi No. 170A, 

dimana dulunya meropakan bagian dw:i Lembaga Pemasyru:akatan K1as I 

Cipimmg yang kemudian dibangun Lembaga Pemasyarakatan K1as liA Narkotika 

Jakarta. Uipas ini diresmikan oleb Presiden Indonesia, Megawati Soeknmopu1ri, 

pada tanggal30 Oktober 2003 merupalmn salah satu lapas yang berfungsi sebagai 

t.:mpat pemidanaan bagi tindak kriminal kbusus kasus narkoba. Pendirilm lapas 

ini didasarkan pada Keputusan Menleri Kehaldman dan Hak Asasi Manusia RI 

No. M.04.PR.07.03 Tahun 2003 teotang Pembentukan Lembaga Pemasyarnkatan 

Narkotika Pematang Siantar Lubuk Linggau, Bandar Lampung, Jakarta. Bandung, 

Nusakembengan, Madiun. Pamekasan, Martapura, Bangli, Maros, dan Jayapllill. 

Lapas Khusus Narkotika Jalmna adalah unit pelaksana teknis di bidang 

pemasyru:akatan yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada 

Kantor Wilayah Departeman Hulrum dan Hak Asasi Manusia RI. Tugas pokok 

dw:i Lapas Narkotika adalab uotok melaksanakan pemasyarakatan narapidalla I 

anak didik pengguna narkotika dan obat terlarang lainnya. Untok 

menyelenggarakan togas tenrebu4 Uipas Narkotika mempunyai fungsi : 

UutvenitAs IDdouesl.s 
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1. Melaksanalam pembinaan lllll'llpidana I anak didik kasus narlroba. 

2 Memberlk.an bimbingan, terapi dan rebabilitasi l!lll'llpidana I anak didik 

kasus narlroba. 

3. Melalrukan bimbingan sosiall kerobanian. 

4. Melakukan pemelibaraan keamanaan dan tata ter!ib lembaga 

pemasyaralmtan. 

S. Melakukan urusan tala usaha dan nnnab tangga. 

Lembaga Pemasyarakatan Narlrotika Klas ITA dipimpin oleh Kepala 

Lembaga Pemasyarakatan yang membawabi : 

1. Sub bagian Tala Usaha, terdirl dari: 

a. Urusan Kepegawaian dan Keuangan 

b. Urusan Umum 

2. Seksi Bimbingan Naropidana I ADak Didik, terdirl dari: 

a. Subseksi Registtasi 

b. Subseksi Bimbingan Kemasyarakatan Perawatan 

3. Seksi Kegia!an Kelja, terdiri dari: 

a. Subseksi Bimbingan Kelja dan Pengelolaan Hasil Kelja 

b. Subseksi Sarana Kelja 

4. Seksi AdministnlSi Keamanan dan Ketertiban, terdirl dari: 

a. Subseksi Keamanan 

b. Subseksi Pelaporan dan Tata tertib 

5. Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyamkatan, terdirl dari petugas

petugas pengamanan antara lain Rupam dan Ruport. 

Uolversita ladooesia 

Peran Wali..., Hadi Wijaya, Pascasarjana UI, 2009



41 

Gambar2.1 
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Sumber: Lembaga Pemasyaralr.at1111 Nark»tikaJokarto, 2009 
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Lembaga Pemasyarakatan Klas ITA Narkotika Jakarta tenliri darl 3 (tiga) 

gedung perk.antoran d1m 4 (empat) blok hunian. 

a. Gedung I (gedung utama) tenliri darl 3 lantai, yang merupakan gedung pegawai 

hagian non teklmis (sub. Baglan tala usaha d1m ruang kalapas); 

b. Gedung II tenliri darl 2 Jantai d1m merupakan gedung pegawai tekhnis d1m 

samnB kegiatan pembinaan narapidana; 

c. Gedung m tenliri darl 2 lantai dan merupalrnn gedung khusus hagi pegawai d1m 

kepala KPLP. 

BlokHunian tenliri darl4 (empat) blok dengan perincian sebagai berikut; 

- BlokA 

Jumlahkamar yangeda di blok A adalah 60 (enampuluh) kamar, dengan 

tiap kamar isinya 7 ( 1ujuh) onmg. Kapasitas isi b!ok 420 (empat mtus dua puluh) 

orang. Blok A berlantai 3 (tiga) .. Pengbuni lanta 2 d1m lantai 3 Blok A biasanya 

dibuni oleb warga binaan kelas menengab d1m atas, dilantai dasar dibuni oleh 

warga binaan pamasyarnkatan yang mempunyai s!Blus sebagai tamping. 

• BlokB 

Blok B dipakai sebagai tempat 1u1upan sunyi hagi warga binaan 

pamasyarakatan yang melakukan pelanggaran maopun membuat masalah di 

Lembaga Pemasyarakatan Klas ITA Narkotika Jakarta. Lamanya 1u1upaa sunyi 

tergan1ung darl kebijakan darl Kepaia Kcsatuan Pengamanan Lembaga 
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Pemasyarakatan, berapa minggu dia hams di Blok B lantai 3 (tiga). Blok B juga 

dipakai untok k:anmtina warga binaan pemasyan<katan apabila warga binaan 

pemasyarakatan tersebut sakit parah dan supaya tidak menular maka warga binaan 

pamasyan<katan tersebut di kanmtina juga di Blok B lantai 3 (tiga) sayap kiri 

depan. 

• BlokC 

Blok C berlantai 3 ( tiga). Kapasitas isi 3 (tiga) orang= 48 (empat puluh 

delapan) kamar. Kapasitas isi 5 ( lima ) orang = 36 (tiga puluh enam) kamar. 

Kapasitas pengbuni 324( tiga mtus dua puluh empat) orang, Blok C di huni oleh 

warga binaan pamasyarakatan kelas menengab. 

Blokbolasi 

Blok Jsolasi mempunyai kapasitas 16 (enam belas) kamar, kapasitas isi 

kamar I {satu) orang. Saat ini Blok Jsolasl hanya dihuni oleh 2 {dua) orang warga 

binaan pemasyarnkatan. Mereka d.itempatk.an di Blok Isolasl kareoa mereka bubn 

kasos narkotika tetapi kasos GAM (Gerakan Aoeb Merdeka) dan kasos 

pembunuhan. Dulunya Blok lsolasi hanya dipakai untok orang-<Jrang warga 

negara asing. Warga negara aslng kbususnya orang Nigeria saja Naroun 

penempatan warga negara asing semua berkulit hi tam ditempatkan di Blok Isolasi, 

naroun akhimya mereka juga d.iplndabkan deogan alasan bahwa Blok Isolasi akan 

dijadikao sebagai tempat penghuni para warga binaan pemasyarakatan yang 

mempunyn.i kasos teroris, pambunuhan, Sedengkan warga negara asing kbususnya 

yang berkulit hitam ditempatkan untok membanr dengan warga negara Indenasia 
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lainnya dan worga negara asing selain mereka yang memiliki kulit hitam. Orang 

Nigeria akhimya di tempsl:kan di Blolc B lantai 3 ( tiga) dan !ental 2 ( dua ) sayap 

kiri. 

B. S11111ber Daya Petugas Lapas Khmius Narkotika Jakarta 

Dala:m mendukung fungsi oxganisasi dan kelancaran opetllSional kegiatan, 

Lapas Khusus Norkotika Jakarta memiliki sejumlah pellq;as yang menjalankan 

tugasnya sesuai dengan jahatan dan tanggung jawah masiag·masing. Data 

mengenai jumlah petugas tersebut sesuai dengan tahel berikut : 

Tabell.l 

Data Jumlah Karyawan Lapas Khusus Narkotika Jakarta 

Befdasarkan Goloagau (Joni 2110!J) 

1 Golonganl 

2 Golongan II 

3 Golonganm 

4 Golongan IV 

Total 

126 

70 

1 

197 

Sumber : Urusan Kepegawalan don k£uangan Lapas Khusus Narkhlilw Jakarta 

Universitas Indonesia 
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Tabel2.2 

Data Jumlah Karyawan Lapaa Kh!llus Nari<Qeiktl Jakarta 

Benlasar'kan Jenis Kelamin (Jolli 2009) 

1 Laki-laki 

2 Perempua:n 

Total 

51 

150 

47 

Sumber : Uru:;an Kepegawaian dan keut1ngan 1apas KhtJSUS Narlrolika Jakarta 

Tahel2.3 

Data Jl,IDJ)ah Karyawan Lapas KhUSIII Narlwlika Jakarta 

Benlo.sarkan Tlngkat PendldikaD (Jolli2009) 

Lapt18 

Universitas Indooesi& 
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TabellA 

Data Jumlllh Kllryawan Lapas Kh....,. Nark<>tika Jakarta 

Berdasarkan Jabamn (JODi 200'1) 

.:~~·· · .. :;; •. ~ •. ,}'y: ; : .2.D'~r,~· 'i);';?",'.?'ti: .. ·• .. l*!!~~~;f:' 
1 Pejabat Struktmlll 12 

2 StafUmt!IIl II 

3 Staf Kepegawaian dan Keuangan 8 

4 StafBimkemaswat 29 

5 Staf RJ>gisttasi 6 

6 StafKegiatan Ketja 8 

7 Staf Administmsi Keamanan dan Keterliban 9 

8 StafKPLP 16 

9 PeU!gas Penjagaan 98 

Total 197 

Sumber : Urusan K£pegawaian dtJn lreuangan Lapas Khusus Narkotilw Jakarta 

Dengl!ll jumlah petugas sebl!llyak 197 orang, dibaraplrnn depet efektif 

menangani jumlah pengbuni yang selalu bertambah setiap miugguoya. Kapasitas 

maksimal pengbuni yang dapat ditampung oleh lapas ini adalah sejumlah 1084 

orang, dan pada saat penelitian ini dilakukan (Juni 2009) jumlah 

narapidana/tahanan di Lembaga Pemasyaraka:tan Narkotika Jakarta betjumlah 

2.239 orang. 

Univenita.J ludoaesia 
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C. J11mlob dan Kl>adaan Penglumi Lapall Khosus Nlll'kotika Jakarta 

Sebagian besar tindak pidana yang dilakukan terpidana yang kini bemda 

dalam Lembaga Pemasyamkatan K.lasilA Narkotib Jakarta sangot beragam dan 

mereka bernsal dati beibagai daerah. Dan unluk melalrukan program pembinaan 

dltuntut suatu kejelian dati petugas agar pembinaan yang dlberilam tepa! sasamn. 

Dibawoh ini penelili sajikan tabel isi pengbuni Lembaga Pemasyamkll!an 

K.las ITA NatkotikaJakarta bulanluni 2009. 

I 

2 

3 

4 

5 

6 

I 

2 

3 

Tal>el2.5 

Ilti pengblmi Lembaga Pe111asyarakatlm Klas liA Norl<otika Jokam 

(Jlmi2009) 

N!!!J!Didapa 

Huk:uman Mali 

Seumur Hidup 

BI 

BIIA 

BIIB 

BillS 

Jumlah Nampidana 

Toban!l!l 

A. I 

A.II 

A.m 

4 

1.612 

36 

Pidana dlll!os satu t.abun 

Pidana 3 bulan sampai dengan I tohun 

Pidana tiga bulan ke bawoh 

79 Pidana Pengganti Denda/Subsidair 

1.731 

Tingkot penyidlkon 

232 Tingkll! Penuntutan 

253 Tingkot pemeriksaan Pengadllan Negeri 
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4 A.IV 13 Ymgkat Pemeriksaan Pengadilan Ymggi 

5 A.V 10 Tingkat Pemeriksaan Mablmmab Agung 

Jumlah Tabanan 508 

Total K .............. 2.239 Orang 

. . . Sumber : Sub 8ekr1 RegiStrasi Lapas K/as llA Narkotilw Jakorta 

Lembaga P~tan Klas IIA Narkotika adalab lapas yang 

dikhususk:an bagi pembinaan """'Pidana/tabanan kasus narkoba, sebingga 

mayoriw penghuni Japas ini adalab narapidanaltabanan tindak pidana 

penyalabgunaao narkoba. Berikut label data pengbuni berdasarlmn jenis 

lmsusnya: 

l 

2 

3 

Tabel2.6 

. Data Pmgbuni Lapas Khlll!llll Narkotika Jakarta 

Berdasarlwl Kllsllll (Jnni 2009) 

Narkotika: 

Pengedar 

Pemakai 

Jumlab 

Psikotropika : 

Pengedar 

Pemalali 

Jumlab 

Lain~lain; 

Total 

645 

769 

1.414 

379 

424 

2.239 

Sumber :Sub Sekri Registrasi Lapas KhtJSIJS Narkotika Jakarta. 

Uoiversitas Indonesia 
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imdak pidana lain-lain yang dimaksud pada label 2.6 diatas adalah tirulak 

pidana selain tindak pidana penyalabgunaan nariroba. Di Lapas Khu.sus Narlrotika 

Jakarta terdapat 22 kasus diluar tirulak pidana nariroba, yaitu anlllra lain kasus 

pooganiayaan, perampokan, pemalsuan dan se..,ya. Umumnya 

narapidanaltahawm dengan kasus tersebut merupakan mutasi dari lapas lain alcibat 

tindakanfhukuman disiplin atau sesuatu yang mengalcibalbn pengamanannya 

maximum security. 

Dengan jumlah penghani sebanyak 2.239 orang sudah melebihi daya 

tampung Lembaga Pemasyarakatan Klas llA Narkolika Jakarta. Kondisi akan 

terus mengalami perubahan, baik bertmnbah ataupun berkunulg. Perubahan 

(be<kuomg dan bertambah) ini disebahkan oleh anwa lain : 

Pemindaban (mutasi) narapidaaan ke Lembuga Pemasya:rakatan; 

Menjalankan prognun pembinaan berops Pembebasan ber.iyarat (pB), Cuti 

Menjelang Bebas (CMB), Cnti Mengunjungi Keluarga (CMK), dan lain-lain. 

Bebus tuntutan Huknm 

- Bebas Murni. 

D. KegialaD l'embinaan Narapidana 

$istem pembinaan yang dilaksanakan didasarkas pada Surat Edaran No. 

Kl'.IO. 13/3/1 tanggal 8 Februari 1965 tentang Pemasyarakatan sebagai Proses, 

akan tetapi sebagai lapas kbusus nariroba yang ber:fungsi sebagai temps! 

pemidaaan dan pembinaan bagi narapidana kasus narkoba, make Lapas Khusus 
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Narkolika Jakarta memiliki keglalan pembinaan yang agak beibeda dengan lapas· 

lapas pada umumnya. 

Beberapa program pembinaan yang telah dilaksanakan di Lapas ini 

adalah: 

1. Rehabilitasi Soslal 

Rehahil.itasi sosial merupakan SUll!u keglalan pembinaan yang bertujuan 

unluk membimbing nampidana mengembengkan sikap kemasyamkatan dan 

menanamkan sikap prososia]. sehingga mereka rumtinya dapat kembali ke 

masyamkat dan tidak mengulangi tindakan penyalabgunaan narlroba setelab 

mereka bebas. 

z. Rehabilitasi Med.ls 

Rehabilitasi modis dilaksanakan oleh dokter dan pemwut. Bentuk 

kegiatannya : 

a) Pemeriksaan Kondisi Kesebetan dan status narapidana barn. 

b) Jdentifikasi penyakit yang diderita. 

c) Detoksifikasi. 

d) Dokumentasi pemakai IDU dan non IDU. 

e) Pemeriksaan Urine bagi pegawai dan narapidana. 

1) Kontrol dokter ke blok-blok penghuni. 

g) Kegiatan rawat inap dan rawat jalan. 

3. Pembinaan Mental Rohan!. 
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Pembinaan mental dan robani bertujuan untuk meningkatlom ketaqwaan 

rerlu!dap Tuhan Yang Maha Esa. Pembinaan ini bempa kegiatan kerohanian, 

seperti kegiatan kembanian Islam yang bempa peng'liian rutin, dzikir 

bersama, sholat berjamaah. Selrun itu juga kegiatan gereja secara rutin, 

kegiatan vihara, termasuk juga kegiatan peringatan hari·hari besar 

k:eagamaan, 

4. Pemblnaan mlelektual dan wawasan k:eb-. 

Pembinanan intelektual merupakan suatu pembinaan yang ditujukan untuk 

merungketkan pengelahuan dan meugembaugkan fungsi intelektual 

narapidana. Kegiatan yang dilakukan antara Jain deugan seminar, 

pemberdayaan perpustakaan, dan berbagai kegiatan penyuluban lain. 

Sedangken pembinaan wawasan kebangsaan dimaksudkan untuk membina 

mental dan """'keeintaan terlu!dap tanab air dan NKRl Salah satu kegiatan 

yang dilakukan adalah diadakannya pendidikan boris betbaris (PBB) dan 

upacara setiap tanggal tujuh belas. 

5. Pembmoan olabraga dan keoenian 

a. Olabraga. Kegiatan olahraga dilaksanakan setiap bari, pagi dan sore 

sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Kegiatan yaug dilaksanakan 

antara lam Iori pagi, sellBlll pagi massal, sepak bola, bola voli, tenis 

meja, dan catur. 

b. Kesenian. Kegiatan kesenian dimaksudkan untuk membina dan 

mengasah baket·bakat seni narapidana, sehiugga mereka dapat 
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menyalurl<an bilkal seni yang mereka milili. Kegiatan kesenian yang 

dilaksanakan antru:a lain vokal group, group band. 

o. PembiDaan ~rampllan dan bgiatan kerja 

Pembinaan keterampilim dan kegiatan kelja dimaksudnya untuk 

meningkatkan kemampuan residen dan mengembangkan bakat resideD. 

Kegiatan yang dilakukan antru:a lain sablon, menjabit, petemak.an dan 

perikanan. 

Untuk prosedur pelaksanaan kegiatan pembinaan yang dilakukan di Lapas 

Kbusus Na!kotika Jakarta ini tidak jauh berbeda dengan pola pembinaan dllapas 

lain yang ada di Indonesia. Akan !etapi, ada satu perbedaan yang dlmiliki oleh 

lapas ini. yaitu adaoya program tempi dan rebabilitasi bagi narapidanaoya yang 

mengalami ketergantungan na!koba, yang disebut dengao Terapeulic Community 

(TC). Adapun prosedur pelaksanaan kegiatan pembinaan adalah scbegai berik:ut : 

l. MapenaliDg 

Mapenaiillg. atau sillgkatan dati masa peogenalan lingkungan merupakan 

prognun awal yang harus dijalani oleh nm:upidana se!elah mereka Illlllluk ke 

Lapas Kbusus Narkotika Jakarta ini. Narapidana menjalani program ini 

selama I miDggu, dimana selama masa tersebut narapidana akan 

mendapatkan pembekalan tentang kondisi lapas yang mencakup tall! tertib 

dan peratru:an, sosialisasi prognun pembinaan, sosialisasi lingkungan dan 

blok, dan sebagainya. 
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2. Pembinaan ""'•daran wawuan kebangsaan 

Pembinaan kesadaran wawasan lrebangsam ini bertujuan untuk membina 

kesadaran beibangsa dan bemegara, serta melotih disiplin lllllllpidana. 

Program ini dijalani oleh narapidaon setelah mereka selesai menjalani 

pmgram mapenaling. Bentuk lregiatannya anlam lain bempa Pelotihan 

Peraturan Baris Beibaris {I'BB), serta pelaksanaan upaeara setiap tanggatl7 

dan upae!l!ll hari-hari besar nasional. 

3. Program terapl dan rehabilltasl ( T lk R ) 

Sebagai lapas yang dibarnpkan dapat menjadi OSC (One Stop Center) untuk 

peuanggnlangan l!J!lkoba, make pelaksanaan Program T & R ini mencakup 

ndanya rehabili1llsi medis maupun rebahilitasi sosial. Kegiatan pelayanan 

rebahili1llsi medis dilakolren langsnng oleh tim medis Lapas Nadrotika 

Jakarta. Kegiatan-lregiatan medis yang dilalmlren yaitu pemerik:saaD rutin, 

pemerik:saan berkala, serta pmgram seminar lresehatan. Sadanglren unll!k 

rebahili1llsi sosial dilakolren dengan metode TC dan Criminon. Rahahilitasi 
• 

sosial ini juga mencakup program pembinaan lotelektual, dan pembinaan 

mental spirlmet. 

4. Program pembinaan keterampllan dan kegjatan kerja 

Setelah menjalani program tempi dan rehabilitasi, maim selanjutnya 

narapidaon yang telah memennhi sy!l!llt dapat diajulren ke sidang TPP (Tim 

Pengamat Pemasyamkatan) unll!k mulai bekega peda bidang-bidang yang 

sesuai dengan kemampuannya. 
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Narapidana pekerja tetsebut biaaa dikenal dengan isUiab tamping. Merelm 

dapat ditempatlam di kegiatan menjahit, sablon pertamonan, tempat ibadah, 

maupun membantu pekerjaan·pekerjaan petugas yang lain. 

Selain itu narapidanaftahanan juga diberl kesempa!an pnle untuk 

meogisi waktu mereka dengan berbagui kegiatan antam lain : 

I. Kegiatan olah raga yang terdiri dati : 
• Olah raga sepak bola 

• Olah raga bola Volley 

• Larl pagi dan Jalan santai 

2. Kegiatan Kerohanian 
Kegiatan kerolumian bagi warga binaan pen!llllyarakatao Lembugo 
Pemasyarakatan Klas IIA Narlrotika Jakarta terdiri dati : 

• Kegiatan Kerohaoiao di Masjid 
- Kegiatan Kerobaoian di Vihara 
- Kegiatan Kerohanian di Qen3a 

3. Kegiatan Rekreasi 

Kegialan rekreasi untuk warga binaan pemOJlYamkalan Lembaga 
Pemasyamkalan K1as IIA Narkotika Jakarta terdiri dati : 

• Bennain musik bersama di Gasebo 
- Bermain Band 

4. Kegiatan dapur 

5. Kegiatan pembuatan taman 

6. Kegialan beogkel kerja 

Kegiatan bengkel kerja terdiri dati : 

• Kegiatan pembuatan patuug 

• Kegiatan sablon 

- Kegiatanjahit menjahit 

- Kegiatan Servis motor 
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7. Kegiman Senam 

Kegiman sen.am warga binaan pemasyarakatan meliputi : 

- Senam pagi massal se!iap bari Senin dan Rabu. 

- Senam Aerobic bersama para petugas dan warga binaan 
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BABill 

PELAKSANAAN PERAN WALl BLOK DALAM MENANGGULANGI 
GANGGUAN KEAMANAN DAN KETERTIBAN Dl LAP AS KHUSUS 

NARKOTIKA JAKARTA 

A. Gambanm lnfnrman Penelitian Tesis 

Infomum penelilian dalam tesis ini terdiri dari infomum kunci, infurman 

penting dan infurman tambahan. lnfurman kunci yaitu Kepala Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IIA Narkotika Jakarta, dalam penelilian ini adalah untuk 

memberikan perijinan terhadap segala bentuk penelitian yang peneliti lakukun di 

lokasi penelilian sebingga penelilian dapat berlangsung deagaa balk. Informan 

penting merupakan infonnan urama dalam penelilian untuk menjawab 

pertanyaan penelitian yang ada, sementara info!Ill!lll tambahan merupakun 

informan yang dipilih untuk ldarifikasi terhadap informasi yang diberikan oleh 

int'Qrman ntama sehingga data menjadi lengkap dan herimbang. 

Infollllllll penting terdiri dari 6 (enam) orang, yaito: 

I. Abdul Rahman o1 Alex (AR); terpidana kasus narkotika dengan masa 

huknman 14 tahun {bebas mumi 1ahnn 2018) dan telah menjalaai masa 

pidananya selama 5 1ahun. Abdul Rahman al Alex saat ini diperoaya 

menjadi Tamping ruang K.PLP, yaito bertogas membersihkan ruangan 

dan membantu peke!jaan stafK.PLP; 
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2. Marjohan Ill Jaok (MJ); rerpidana kasus narkolika dengan masa 

hukuman 18 tahun (bebas roumi tahun 2022) dan 1elah Jlle!lialani masa 

pidananya selama 5 tahun. Saat ini Marjohan Ill Jack diberikan tugas 

sebagai Pemuka Taman, yang membawahi beberapa tamping pekerja 

taman dan benanggung jawah rerhadap kebersihan, keindahan taman 

di linjlamgan Japes; 

3. SIIIII.SUI Komar al Samko (SK); terpidana narkolika dengan roasa 

hukuman 5 tahun (bebas mumi tahun 2012) dan telah menjalani masa 

pidananya selama 2 tahun 3 bulan; 

4. Hem Yuswaoto, AMd. IP, SH (BY), sebagal Kepala Keaatum 

Pengamanan Lembaga Pemasyaraketan (Ka. KPLP); 

S. Agos Imam TauJik, AMd. IP, SH (AI), sebagai Komandan Regu 

Pengamanan {danrupam) sekaligus sebagai Wali Blok berdasadam 

Sumt Keputusan Kopala Lapas Khusus Narkolika Jakarta N<>m()r : 

W7.Es-1702-PK.04.!0 tahun 2009 tentangPengangkatan Wali Blok. 

6. Sarwono, AMd. IP, S. Sos (SW}, sebagai staf KPLP sekaligus 

sebagai Wali Bl"k berdasadam Surnt KeputUllall Kepala Lapas Khusus 

Narkolika Jakarta Nomor: W7.Es-1702-PK.04.10 IJlhun 2009 tentang 

Pengangkatan Wali Blok. 

Wawancara terhadap informan penelitian dilalrukJm pada tanggal 24 

Agustus 2009 hingga 29 Agustus 2009. Untuk informan narapidana wawancara 
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dilakukan pada saat jam dlnas deogan lokasi di ruang Gazebo Lapas Khusus 

Narkotika Jakarta, sementam untuk wawancam dengan infurman p<rtugas 

dilakukan setelah jam dlnas infurman yang bersanglrutan sehingga tidak 

menganggu pekmjaan utama dari infunnan penelitian. 

Infunnan tambahan terdiri dari 3 {tiga) orang, yaitu : 

1. Tasyaya l'unlama (TP). Mantan Natapidana Lapas Khusus 

Narkotika Jakarta, yang bebas pada tanggal 13 Juli 2008, saat ini 

bekelja pada sebuah perusahaan swasta sebegai ak:untan; 

2. Kf!lnarga Narapidana, khusus wawancam terlladap keluarga 

nmapidana, peneliti lakukan pada saat jam berlrunjung dan memilih 

dua keluarga natapidana, yaitu keluarga natapidana Abdul Rahman a/ 

Alo;x (AR) dan keluarganarapidana Ma!joben a/ Jaek (MJ). 

B. Kehidupau di dalam Lapas Khusus Narlrolika Jakarta 

Lapas Khusus Narkotika Jakarta merupakan salah satu tapas yang 

dilengkapi dengan sistem pengamanan yang bersifat maximum security, yaitu 

sistem pengamanan yang sangat ketat. Hal ini terlihat dari kondisi bangunan fisik 

lapas yang berupa tembok tinggi dan dikelilingi dengan pagar berdinding tebal 

dan kawat berduri, pintu jeruji yang berlapis-lapis, sistem penjagaan yang 

dilengkapi dengan kamera monitor, sistem pembukaan dan penganoian blak yang 

ketat, serta sistem penggeledahan dan pemeriksaan yung ketal: balk terlladap 

narapidana maupun pengunjung. 

Univenitas Indonesia 

Peran Wali..., Hadi Wijaya, Pascasarjana UI, 2009



65 

Penerapan sistem pengamanan yang bersifat maximum secw-ity tersebut 

terlihat melalui: 

I. Arus keluar masuk tamu, petugas dan nampidana barus melewati pintu portir 

yl)!lg dilengkapi dengan peralatan x-ray dan walk through serta melarang 

barang-barang bawaan tamu tidak boleh masuk ke dalam blok 

2. Naropidana hanya boleh dikunjungi oleh keluatga yang masih mempunyai 

hubungl)!lsegaris (istri, onak, orangtua, saudara sekandung) 

3. Adanya panerapan sterile area dalam lapas, dengan memberlakukan ketentuan 

hahwa: 

'!-. Hanya petugas tertentu yang boleh memasuki wilayah steril area dengan 

prosedur dan ijin yang ketat dari KB!apas atau Kepala KPLP 

b. Penerapan sterile area lal juga didukung oleh sistem peralatan elektronik 

yMg dapat mengw:ak a1at komunikasi Jumdphone (blank spot area} 

c. Pegawai Lapas Narkotika tidak diperkenankan membawa barang-barang 

di wilayeh sterile area, kecuali untuk keperluan dinas 

d, Pegawai lapas tidak diperkenankan menerima tame di wilayah sterile 

area 

4. Dibentuk rega pangamanan yang bertanggang jawab menciplakan kondisi 

aman dan tertib dalam lapas 

5. Regu pengamanan bertugas selama 24 jam, dengan mendapat tugas waktu 

jaga secara rotasilbergiliran 

6. Apel dan penghitungan lsi lllll'llj)idaaa dalam blok dilakukan secara tertib 

$etiap berinya, pade waktu pagi, siang, dan sore hari. 
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7. Narapidana tidak boleh meninggallaln blok tanpa seijin regu jaga blok 

Kehidupan seorang ruuapidana di Iapas diawali dengan proses penerimaan, 

pendaftanm dan penempatan narapidana untuk selanjutnya menjalani mnsa 

pidananya hingga akbimya behas. llidup di delam Japas narapidana dihadaplaln 

pada atunm-atman yang ketal sesuai dengan prosedur tetap yang ada, atunm 

tersebut berupa atunm tertulis maupun atura:n tidek tertulis. 

Tabapen prosedur tetap (Protap) penerimaan, pendaftaran, dan 

penempatan narapidana ketilal masok lapas depat digambarkan pada hagan 

herikot ini : 

Gambar3.1 

Protap J>euerim•an, J>endaf!arall dan Penempatan Narapidana!Anak Didik 
Pemasyan~katan 

Ka.Lapas 

• ... Pembinaan 1--

p-
f-> Ka. Rupam 1-o 

p..,._ f-. p- f-o KPLP rc~·~ PortH Mapenatiog 

.. t - ... R<rtin 

Sumber : Kepulusan DirelrJur Jendera/ Pemasyarokatan Nomor : E.22.PIW8. OJ 
Tahun 2001 tentang Prosedur Tetap Pe/a/aa11(11ln Tugas 
Pemasyaralrotan 

Gombar diatas menunjukkan alur dimulainya kehidupan narapidana batu 

di Iapan Mulai saat itu merelal akan dibadapkan pada turan-aturan di lapas, 

memiliki hale dan kewajiban yang diatur sedemikian rupa sehingga kehidupan 
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mereka secara tidak !angsung dilrontrol o!eh petugas. Di dalam lapas setiap 

narapidana diwajihkan untuk mengikuti program pembinaan dan atumn keamanan 

yang direrapkan oleh pibak lapas herdasarkan Sistem Pemasyaxalaotan. 

Pada lahapan proses penerimaan, pendaftaran dan penempatan narapidana, 

bentuk-bentuk lrom•milrnsi yang disampailrnn oleh petugas teJ:badap narapidana 

ham umumnya her!angsung laolro kanena dalam suasana yang tegang. 

"pada saat kita masuk lapas ini, selain kita dicek bedan soma petugas, kita 
juga ditanya tentang identitas, kasus, lama pidana, sesuai dengan yang ada 
di berkas, kalo kita salah jawah".kita dimaxah smna petugas .. , laodang
kadang suka ga kedengaran kanena mme dan petugas haayak..Jadi kita 
uudah ga denger apa yang ditanya bapaknya. ........... " 

(Samsul Komar a/ Samlro) 

''pengalaman saya dan juga mungkin temen-temen semua pasti 
mengalaminya, wuktu pertama kali masuk lapas narlroba ini .. , petugasaya 
kn masih muda-muda, jadi mereka kalau nanya suka aguk laosar dan kalau 
salah jawah ya dibentak .. kalau kebangelall ya digampar .. Jadi apa yang 
ditanya mesti dijawah dangan benar .. padabal kila kan dab stress duluan 
dengan kondisi yang baru itu .. " 

(Tasyaya Purnama, Mantan Narapidana) 

Berdasarkan penelitian terhadap informan dan melihat kondisi secara 

langsung di lokasi penelitian, perikebidupan di Lapas Khusus Nru:kotika Jukarta 

tergolong cukop kondosif sebsgai tempat pembinaan narapidana, hal ini dapat 

dilihat dengan berjalan dengan halknya setiap program pembinaan yang 

dijalaukaa di lapas, pemenuhan hak den kewajibaa dasar bagi narapidana dan 

tingkat disiplln petugas dalam menjalanlaon tugas. Pendapat senada juga 
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disampaikan oleh semua informan yang menilai kondisi lapas dengan sebutan 

"'laik·baik" stan "biasa·biasa Sllia". 

Demikian pula dengan hubungan amar sesama narapidana lain, tergolong 

baik walaupun juga kemp diwamai dengan selisih paham, dan pedrelahinn antar 

narapidaua, karena dianggap merupakan hal ;yang biasa dalam kebidupan di dalam 

lapas yang serba denganketerbatasan. 

• ... pernah perselisihan antar mulut ajak pak, tidak sesuai penilapat" 
(Abdul Rahman a/ Alex} 

" .•• biasa-biasa saja hannonis, tapi yah kedang-kadang kebidupan pasti ada 
perselisihan" (Samsul Komar a1 Samko) 

"hubuagan dengan sesama narapidana baik, perselisibao umumnya 
pendnpat aja, dan bisa disalesaikan seoara kekeluargaan" 
(Marjohan al1ad) 

l:lal diatas juga diakui oleh informan petugas, bohwa perselisihan, gesekan 

amar narapidana morupakan hal yang tak teretaldam, tayaknya manusia ;yang juga 

bidup diluar lapas karena lapas merupakan miniatur masya:rnkat luas sebingga apa 

yang te!jadi di dalam tapas ku.rang tebih sama dengan kebidupan diluar. 

Pernelisihan atan gasekan ;yang te!jadi dnpat diatasi dengan baik:. 

"di dalam tapas memang acapkali te!jadi gesekan-gasekan atau benturan· 
benturan ked!, tapi tidak menimbulkan suatu dnmpak atau beutuk 
kerusuhan" 
(Agus Imam Taufik) 
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"peeselisihan antar napi pemah teijadi, bahkan bisa dikatakan sering. 
penyebabnya over kapasitas, berebut air untuk mandi, masaloh hutang 
piulnng antar narnpidana ga jauh dari masalab-masalah seperti itu ... " 
(Sarwono) 

~gesekan mm, perkelabian antar napi biasaya karena over kapasitas, hutang 
piutang, bahkan sampai bal-bal sepele seperti rehutan air minum, 
pembagian makanan, omongan yang menyinggung" 
(Heru YusWIUlto) 

Berdasaikan data diatas juga menunjukkan bahwa teijadinya gesekan atau 

perselisihan antar ruuapidana lebih banyak disebabkan oleh kondisl peri 

kebidUPOfi di lapas yang kaku dan serba keterbatasan. Kondisi ini pada akbimya 

menciptakan suasana yang tegang, peauh emosi dan sensitif terbadap segala bal 

yang menyangkut hak dan kewajiban narnpidana Kondisi ini tentunya ada]ah 

sebagai bentuk konsekuensi dari pidana hilang kemerdekann yang diderita oleh 

narnpidana Segala bal yang menyangkut pemenuban kebllh!han mereka diatur 

sedemikian rupa oleh peraturan dalam lapas. Berikut adalah jodual kegiatan harlan 

narnpidana Lapas Khusus Narkotika Jakarta yang harus ditaati dan dipatuhi oleh 

setiap narapidana selama menjalani masa pidananya di lapas. 

Tabel3.1 

Jadual Kegiatan Narapidana Lapas Khusm Narkotika Jakarta 

J'al~ !<egWm Tem_pat _ -PeQalt&Xang. SO. I Ketera~· 

Jawab-- P<od•luuotl ·.:. . . . .. -·;·' .. 
0430 Bangun Pagi. Sholst Kam" Rupom - -
0700 Buka Kunci """'"· KamarBlok Rupom - -

wash up 

07.00 Apcl Penghunl Blok Rupam.KPLP - WBP berdlri di 
dpn ""'""' masingwJlUISing 
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07.30 Makanl'o,gi Blok Rupom Rupmn -
L Kegiatan TC R"""l' Slat' Rupom Pigs -Konsultssi. llimkemaswat Conselor 
- Morning Meeting Aulo Blok. melaksanakan -... o:g;.w, """' - Functi<m jwlual 

- Sp<H'I 

2. KcglaJan Crlminon RuangTPP Slat' Rupom Pigs Supemsot 
Bimkemaswat mlksnkm> 

-~ Rutin o:g;.w, 
""""'" C:rintinon jadoal 

- """"" ~ Pembclaj,.. 

- K"""' Jalon 

08.00 
mmuju -- . .,..,.._ <Jan 
pcrm08fWan lipc 
tipckopri-

3. Kegiatan Nun TC r.... ...... Sbf KPLP Kegla1Bn sesuai 
R"""l!TI'I' B- jaduol - PBS 

- P<nyuluban 
Hulrum 

4. Ku.njunpn - Tim KPLP WBP dan 
Kunjungan Kmti._ """-bcrada di ruang 

kw:ljungsn 

"""'""""" 
s. c.k~ Poliktinik SUd'Pollkllruk KPLP WBP ,.,... ,.., dl -dun didampingi 

ke pglikli.nik 

6. K;:gialan Ketja .__ Sbf Kegiatan KPLP, Rupmn Kegiatan sesuai 
GWun.e kanlor, Kelja jadual 

- Tam"' Bengktl Kclja, 
~ ... - Kebersihan Ruang Oalam 

Sl2ff 

- Bengkd Kerja 

-·-peri ..... 

L Kegiatan s..r R.upom WBP K- BimkcmBSWill: """""""' koko dan pe<:i. 
- Kegiatan Masjid WBP 

Masjid. Gcre"a, 
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- Kegiatan Gereja Vihom kemeja 

- Kegiatan Vihara 

2. KegU.tan Ruang ""'ik. PKBI,YPidan Rupam Kegis.tBn sesuai 
Pcnyuluhan Poliklinik 

10.00 
Pokdisus jadual 

- Penyuluban 
HJV/AIDS 

- vcr 

12.00 Sholat Dzuhur Masjid Staf Rupam WBP muWm 
B.......,_ benoda di 

masjid 

12.30 MakonSiang Blok - Rupam WBP makan di 
kamar musing-
masing 

13.00 ApeiSiBDg Blok - KPLP WBP bcrdiri di 
kamar masing-
masing 

I. Kegiatan TC Ruang SIBf Rupam Pigs P= 
KonsuJIBsi. Bimkemaswat Conselor 

mclaksanakan 
J<g;atan .,.,.; 

14.00 jadual 

2 Kcgiabm Criminon RuangTPP SIBf Rupam Pigs Supervisor 
BimkeiiUISW81 mlknhn - """"' jadual 

3. Support Group Ruang SIBf Rupam Kegiamn sesuai 
Konsultasi Bimkemaswat jodual 

15.00 Sholat Aslw.r Masjid SIBf Rupam WBP 
Birnkemaswat beq>alaUau 

koko dan peci 

16.00 Pembagian M- Blok Petugas dapur Rupam -
Mal om 

16.30 Wash Up Blok: Rupam KPLP -
17.00 Penguncian Kamar Blok Rupam - -
18.00 Sholat mag.hrib Blok Rupam - WBP shola1 di 

kamar masing-
masing 

19.00 Sholatlsya' Blok Rupam - WBP sbolat di 
kamar masing-
masing 

20.00 lstirahatffidur Blok Rupom -
. . Sumber : Sub Sek.sz Bzmkemaswat LapC11i Khw;w; Narkotzko Jakorta, 2009 
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Jadual Jregiatan harlan n.arapidana tersebut berada dibawah lroordinasi dan 

pengawasan Wali Blok. Wali Blok melakukao pengecekan terbadap narapidana 

yang mengikuti kegiatan, apakab ada n.arapidana yang tidak mengikuti kegiatan 

sesuai jadual, alasan tidak mengikuti kegiatan, narapidana yang saldt, sebingga 

Wali Blok mengetahui kehidupan narapidana dalam blok yang diawasinya. 

Khusus bngi n.arapidana baru ketika rnasuk lapas harus memasoki tabap 

mapenaling (masa pengeualan lingkungan), dimana dalam tabap ini n.arapidana 

dikeualkan deugan tala tertib sorta bale dan kewajibannya selama menjalaui masa 

pidananya di lapas. Prolap mapeualing dapat digambarkan sebngai berikut : 

Gambar3.2 

Protap Pelakaanaan Mapenaling 

KPI..P 
WaliNapi 

Swnber: Kepuooan D/rektur Jenderal PemtJSyarai«Jtan Nomor: E.22.PR.08.03 
Tahun 2001 tenlang Prosedur Tetap Pelaksanaan Tugas 
Pemasyarai«Jtan 
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Periode Masa Pengenalan Lingkungan (Mapenaling) dilakukan selama 

dua sampai tiga mingga. dimana nampidana baru ditempatkan dalam kamar yang 

soma dan mengilruti kegiaton yang sama, yaitu pengenalan lingkungan lapas. 

Lingkungan lapas yang harus diketahui dan dipahami oleh nampidana barn adalah 

peraturan dalam lapas yang menyangkut hak dan kewajibannya sebagai 

nampidana, kegiatan pembinaan, keamanan dan lainnya. Hal-hal tersebut 

diWI!iudkan dengan ndanya kegiaton yang terprogram yang dilaknkan oleh pibak 

lapas. Dalam tahapan ini dan setiap kegiatan masing-masing seksi yang hendak 

memberikan program pembinaan kepada narapidana wajib berkoordinasi dengan 

Wali Blok:, tempat dimana nampidana yang ber.;angkaton ditempatkan. 

"selama dan mingga mapenaling, kita hanya wajib mengilruti kegiatan 
yang diadakan oleh petugas. pagi kita senam, latihan berbaris, teros 
dilanjulkan pengarahan oleb bapak-bapaknya """""' bergantian, ada yang 
dari KPLP tentaog keamanan, lata tertib disinilah apa yang boleb dan apa 
yang tidak boleh, dari register, mereka sampaikan tentang remisi..vonis 
danb ." se agamya .... 
(Abdal Ralnnan ol Alex) 

Selama masa Mapenaling, narapidana juga belum boleh dikunjungi oleh 

keluarganya. sehingga dalam jangka waktu tersebut nampidana baru difulruskan 

nntuk mernahami kondisi lapas lempat ia menjalani pidana. 

"selama mapenaling, kita dijelaskan oleb bapak-bapaknya tentang aturan
atunm, hak dan kewajiban kita selama di dalam lapas, .. selama mapenaling 
juga kita tidak boleh dikunjungi olch kehwga, kalaupun keluarga terlanjur 
dating hanya bisa menitipkan barnng keperluan lewat petugas .. " 
{Ma!johan al Jack) 

Hal ini juga dibenarkan oleh keluarga nampidana yang peneliti temui pada 

saat jam lrunjungan. dengan pemya1llan sebagai beriket : 

"iya pak. .. selama dun minggu suami saya dikamnlina gak boleb 
dikunjungi, itu waktu pertama kali dipindah kesini dari Rutan 
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Salemba.kita ikut 01ja atumn disini paic, yang penting suami saya baik-baik 
aja di dalam .... " 
(Keluarga Nampidana Mmjoban al Jack) 

Hal diatas menggambarl<an bahwa perikehidupan narapidana di lapas 

diatur secara tetprogram dalam wujud program pembinaan narapidana, dimana 

dikenal islilah tabapan pembinaan, yaitu sebagai berikut : 

TaJw>Pertama.: 

Pembinaan tabap ini disebut pembinaan tabap awal, dimana kegiatan masa 

pengamatan, penelitian dan pengenalan lingkungan untuk menentukan 

perencanaan program pembinaan kepribadian dan kemandirian yang 

waktunya dimulai pada saat yang bersanglrutan berstatus sebagai 

nan.j,idana sampai dengan 1/3 (sepertiga) dari masa pidananya. 

Pembinaan pada tabap ini masih dilakukan dalam Lapas dan 

pengawasannya malrsimum security. 

Ta!mpkedua: 

Jika proses pembinaan terhadap nampidana yang bersanglrutan relah 

harlangsung selama-lamanya 113 dari masa pidana yang sebenamya dan 

menurut peadapat run Pengamat Pemasyarakatan (TPP) sudah dicapai 

culrup kemajuan, antara lain menunjukkan keinsyafan, perbaikan disiplin 

dan patuh pada peratumn tata tertib yang berlaku di lembega, maka kepada 

narapidana yang harsanglrutan diberikan kebebasan lebih banyak dan 

ditempatkan pada Lapas melalu.i pengawasan medium security. 
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Jilm proses pe!llbinaan terbadap narapidana Ielah dijalani !1, dari masa 

pidana yang sebenarnya dan menurut tim TI'P Ielah dicapai cukup 

lremlijuan, maka wadah proses pembinaan diperluas dengan Asimilasi 

yang pelaksanaannya terdirl darl dua begian yaitu yang pertama dimulai 

sejak bemkbimya tahap awal sampai dangan !1, dari masa pidananya, tah.ap 

Jredua dimulai sejak bemkhirnya masa lanjntan pertama sampai dengan 2/3 

dari masa pidananya. Dalam tah.ap ini dapat diberikan Pembebasan 

Bersyarat atau CUti Menjelang Bellas dengan pengawassn minimum 

security. 

Tahlmkeempat: 

Pembinaan pada tahap ini terbadap narapidana yang memenuhi syarat 

diberikan CUti Menjelang Bellas atau Pembebasan Bersyarat dan 

pernbinaannya dilakakan di luar Japes oleh Balai Pernasyarakatan (Bapas) 

yang kemudian disebut Pernbimbingan Klien Pemasyarakatan. 

Apahila ditelaah kalimat diatas, maka sesuai dengan konsep proses 

pemasyarakatan yang digambarkan sebegai berilrut : 

Peran Wali..., Hadi Wijaya, Pascasarjana UI, 2009



76 

Gamllar3.3 

Bagan Proses Pemasyarakalan 

Sumber: Negam Tanpa Penjaza (Sebunh Remmgan), Adi Sujalno 

GaJnbar diatas menegaskan bahwa Pemasyamkatan dinya1alam sebagaj 

suatu sistem pembinaan tedwdap pam pelanggar hukum dan sebagai suatu 

peagejawantahan keadilan yang ~uan untuk mencapai reinregrasi sosial atau 

pulihnya kesatuan hubungan anlam narapidans dangan masyaralalt Dalam 

perkembangan selanjulnya Sistem P~azakatan mulai dilaksanalam S<;iak 

tolmn 1964 deagan ditopang oleb Undang Undang Nomor 12 Tebun 1995 tenmng 

Pemasyatukatan. Undang Undang Pemasyatakatan itu menguatkan nseba-usaha 

untuk mewujudkan suatu sistem Pemasyamkatan yang merupakan -nan 

pembinaan bagi narapidana untuk menjadi manusia yang lebih baik dan dapat 

diteritua kembali di masyatakat. 
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C. Komanlkasl antara Wall Blok dengan Narapldana di Lapas Khusus 
Narkotlka Jakarta 

Pidana penjara yang dijalani oleb narapidana adalab pidana hilang 

kemerdekrum, artinya ada beberapa hak Jremerdekaan yang dl"batasi !<arena status 

pidanaoya. Salab Slltu hak yang dibal>lsi tersebut adalah hak untuk berkomllllikasi 

deugan pihak Juar, baik itu keluarga. sahabat, maupun pihak-pihak terbit lainnya. 

Mekanisme komllllikasi yang boleb dilakukan adalab dalam bemuk sumt 

menyurat, kuujungan dan yang terbaru adalah adanya kebijakan pengadaan wartel 

khusus lapas bagi narapidana. BeriJrut prosedur tetap mekuuisme sum! menyurat 

dan kuujungan bagi :narapidana: 

·-
Sumber: 

Gambar3.4 

Protap Sorat Menyurat 

~ 
' 

NapidiBiok 
Keputusan Direlrtur Jendera/ Pemasyarakman Nomor : E.22. 
Tohun 2001 lentang Prosedw Tetap Pelaksano.an 1 ugas 
Pemasyar(,lkatan 

Mengeruri hak untuk berhubungan dengan keluarga melalui sura! 

menyumt ini sebagaimana dijelaskan oleh keluarga narapidana berikut ini : 

"kalau pas mapenaliog ya selaio nitip barang keperluan juga sekalian sama 
sural, kan tidal< boleh ketemu, tapi setelah mapenaliug kan sudah bisa 
dikunjungi, kalau kita ga sempat atau ada keperluan ga bisa besuk kuu 
sekarang bisa pake handphone., suami saya kebetulan peke handpbone di 
d.ale.m ••... n 
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(Keluarga Nampidana Abdul Rahman al Alex) 

"ka!anya sekarang di dalam tapas ada wartel, suami saya ludau kangen 
telpon lewat wartel, tapi lebih sering pake hape., dan biasanya nelponnya 
malam hari, .. jadi lebih enakngobrolnya. ... " 

(Keluarga Nampidana Marjobeo a/ Jack) 

"waktu saya masih disini, keluarga ada di 1akarta, tapi ihu saya sudah tua, 
jadi saya juga kasian ludau sering besuk, paling hemat ya lewal 
beodphone, emang dilarang lapimasih bisa pake lahludau disini ... " 

(fasyayal'umama, Maatan Nampidana) 

Gambar3.5 

l'n>lap Kunjungan Narapiclana/Anak Didik Pemasyarakalan 

Pengunjung 

~--------------------, 

Partir 
'----', 

' ' ' ' ' ' ' ' ' • 

• 

K1llupaml 
Petugas 

• • • • • • 
: Napi di Blok 
• • • .., 

Sumber : Keputusan Direlaur Jentkral Pemasyarokaton Nomor : E.22.PIUJ& 03 
Tahun 2{)()1 tentong Prosedur Tetap Pelobonaan Tugos 
Pemasyarakatan 

Kedua gambar diatas menunjukkan bahwa hak komunikasi narapidana 

dengan pihak luar merupakan hak yang dibatasi dan diatur sedemikian rupa sesuai 
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peraturan yang berlaku. Kedua hak tersebutpun baru bisa didapat oleh narapina 

setelah mereka memasuki tahap pembinaan 1/3 masa pidana dan menurut sidang 

Tim Pengamat pemasyarakatan (I'PP) telah layak dan dianggap berkelakuan baik. 

Berkaitan dengan hubungan komunikasi antara Wali Blok dengan 

narapidana di Lapas Kbusus Narkotika Jakarta, masing-masing informan 

menyatakan mengetahui tentang wall blok. Indikatomya adalah, masing-masing 

informan mengetahui ketika mereka memiliki masalah baik dengan diri sendiri. 

keluarga dan sesama penghuui, mereka barus berkomunikasi dengan petugas yang 

dalam hal ini adalah Wali Blok. 

"kalo ada masalah saya akan melaporl<an ke wall, dan wall akan 
menyikapinya bagaimana tindakan selanjutnya. Peran wall tidak jauh beda 
dengan orang tua kita yang bisa menaungi atau melindungi kita dan apa 
kekurangan dan keluhan kita...." 

(Marjohan al Jack) 

"pennasalahan dan memperhatikan blok itu sendiri, kebersihan, keamanan 
1ingkungan, kesebatan warga binaan itu tugasnya wall pak ..... " 
(Abdul Rahman a/ Alex) 

"kalo ada perkelabian individu, petugas langsung melerai, menjadi 
penengah kalo memang bisa diselesaikan oleh wali .... " 
(Sarnsul Komar a/ Samko) 

Pemyataan diatas sesuai dengan pemyataan informan petugas yang 

menyebutkan tugas pokok dan fungsi dari wali bagi narapidana. 

"wali nantinya bertugas akan mendampingi narapidana yang memiliki 
pennasalahan baik di dalam blok atau lainnya, wali barus memiliki 
loyalitas dan disiplin terhadap tugas" 

(Agus Imam Taufik) 
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"tugas wall yang peruuna adalah memonitor perilalru narapidana, termasuk 
memberikan pengarahan atau pembinaan bagi perilalru-perilalru yang tidal< 
sesuai dengan tala tertib di lapas, kemudian menjembataninya jika ada 
pennasalalum baik dengan sesama narapidana maupun dengan pihak lain" 
(Sarwono) 

"waal adalab petugas pendamping napi, yang <1apat betperan sebagai 
peugganti omng tua atau sebagai 1emao. Tugas pokok dan fungsinya 
adalah mendampingi narapidana dan merespon keluh kesah yang 
disampaikan narapidana dan dicari solusinya, peka terbadap l.ingkungan 
untuk menoegah te!jadinya gesekan dan perkelahian" 

(Hem Yuswanto) 

Ketika pertanyaan direkankan pada ketanggapan petugas kh11S11S11Ya yang 

bertugas sebagai Wali Blok dalam menampung segala permasalahan, keluhan 

yang menyangkut bak dan kewajiban narapidana di lapas, infonnan narapidana 

menganggap petugas belum optimal. 

"pemn wall belum optimal, karena kurang adanya komunikasi perremuau 
anU!rn warga binaan dengan wali pak ... " 

(Abdul Rahman a/ Alex) 

"belum optimal, karena selama ini tunggu ada laporan dulu dari warga 
binaan baru wali mengambil tindakan. Sebarusnya ada semacam 
pertemuan-pertemuan atau memperkenalkan wajib hukum, karena disini 
jarang .... seperti sebulan sekali kita dikumpulkan untuk menperkenaikan 
hukum ... " 

{Ma!joban a/Jack) 

"Kumng peka terhadap lingkangan, kurang agresif, mungkin karena sarana 
dan prasarananya yang kurang, mungkin kalau ada kamera mereka bisa 
pantau kito, seharusnya mereka barns lebih mendalami situasi dan kondisi 
lapangan ke blok" 

(Samsul Komar a/ Samlro) 
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"di lap!lS narlmtik ada yang narnanya wall, dan Dlllllli·namanya ditempel di 
dinding luar, jadi ldla bisa baca, lapi cuma nama ,Ya, kareoa perannya 
sendiri kunmg lllllksimal, karena narapidana sendiri yang aktif bertanya 
tenlang misalnya vonis mereka, kapan mereka harus ngurus PB, atau 
nanya kapan bebas., petugas banya duduk monunggu di numgan. .. " 

(fasyayaPurnama, Mantan Narepidana) 

Perihal lmmunikasi, informan petngas lebih menekaukan bebwa 

narapidana harus lebih terbuka dalam mengungkapkan permasalaban yang 

djbadopi sehingga wali dapat memberikan solusi yang tepa!. Ketertutupan 

naropidana ini dijadikan sebagai keudala oleh informan petngas dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai wali. 

"yang pertama tentu komuni.kasinya harus lancat, nampidana terbuka epa 
yang dibadopi, epa yang dialami disampaikan sehingga mengelasi 
permasa!ahannya lebih mudab. ... .n.amun :fuktanya inihrmasi kunmg 
langkap karema ketidak!erbuksan alan dia tidak mau betbagi, kendala 
lalanya adalah koordinasi dangan petugas lahmya lmrang terkoordinir 
dangan baik" 

(Sarwono). 

Semenlara inihrman Agus Imam Taufik menyebutkan bahwa keterbalasan 

dari sisi petugas disebabkan kerena penunjukkan wali bagi narapidana tidak 

didasarkan pada kriteria dan kapabilitas yang valid dan terukur, artinya sangat 

texgantung dari pimpinan yang menunjak untuk menjadi wali. Selain itu juga 

seorang wali tidak dibekali dengea keilmuan tertentu alan palatiban/tmining 

sobagai wa1i yang balk. 

"kriteria pasti untuk menjadi atau ditunjuk menjadi wall ga ada. .. ,dari staf 
KPLP juga bisa dari staf lainnya yang panting memiliki loyalitas dan 
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dislplin yang linggi. Kalo ketrampilan atau Jatar belakang khusus tidak 
ada.." 

(Agus Imam Taufik) 

lnfomum Hem Yuswanto menyebutkan bahwa untuk roengakomodir 

keluhan, pennasalahan nampidana diadak:an semacam kegiatan pertemuan anlanl 

petugas dengan nampidana setiap harl Jlllllllt melalui sub seksi Bimbingan 

Kemasyamkatan dan Perawatan (Bimkemaswat). 

"pihak lapas melalui sub seksi bimkemaswa! melakuk:an pelayanan 
keluhan yang dilakuk:an secara rutin setiap harl Jumat yang meliputi semua 
warga binaan" 

(Heru Yuswanto ). 

D. Penanganan Gaugguan Keamanan dan Ketertiban (Kamtib} di Lapas 
Kbusllll Narkolilul.Jalw1a 

Hilengaya kemerdeksan hidup dalam lingJrungan yang tertutup dengan 

dunia !UM den rerbatasnya ruang gerak kehidupan narapidana secant nyata 

mempengaruhi pola lingkab Jak:u mereke dalam kesebarlan. Perilak:u para 

penghuni kelibatannya een<lemng sulit menyesuaik:an diri dengan lingJrungan 

sekitamya selain dikarenaksn sempitnya ruang gerak hidup jnga dipengoruhi oleh 

KQndisi terse but umumnya akan mempengoruhi perilalru individu. dan jika 

dikaitksn dengan kehidupan para narapidana tersebut, maka perubahan situasi 

lingkungan kehidupan yang barn di dalam petljara membuat mereka mengalami 

berngam perubahan perilalru dan keyakinan. Ada nampidana yang mampu 
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menaban atau mengontrol diri untuk tidak berperilaku agresif bingga masa 

pidananya berakhir, namun ada juga narapidana yang tidak lllll!lljlU mengahadapi 

tekanan-tekanan tersebul dan lalu berperilaku agresif cenderung destruktif 

sebingga mongganggu narapidana lainnya yeng berujung pada perkelahian baik 

individu maupnn kelompok. 

Ketika pen;elisiban, perkelahian dan sebagainya yang berbentuk 

melanggar aturan dalam lapas, maka yang dilakukan oleh petugas adaleb 

melakukan tindakan disiplin, yang dapat digambarkan sebagai berikut : 

Gambar 3..6 

Prolap Tindakao DisipliD 

Ka.Lapas 

• 
' ' ' ' ' • • • 
' • 
' ' • 
' ' • 
' ' ' ' ' ' ' ' ' ' 

Wujud 

Pengasingas 

Sumber: Kepu/usan Direklur Jenderal Pemasyaralrottm Nomor : E.22.PR.08.03 
Tahun 2001 tentang Prosedur Tetap Pelak.sanaan Tugas 
Pemasyarakaian 

Ymdakan yang dilakukan oleh petugas ketika seorang narapidana 

melakukan pelanggaran terbadap tata tertib dalam lapas, adaleb memanggil 

narapidana yang bersangkutau untuk diinterogasi, apebila teleb cukup bukti 
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bentuknya tindakan disiplinnya ditenl.llklln berdasarlam bemt ringannya 

pelanggaran yang dilalmkan_ Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh 

informon penelitian sebagai berikut : 

'jib !etjadi ped;elahian antar nampidana baik individu maupun missal, 
petugas langsung mengambil tindakan, mereka yang bermasalah dipanggil 
ke kamor dan diselesaikan secara keke!umgaan hila remyata mereka ada 
yang salah diambil tindaken salah satunya adalab di prunsus (pengamanao 
khusus) ataudi sel" 

(MaJjohan aJ Jack). 

"M<lkaoisme atau prosedur yang dilakekan apabila !etjadi suatu kerusuhan 
atau perkelahian akan kita penggil, kita proses sesuai dengan ketentaan 
yang berlaku dan nanti akan dibUI.II.kan BAP yang akan diteruskan dengan 
pemberian regimr F bagi yang be!llangkatao" 

(Agus Imam Taufik). 

"kedua pihak yang teriibat lrita amaaken ke fmlpat yang steri1 agar tidak 
me!uas, rerus kita carl akar permasalahannya dan seccpa!nya kita 
selesail<an dan kalau petlu kita bed sonksi kedua pibak deogan di 
selldipisablam/diasingkan dari blok sebagai pelajamn selama 12 hari" 
(Heru Yuswanto). 

"saya petunh menangani sebuah kasus per!relabian antar nampidana. 
waktu itu menjelang magrib datang seorang narapidana mencari wan 
bloknya tapi tidak ada. Terus saya menanyakan ada masalah apa. dia 
menceritakan bahwa ia habis dipukul dan dikeroyok narapidana lainnya. 
Karena baru sudab malam saya bilang besok s.Ya ditindaklanjuti. 
Keesokan harioya saya panggil si pelapor dan saya autuh ceritakan 
masalah yang sebeoamya. Akhimya saya panggil dua orang yang terlibet 
daiam masalab ini yaitu napi AY dan PR. Saya pertemukan mereke bertiga 
dan saya interogasi untuk carl solusi. Kurang lebih 3 jam akhimya masalah 
selesai dan mereka saya damaikae •• " 

(Sarwono) 
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lnforman lreru Yuswunto selanjutnya menjelaskan beberapa peristiwa 

gangguan keamanan dan ketertiben di Lapas Kbusus Narlwtika Jakarta yang 

diproses oleh petugas : 

"peristiwa ini terjadi pada bari Rehu tanggal 03 Juni 2009, tepatnya pukul 
15.00 WIB, yang dialami oleh seorang narapidana dengan inisial AN. 
Kejadiannya betlangsung dalam kamar yang bersongk:utan, narapidana 
tersehut bettransaksi narkobe dengan narapidana B. Posisi napi AN 
sebegai perantam dengan pibak luar, dimana lnmsaksi dilakukan dengan 
menggunakan bendphone (HP). Seteloh sepakal: napi B melakukan 
pembeyaran mel.alui lnlnsfer ke pibak luar dengan jaminan napi AN. 
temyata pibak luar (ternan AN) seteloh pembayaran diterima tidak 
mengirimkan narkoha yang dipesan melainkan paket yg berisi deteljen, 
napi B menganggap pibak Juar teloh melalmkan penipwm, kemudian napi 
B menanyal<ennya ke napi AN, napi AN tidak sanggup mengemhallkan 
dana yang sudeh dikirim napi B dan hanya mempn mengembalikan 
selellgoh dati dana yang teloh dilnlnsfer. Napi B l.alu minta toloog kepada 
napi C W1luk melaknkan penagiben, dengan mengl!jak lima omng rekan 
lainnya napi C melakukan penagihan, karena napi AN terns betkelit, maka 
napi C dan rekan-rekan melakukan pengernyokan terhadep napi A sampai 
mengalami pendarohan di kepala karena dibenterkan ke temhok, dipukul 
pakai kayu dan mendapatkan ancaman apabila melapnr". 

Kejadian l.aln : 

"Peristiwa ini teljadi pade bari Sabtu 8 Agustus 2009, dimana pade waktu 
diadekan apel pengecekan penghuni pada pulrul 19.00 WlB ternyata ade 
satu narapidana yang tidak ade di dalam kamarnya. Oleh pibak 
pengama:nan kemudian melakukan penelusuran dan ternyata narapidana 
tersebut bersembunyi di areal dapur. Seteloh dlinterogasi terbedap yang 
bersangkotan didapalkan infulllUISi bohwa dia tidak henm.i kemhali ke 
kamarnya karena takut dipukuli dan disiksa oleh ternan sekamarnya. 
Penyebabnya adaleh narapidana tersebut mempunyai hutaog dan belurn 
mampu membeyur sesuai dengan waktu yang dij8Jliikan. Dua bari 
sebelumnya dia sudeh dipukuli dan disundut rokok kanona sudeh 
menjaojikan airan memhayar rumrun tidak terpenuhi». 

Kejadian lain : 

"Pristiwa te!jadi pada bari Jumat tanggol 07 Agustus 2009 pulrul 15.30 
WIB, kronologis kejadiannya ade narapidana berinisial AS penghuni blok 
B bermaio di kamar napi RB, kemudian napi AWN menanyai AS dan 

Universitas Indonesia 

Peran Wali..., Hadi Wijaya, Pascasarjana UI, 2009



Disiplin 

tanpa alasan yang jeill.'l napi AWN kemudim memukuli dan menendang 
AS, k<;jodian ini berlangsuug pada pukul 14.45 WIB, AS kemudian 
mengudukan k<;jodian tezsebut sama AG, mengetahui kejodian tetsebut 
AG kemudian mencarl AWN dan ketemu di Blok C kemar 213, kemar 
terse but berisi teman-teman AWN, sere lab ketemu AWN, AG kemudian 
memukuli AWN dibantu AS, dalam pemelisihan ini AWN mengeluarkan 
pisau setelah terpukul jatub oleh AS, AWN akan ditusuk dengan oheng. 
namun temen A WNdengen inisial ACG membantu AWN dengen 
memukul AS, kemudian petugas datang, meleud dan selanjutnya 
memeriksa yang bet:sangkumn". 

Berikut bagan protap bukuman dlsiplin yang merupakan tahapan 

berikutnya dati tindakan disiplin, dimana hukuman disipin sanksi yang diherikan 

tidak hanya substantiftapi juge adminisiialif. 

Gambar3.7 

l'rotap Bokmnan Dlslplin 

AdmK.amuD TPP 

3.~F 

Sumber : Keputusan Direktur Jenderal Pemasyarakatan Nomor : E.22.PR.08.03 
Tahun 2001 tentang Prosedur Tetap Pe/alrsanaan Tugas 
Pemasyaralcatan 

Berdasarkan data yang didapat pada saat penelitian, dari saat Lapas 

Khusus Narkotika Jakarta operesional yaitu tabun 2004 hingge penelitian ini 

dilakukan, yaitu bulan Juni 2009 jumlah total bukumaa disiplin sebanyak 123 

(seratus dua puluh tiga) kasus, dengan sanksi tutupen sunyi selama 6 (enmn) bali, 
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men.iadakan· hak-hak tertentu (remisi, asmimilasi CB, PB_ CMB~ CMK) dan 

register F. 

Tabel3.2 

Jumloh Hukuman Disiplin Lapas Khusus Narkotlka Jakarla 

l004sld2009 

2007 25 

6. 

Umumnya beotuk pelanggarnnnya adalah dengan sengaja melanggar tala 

tertib yaitu telah melak:ukan transaksi narkoba baik narkotika maupun 

psikotropika dan penggunaan telepon selular di dalam lapas. Ketika blljndl 

petkelahian antar narapidana yang mengarah pada kerusuban rnassal, moko 

prosedur yang hams dilak:ukan adalah sebagai berilrut : 
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Gambar3.8 

Prolap Perumggubmgan Gangguan Kamtib _ ........ 
Ka.LAPAS ............... 

/ 
.... p- Ka.Rupam KPLP 

Pengamanan 

i T 
Kejadian: 

I. Perl<elshian 

2.Pem-

f-o I'ORTIR Wujud: 

I. Kondisi owan dan 
lertih 

3. Kebalaoran 

4. Unjuk Rasa 

S. Pelarian 

l......o PO&-!'OS 
2. 

PAM 

Sumber: Kepulus«ll Direklur Jenderal Pemusyarakat«11Nomor: E.22.PR.08.03 
Talnm 2001 lentang Prosedur Tetap Pe/JJksQ1f1U111 Tugas 
Pemasyaralralan 

Berdasarkan basil penelitian di Lapas Kbusus Natkotika Jakarm hingga 

penelitian ini dilakukan belum pernah fe!jadi perkelahlan, peroberontakan, unjuk 

rasa narapidana yang mengamh pada kernsuhan massal. K~adian kebakaran 

pernah terjadi pada tahnn 2006, natnun bukan disebabkan oleb l!l!I'I1pidana, 

melainkan tahung gas di area dapur yang sudah tidak layak pakai yang meledak, 

tindakan yang dilakukanpun Ielah sesuai dengan prosedur yang berlaku. Demilcian 

juga dengan kasus pelarian, banya terdapat satu kasus pelarian yaitu keburnya 

narnpidana Gunawan Santoso pada tahun 2006, tindakan yang soma sesuai dcngan 

proscdur tetap penanganan gangguan kamtib telab dilaknkan. 
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Berkaitan dengan pemn Wali Blok di Lapas Khnsus Narkotika Jalw1a den 

didasarkan pada uraian diatas. maka depat digambarkan seb.agloi beriktot : 

Gambar3.9 

Pel'liJl Wali Blok di Lapas KhDlius Narkotika Jakarta 

Blok Mapenaling 

WaliBiok 

- Bertaniii!UII!I Jwt> torhadap blok VOIIII 
df koordlntmya; 

~ Mem:lata Narapldana yans ada dl BJok 
(-., tlnd.ak pldano, penpkltdsb); 

- M<>nskoordfnlr nap! yang lkut proaram 
mapenallng; 

~ Mengkoordtnir rotasl narapklan Ice 
b!ok hunfan; 

- Mendeteksl, menangulangl napl yang 
bermasalah dan potensl canssuan 
kamtib; 

~ Memtndahkan narapldana yang 
bermasalah ke blok tutupan sunyi. 

Mem:atat penprangan 

- narapldana yang 
bebas; 

BlokTutupan 

Sunyi/lsolasi 

I 
(l 

Blok Hunlan I 
~ 

- Bertanggung Jwt> terlladap blok yong 
dl koordlnlmya; 

- Mendota Narapldano I'N'B ada dl 8lok 
(kasus, tlndak pldana, penyakrt dSb}; 

- Melakukan pertemuan rutin dan 
lnsldentil pada narapldana di blok; 

- Mendeteksf, menanggulangi napl yang 
bermasafah dan potensi gangguan 
kamtlb; 

- Memlndahkan naraptdana yang 
bermasalab ke blok tutupan sunyl. 
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DAB IV 

ANALISJS PERAN W ALI BLOK DALAM MENANGGULANGI 
GANGGVAN KEAMANAN DAN KETERTIIIAN Dl LAP AS KHUSVS 

NARKOTIKA JAKARTA 

A. Komllllikasl antara Wali Blok dengan Narapidana dl Lapas Khusus 
Narkotlka Jakarla 

H.osil penelitian menunjukkan bahwa dalam perikehidupan di dalam lapas 

Wali Blok mernpakan llllBl1r petugas yang dit1JI1iuk oleh manajemen lapas dalrun 

Ill!lgka memperlancar kegiallm pembinaan Illllllpidana dan kerunanan Japas, Wali 

Blok merupakan unsur petugas yang menjsdi koordinator salah satu blok hunian 

di dalam lapas. Unsur petugas yang dit1JI1iuk adalah yang herasal dari petugas 

Kesatuan Pengamanan Lapas (KPLP) dan dipilih secara internal oleh Kepala 

Kesatwm Pengamanan Lapas. Tugasnya adalah sebagai penampuang aspimsi 

permasalahan dalam blok yang dikoordinimya, umumnya menyanglart tentang 

pemenuhan huk dan keWI!iiban Illllllpidana dalam blok bunian. Hal ini misalnya 

ten1llllg pemenuban air minmn narapidana, pengatun1n air mandi, termasuk 

kebersiban blok bunian. 

Wali B!ok bertanggung jawab terhrulap perikebidapan Illllllpidana dalam 

blok, jsdi ketika re.jsdi perselisiban antar Illllllpidana dalmn sam blok terjsdi make 

yang bertinduk pertama adaleh wall blok yang dimaksud. Wali Blok akan 

mengumpulken narapidana yang berselisih pabam atau berseteru, mencari 

pemeeahannya termasuk lindakan disiplin yang akan diberikan kepnda narapidana 

yang terbukti bersaleh. 
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A.l. Proses Komunlkasi antara Wali Blok denpn Narapldana 

Dalam sub bab ini pcnetiti okan menganalisis proses komunikasi anima 

Wati Blok dengan Nl!l"8pidana dalam menangani kasus gsngguan keamanan dan 

lretertiban baik yang dilakukan antar individu, individu dengon kelompok atau 

sebatiknya dan kelompok dongan kelompok. Analisis temlaSUk juga ha!Jirimana 

komunikasi verbal dan non verbal yang terjadi anima kedua belah pihak yang 

berkomunikasL 

- Komunikasi untuk KasDB Kekeraaan lndivldo : 

Komunikasi dalrun kasus kekerasan individu pcneliti analisis sebagai 

berikut (kasus hal&S Bab ill) : 

Motifkekerasan : Hutang piutang 

l!entuk kekerosan: Dipukul. dlsundut dongan rokok 

Proses Komunikasi : 

I. Pengirim Pesan dan lsi . Infurmasi dan pertllnyaan 1l:tang bagalmana . 

Pesan (Materi) kekerasan teljadi 

2. Simboi!Isyarat . Untuk meodapatkan i.nfurmasi dan jawabao . 

yang akura~ Wati menyampaikan pesan 

dengao kala-kala, gerokan anggota badao, 

kepala, mala dan anggota badao lainnya 

Dalam kontek.s inilab komunikasi verbal dan 
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3. Media!Penghubung 

4. Menganikan 

Kodellsyarat 
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non verbal memegang per.m penting. 

Komunikasi verbal yang dilakukan nleh Wali 

dengao perbendaharaan kala, kecepotan, 

intonasi suara, timing dan dalam bahasa yang 

singkat dan jelas, sehlngga inforliUllli yang 

didapat lenlang terjadinya kekerasan 

didapatkan yailu masalah humng piutang. 

Bahasa verbal yang diueaplrnn wall misalnya 

"'lYo ceritaktm semuanya. biar je/as .. " Untok 

komtlll.ikasi rum vetbal !<arena dalam konteks 

"interogasi" maku ekspn:si wajah, kontak 

mala, suara dan gerak Wali lebih 

menunjukkan posisi sebagai seomng 

penguasa, yaitu dengan berkaesk pinggang, 

dan dengan suma yang tegus dan keras. 

Media dalam kasus penyelesaian kekernsan 

individual dilakukan seeara langsung tanpa 

adanya media per.mtarn komtlll.ikasi. 

Kmntlll.ikasi vetbal dan non verbal yang 

dilakukan oleh Wali kemudian diarUkan oleh 

nampidana melaui indera-nya, untuk 

dipahami dan dimengerti. 
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5. Penerima Pesan 

6. Umpan 

(Feedback) 

7. Gangguan 
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Narapidana dalam hal ini sebagai penerima 

pesan akan mengirimkan sinyal atau kode 

Ianda mengerti atau tidak mengerti 

pernmyaan yang diajakan Wali. lsyarat ini 

berbentuk anggukan.. alau diam saja. 

Balik · Umpan balik dalam kasus ini untuk 

mempeljelas dan mempertegas apakah pesan 

yang disampaikan diterima dengan baik oleh 

penerima pesan dalam wujud infuJ:masi yang 

didapat sesuai dengan keinginan pengirlm 

pesan. Dengan demikian jelas bahwa 

narapidona sebagai pelaku kekerasan dan 

korban kekerasan, motif keli:erasan dan 

bentuk kekerasan, sehingga wall billa dengan 

objektif menentukan bentuk tindakan 

disiplinlhukuman disiplin ynng akan 

diberikan. 

· Dalam proses interogasi gangguan 

komunikasi yang paling lDDmn adalah situasi 

dan kondisi yang mencekam, dan banyaknya 

petugas loin yang ikut dalam interogasi, 

sehingga hal ini akan menimbulkan kesan 
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narapidlma ketak:utan, dlintimidasi sehingga 

jawnban yang dimunculkan sekenanya dan 

lrur.mg mendalam. 

- Komunilalsi 11111Uk Kasus Keke111!Wl Indlvldu deugaa kelompok ' 

Komunikasi dalam kasus kekerasan individu dengan kelompok dan 

kelompok dengan kelompok peneliti analsis dalam satu bagian karena proses 

komunikasi yang dilalrukan oleh Wali melalui pendekatan yang sama. Kasus yang 

dianalisis sebagai herikut (kasus hal hal84 Bah Ill) : 

Molifkekerasan : Hutang piutang narkoba 

Bentuk kekerasan : Pengeroyokan 

Proses Komunikasi : 

L Pengirim Pesan dan lsi . lnfonnasi dan pertanyaan wtang bagaimana . 

Pesan (Materi) kekerasan le!jadi 

2. Simbol/lsyarat . Komnnikasi Verbal diJalrukan dengan kata-. 

kata yang keras dan kasar, karena kekerasan 

yang le!jadl sudah mengamh pada gangguan 

kamtib yang cnkup ..,;us, komnnikasi verbal 

dilalrukan juga dengan hentakan dan 

ancaman untuk mendapatkan infonnast 
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Komunikasi non verbal dengan berkacak 

pinggang. sambil memegang tongkat 

pemu1ru1. dengan eksp.resi wajah yang marsh. 

Hal ini dikarenakan kondisi ini menimbulkan 

persepsi Wali belum opt:imal melaksanakan 

tugasnya, kmena tidak mampu mendeteksi 

akan terjadinya kelrerasan. 

3. M<:dia!Penghubung . Media dalam kasus penyelesaion kekerasan . 

individual diiJikukan secara langsung tanpa 

odanyo media pemntara komunikasi. 

4. Meagartikan : KomonilaiSi verbal doo non verbal yang 

Kodellsyarat dilaknkan oleh Wali kemudian diartikan oleh 

nampidana melaui indera-nya, untuk 

dipahami doo dimcngcrti. 

5. Penerimo Pcson : Nampidana dalam hal ini scbagoi pelll!rima 

peson okon mengirimkon sinyal atau kode 

Ianda mengerti atau tidal< mengerti 

pertonyaan yang diajukon Wali. rsyarat inl 

berhentuk angguken, atau diam saja. 

6. Umpan Halik . Umpon balik daJam kasus ini untuk . 

(Feedback) mempcrjelos doo mempertegos opokeh pesan 
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7. Gangguan 

yang disampaikan diterima dengan baik oleh 

penerima pesan dalam wujud infonnasi yang 

didapat sesuai dengan keioginan pengirlm 

pesaiL Dengan demi.lcian jelas bahwa 

ruu:apidana sebagai pe!alru kekcrasan dan 

lrorban kekemsan. motif kekerasan dan 

bentuk kekemsan. sehingga waii bisa dengan 

objektif menentukan bentuk tindalrun 

disiplin/hukuman dlsiplin yang alam 

dibetikan. Dalam kasus kekerasan yang 

sudah mengamh peda gangguan kamtin yang 

serius, malru selal.n dilak:ukan tiudalrun 

tutupan stmyi, narapidana yang terlibat juga 

dikeoakau Register F (register pelangganm), 

dimaoa dalrun kurun waklu tertentu 

ditiadakan bak-baknya seperti remisi, 

asimilasi dan PB. 

· Dalam proses interogasl gangguan 

komunikasi yang paling umum adalab situasi 

dan kondis! yang mencekaro. dan baoyalruya 

petugas lain yang ikut dalam interogasi, 

sehingga bal ini alam menimbulkan kesan 
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narapidana ketakutan, diinlimidasi sehingga 

jawaban yang dimunculkan sekenanya dan 

kurang mendalam. 

- Krununilwl untuk Kasus Kekerasan Kelompok dengall blompok: 

Komunikasi dalam kasus lrekemsan individu dengan keloropok dan 

kelompok dengan kelompok peneliti analsis dalam satu bagjan kanma proses 

korouni.kasi yang dilakulren oleh Wali melalui pendekatan yaag sama. Kasus yang 

dianalisis sebagai berikut (kasus hal hal 85 Bab III) : 

Moliflrekemsan: Selisihpaham 

Bentuk lrekemsan : Dipokul menggunakan ala! pisau dan peogeroyokao 

Proses Komuni.kasi : 

I. Pengirlm Pesan dan lsi : lnformasi dan pertanyaan tetang bagaimana 

Pesan (Materi) kekernsan leljadi 

2. Simboii!syomt Komuni.kasi Verbal dilakukan dengan kala-

kata yang kerns dan kasar, karena kekerasan 

yang leljadi sudah mengomh pada ganggoan 

kamtib yang cnknp serius, knmuni.kasi verbal 

dilakukan juga dengan bentakao dan 

ancaman untuk mendapatkan informasi. 
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Komnnikasi non verbal dengan berkacok 

pinggang, sambil memegang 1ongkat 

pemulrul, dengan ekspresi wajah yang marah. 

Hal ini dikaronakan kondlsi ini menimbulkan 

persepsi Wali belum optimal melaksanakan 

tugasnya, karena tidal< mampu mendeteksi 

akan terjadinya lrekerasan. 

3. Media/Penghubung ; Media dalam lresus penyelesaian kekerasan 

individual dilakukan secara langsung 1onpa 

adanya media pemntara kormmlk'ISi. 

4. Mengartikan . Komunikesi verbal dan non verbal yang . 

Kodellsyarat dilakukan oleh Wali lremudlsn diartikan oloh 

narapidana melaui indera-nya, untuk 

dipahami dan dimengerti. 

5. Penerima Pesan . Narapidana dalam hal ini sebagai penerima . 

pesan ekan mengirirn.kan sinyal atau kode 

Ianda mengerti atau tidal< mengerti 

pertanyaan yang diajukan Wali. lsyarat ini 

berbentuk anggukm, atau diam saja. 

6. Umpan Balik . Umpen baiik dalam kasus ini untuk . 

(Feedback) memperjelas dan mempertegas apekah pesan 
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yang disampaikan diterima dengan baik oleh 

penerima pesan dalam wujud informasi yang 

didapat sesuai dengan keinginan pengirim 

pes8lL Dengan demikian jelas bahwa 

narapidana sebagai pelolru kekerasan dan 

korban kekerasan, motif kekerasan dan 

bentuk kekerasan, sehingga wali bisa dangan 

objektif menentukaa bentuk tindakan 

disiplinlhukuman disiplin yang akan 

diberikan. Dalam kasus kekerasan yang 

sudah mengarah pada gangguan kamtin yang 

serius, maka selain dilolrukan tindakan 

tutupan suayi, narnpidaaa yang terlibat juga 

dikenakan Register F (register pelanggamn), 

dimana dalam kurun waktu tertentu 

didadakan hak-haknya seperti remisi. 

asimilasi dan PB. 

Dalam proses interogasi gangguan 

komunikllsi yang paling umum adalah situasi 

dan kondisi yang mencekam, dan banyolruya 

petugas lain yang ikut dalam interogasi, 

sehingga hal ini akan menimbulkan kesan 
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narapidana lrel>dwtan, diintimidasi sehingga 

jawaban yang dimunculkan sekenanya dan 

kurang mendalam. 

A.2. A1ur Komunikasi N8l'llpidaDa deugan Wali Blok 

Berdasarkan basil penelitiao pada bab sebelumnya, maka dapat 

digambarkan alur komunikasi antara Wali Blok dengan narapidana dalam 

menanggulangi permasalahan yang berpotensi met\iadi ganggu.an lreamanan dan 

ketertiben dalam lapas. 

Gambar4.1 

Alur Komunikalli Wali deugan Narapld8118. 

l 
' 
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Gambar dilllas dapat dij~Jaskan melalui urnian sebagai berikut : 

Ketika seorang nampidnna mengllHdapi afJm memiliki pennasalahan. maka 

llliiapidnna yang bersangkutan dapat menyompailim terlebih dobulu melalui 

Tamping atau Pemuka narapidana, yaitu mereka yang dipercaya mengurus dan 

mengkoordinir narapidnna 1ainnya dan membantu petugas dalam pelre!jaannya. 

Tamping/Pemuka kemudian skan ~ya kepeda Wali yang berwenang. 

Apabila permasa!ahaa yang dikemukakan menyanglrut mesa!ab bek huniaa 

seperti kebersihaa blok mau adanya perselisihaa dengao narapidnna Jain, maka bal 

itu disampaikan kepeda Wali Blok, dimana Wali Blok selanjutnya skan 

menyelesaikan permasalahan tersebut dengan terlebih dobulu betkoordinasi 

dengan P<liabst berwenang (bingga Ka.lapas). 

Ketika problem yang disampaikan oleh llliiapidnna menyangkut hak

haknya sebagai narapidana, misalnya tentang terll8mba1Dya pengurusan hak 

Pembebasan Bersyarat (PB) a!au hak remis~ maka bal ltu disampaikau melalui 

Wali Pemasyarakatan. Wali selanjutnya skan mengidenifikasi permasa!ahaa yang 

disampaikan dan melaporkannya kepada pejabat yang berwerumg (bingga 

Ka.Lapas), untuk kemudian dlberikan solusi dari permasatahan yang dlsampeikan. 

Pada gambar diatas juga dijelaskan bahwa apabila mekanisme komllllikasi 

antara narapidnna dengan Tarnping/Pemuka tidak berlangsung dengan baik atau 

terbambat, maka narapidnna yang bersangkutan bisa langsung menyampaikannya 

kepada Wali yang berwenang. Jalur koordinasi juga barus dilakukan baik oleh 

Wali Blok maupun Wali Pemasyarakatan, sebab seringkali terjadi narapidana 
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salab melaporl<an pennasalaban yang seharusnya dilaporl<an kepada Wali 

Pemasyarakatan tapi dilaporkan kepada Wali Blok atau sebaliknya. Hal ini 

berhubungan dengan tliktor gangguan dalam komunilrnsi, aehingga penerlma 

pesan salab menali;lrkan pesan yang diterimanya. Sebingga dalam koadisi ini 

dipedukan adanya hubungan lromunikasi yang baik antara Wali Blok dan Wali 

Pemaayaralrntan 

Adanya koordinasi antam Wali Blok dan Wali Pemasyarakatan 

menunjukkan habwa lromunilrnsi telab berfungsi dengan baik Hal ini 

sehagaimana yang dikemukakan oleh Robbins (1996 :310) yang menyebutkan 4 

· (empat) fungsi komunikas~ yaitu : 

Komunikasi mOlljalankanfungsl kontrol yaltu jilrn komunilrnsi bertindak 

uutuk mengeDdalikan perilaku anggota dalam kelompok atau organisasi. 

Setiap organisasi mempunyal hierarki wewenang dan garis pandwm 

furmal yang hams dipatuhi oleh para karyawan. 

Dalam fungsi ini dapat kita lihat ketika Wali Blok dan Wali 

Pemasyarakatan melakukan araban dan instruksi kepada nampidana uutuk 

mengikuti aturan yaog berlaku di dalam lepas, menjaga keamarum dan 

ketertiban serta telrou mengikuti program pembinaan kepribadian dan 

kemandirian yaog diadakan pihak lepas. Dengan domikian fungsi Wali 

adalab mengontrol nnrapidana yang berada dibawah koordinasinya 

sekaligus menjadi tempat atau wadah narapidana menyampalkan kelul!au 

dan pennasalaban yang dihadapi untuk diselesailrnn. 
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- Komunikasi membantu perluun/Jimgon nwtivasl dengan menjelaskan 

kepada katyaWill! apa yang hams dilakukan, bagaimana mereka beketja 

bailc, dan apa yang dapat diketjakan untuk memperbaild k:inerja jiika itu 

dibawah !llandar. 

Fllllg1li ini terlibat ketika ada IUIIliPidana yang betruasalah, wali 

memberiken motivasi dan semangat untuk bangldt kembali dengan 

mengadakan linnseling terbadap IUIIliPidana yang betmasalab dan dieamt 

dalam laporan perkembangan pembinaan IUIIliPidana untuk kemudian 

dievaluasi. Pada tinglrnton wali, fungsi perkembangan motiv!ISi dilakakan 

oleb pejabat berwenang termasuk Kepala Lapas untuk menjelru!kan dan 

memotivasi wali untuk beketja sesuai dengan !llandar k:inerjanyn, sehingga 

program pembinaan yang dilakakan melalui wali dapat terlak.sana dengan 

baik. 

- Kom111likasi dapat dlgunakan sebagai pengunglrapon enwswnal dari 

setiap katyawan dengan jalan menggunakan kom111likasi tersebut untuk 

menunjukkan kekecewaan a1au DISa puas mereka terbadap peru.sahaan. 

Fungsi ini diperlnkan ketika suatu lrondisi memerlukan sebueb 

pengbargaan (reward) ataupun hukmnan (punishment). Pengbargaan dan 

hulruman diberlkan oleh unsur petuga.s yaitu wali, pejahat berwenang dan 

Kepala Lapas. Hal ini juga berlaku di kalangan petugas dalarn rangka 

memberiken sebueb penekanan terbadap adanya reward and punishment 

dalam sebueb pekOJjaan. 
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- Komunikasi dapat memberikan infonnasi yang diperlukan individu dan 

kelompok untuk mengambil keputusan dengan meneruslam data guna 

mengenal.i dan menilai piliban-pilihan altematif. Fun!!l'i ini dapat 

betbubungan dengan peran komunikasi untuk mempermudab 

pengamlli/Jm kl!putusan. 

FUD!!l'i komunikasi dalam point ini merupakan kumpulan fungsi-fungsi 

sebelumya, dinuma komunikasi yang teJjadi antam DBnlpidana dengan 

wali d.ijadikan sebagai bahan evaluasi dari sebuah program pernbinaan dan 

silllJISi kasmanan d.i dalam lapas. Identillkasi masalnb melalui komnnikasi 

d.ijad.ikan bahan untuk pengambilaa keputusan kebijakan selanjutnya yang 

akan d.iambil, sebingga keputusan yang dlambil merupakan kesimpulan 

yang c!aPat d.ipahami dan d.imengerti oleh masing-masing pihak. 

Undan diatas menunjukkan bempa pentingnya komunikasi dalam 

manajemen Iomba!!" pemasyarakatan. Komunikasi menjad.i faktor yang sangat 

vital, dimana tanpa adanya komunikasi DBnlpidana dan wali tidak tahu apa yaug 

barus dilalrukeunya, apa yang dilakolam atasannya, atasan tidak akan mendapat 

masukan dari bawahan, serta atasan juga tidak akan dapat menyampailam 

instruksi kepada bawabannya. Koord.iuasi keJja tidak mungkin leljad.i, dan 

organisasi mungkin akan ambruk jika tidak ada komunikasi. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa segala sesuatu dari komunikasi akan mempengaruhi jalannya 

organiSIIJli. 
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Pentingnya komunikasi di dalam lapas <lapat digambarkan sebagai 

berikut: 

Pelup$, 

Wall 

-

Gambar4.l 

Pentillgrlya Kommdkasl di da!am Lapas 

....... -........ .... -·-
.... Komunlkasl ...,..Orpnlsasl 

Hull Orpnlsasl dalam 
!Mntul< produktlvitas. 

lwalltas clan vllaf.-

l'eri lo!l!klupan lapas 

tertata danan balk 

B. Peran Wali Blok da!am Menanggulangi Gangguan Keomanen dan 
Ketertiban di Lapas Klwsus Narlwti.ka Jakarta 

Dalam Sis!em Pemasyarakatan 1llidapat (3) tiga pilar utama keberbasilan 

pelaksanammya, yaitu lllllS)'lii!lk.t, petugas, dan IIBITlpidana yang mana ketiganya 

hams saling terkait dan saling mcnjaga keseimbangan didalam memecahkan suatu 

permasalaban yang ada kbususnya mewujudkan berbasilnya program pembinaan 

yang ada di lapas, secara imegral dan gorong royong le!jailn an1ara nampidana, 

lllllS)'lii!lk.t dan petugas pelllllS)'lii!l. 

Sistem pemasyamkatan berasumsi babwa WBP (Warga Binaan 

Pemasyamkatan) (salab satu diantamnya ialab narapidana) bukan saja obyek 

melaiukan subyak. Sebagai manusia yang 1idak berbeda dan manusia lainoya 

maka sewakm-wakm ia <lapat melakukan kesalaban atan kekbilafan yang <lapat 

dikenakan pidana, sehingga tidak hams diberantas. Yang hams diberantas adalab 
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faktor-faktor yang dapat menyebabkan WBP (Warga Binaan Peml!syarakatan) 

berbuat hal-hal yang bertentangan dengan hukum, kesusilaan, agama, atau 

kewajiban-kewajiban sosial Jain yang dBpat dikenakan pidana. 

Oleh sebab itu eksialensi pemidanaan diartikan sebagai upaya untuk 

menyadarkan narapidana agar menyesali perbuatannya, dan mengemhalikannya 

menjadi Wlll'g8 masyarakat yang baik, taat kepeda hukum, meqjunjung tinggi 

nilai-nilai mnral, sosial dan keagamaan, sehingga tereipta kebidupan masyarakat 

yang amnn, tertib dan daumi. Sistem Pemasyarakatan juga beranggapan bnbwa 

peda hakekalnya perbualau pelanggamn hukum narnpidana adalah cenninau dati 

adanya keretakan hubungan bidup, kebidupan dan pengbidupan antara yang 

bernanglrutau dengan masyarakat di sekitamya. Oleh sebah itu tujuan dati Sistem 

Pemasyarakatan adalab pemulihan huhungan bidup, kebidupan dan pengbidupan 

antara WBP (Warga Binaan Pemssylln!katan) dengan masyarakatnya (re-integmsi 

bidnp, kebidnpan, dan penghidupan). 

Untuk meneapai tujuan tersebut, Sistem Pemasyarakatan mengenal dna 

jenis program pembinaan dan pembimbingan yaitu program pembinaan 

keprlbadian dan program pembinaan kemandirlan. Kedua jenis program 

pembinaan ini di.inlegrasikau secara terpedu sebagai upaya peningkataa knalitas 

narapidana (kbususnya waaita), menyangkut aspek : ketaqwaan kepada Tuban 

YME, kesadaran berbangsa dan bemegara, intelektual, sikap dan perllaku, 

kesebataa j..mani dan roha:ni, kesadaran hukum, re-integrasi sehst dengan 

masyarakat (yang terkait dengan program pem-binaan keprlbadian), serta 
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lreten!mpilan kerja dan latihan kerja I produksi (yang rerkait dengan program 

pembinaan kemandirian). 

Hal ini berarti babwa kepemimpinan dari seorang Kalapas dangan seluruh 

petugas, berkewajiban menjadiken Lapas sebagai LEMDIK dan Lapas sebagai 

LEMBANG; yang ben:nakna babwa Lembaga Pemasyarakatan mempunyai 2 

(dua) fungsi yaitu : 

a). Sebagai Lembaga Pendidiken (LEMDIK) yang melalwmakan 

program pembinaan kepribadian. 

b). Sebagai Lembaga Pembangurum (LEMBANG) yang melalwmakan 

program pembinaan kemandirian. 

Kedua fungsi tersebut diatas dapat terwujud dangan adanya jalinan 

koiiDmikasi yang baik an!Bra petugas deogan narapidana dan tl:lltulzya juga 

masyatakat Irnrena kedua fungsi diatas juga memerlukan pemn serta masyarakat 

(swasta. pemerintab. kelompok, peromngan) sebagai unsur pentiug keberimsilan 

program pembinaan di lapas. Artinya. petugas da1am bal ini Wali Blok harus 

memiliki kemampuan komunlkasi yang baik sehingga mampu mendetekei 

masalab yang kemungkinan aken muncul dalam lap.., sehingga langkab antisipasi 

dapat ditetuken dan disampaiken dengan komunikasi yaog baik pula. 

Dengan kondisi pengbuni yang 99% merupaken narapidena penyalabguna 

narlmtika/psikottopilrn, make petugas dituntut untuk bekerja lebih keras lagi 

terutama mengbadapi perilaku adiksi (kecanduan) narapidana penyalabguna 
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narkotika/psikotropika dan jum1ah lllil1lPidana yang lidak sebanding dengan 

jumlah petugas yang ada. Kondisi kelebihan daya tampung, minimnya jumlah 

petugas dan minimnya sarana prasarana pengamanan m.,Yadi fttktor Iaten 

teJjadinya gangguan keamanan dan ketertiban dalam lapas. 

Peran Wali Blok dalam upaya menanggulangi gangguan keamanan dan 

keterliban adalah untuk: mendeteksi akan adanya ganggwm keamanan dan 

ketertiban dengan melalui mekan.isme komunikasi 11111ma Wali Blok dengan 

lllil1lPidana kelika soorang Wali Blok mendeteksi akan teljadinya suatu 

perkeiBhian, gesekan a.ntar narapidana maka ia mengkomunikasikan hal tersebut 

dengan pejabal berwenang dan Ka. Lapes. Kelika suatu gangguan keamanan dan 

ketertiban teljadi, maka lindakan yang dilakukan oleb petugas adalah identifikasi 

permasalahan. melakukan pemanggilan tetbadap lllil1lPidana yang bennasalah dan 

selanjutnya melakukan tindakan disiplin dan bukoman disiplin. 

C. Kendala-Kendala Pelaksauun Peran Wall Blok dulam Meuauggulaugi 
Gaugguan K""manan dan KetertlbaD dl Lapas Kbusus Narlrotlkll 
Jakarta 

Apebila dilibat dmi sudut pendang sosiologi, eksistensi Lapes adalab 

merupakan sua:tu "alat penguasa" yang dibentuk dengan tujuan agar setiap 

anggota masyarakat yang telab melanggar peratumnlhnknm yang ada di 

masyarakat (dan oleh kerena itu ia dianggap mempunyai perilaku "menyimpeng") 

dapet dibina agar yang bersangkutan dapat hidup di masyarakat secara "normal". 

Dalam arti setelab menjalani pidananya, ia dapet ikut aktif melaksanakan 

kegiatan-kegiatao kemasyarakatan secara positif. 
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Apabila diperbatiklm secara seksama, tujuan tersebut diatas sebenamya 

sesuatu hal yang wajar, karena fungsi yang demikian notabene adalah merupakan 

upaya men-sosia/isasi-kBn nilai dan norma yang ada di dB!am masyarakat. 

Dengan demikian eksistensi Lapas adalah juga mengemban tugas dan 

tanggungjawab inslitusi so.sial yang ada di masyamkal, seperli kelwuga. selrolah, 

alim ulama dan laiu sebagainya. Mahthan Iebih ekstrim lagi, dapat dikstakBn 

bahwa eksistensi tapas tidak akBn pemah ada, apabila institusl sosial yang 

disebutkan dimuk:a, dapat melaksanalmn fungsinya dengan baik:, yaitu dapat mon

sosia/isasi-kBn nilai-nilai yang ada di dB!am masyarakat secara aempurna 

Sebingga dengan demikian aemua warga dapat metaksanakBn bak dan 

kewajibannya secam baik pula. Pada gilinmnya hal ini akan dapat menciptakan 

SWlllOilli yang aman dan tertib di masyamkal, lmrena tidak ada lagi aeorang pun 

warga masyarakat yang meianggar hukmn. Dengan perlwaan lain, dapat 

disimpulkan hahwa eksistensi lapas sebenamya tidak diperlukan, aeandaiuya 

institusi-lnstitusi sosial tersebut dapat melaksanakBn fungsinya secara efektif. 

Ditinjau dari sudut pandang ini, seeara ideal Lapas diharapkBn dapat berperan 

untuk mengatasi kegagalan-kegagalan yang dialami oleh keluarga, alim ulama, 

sekolah dan laiu sehagainya dB!am membina anggota masyarakat yang telah 

melakukBn pelanggaran (penyimpangan) tersebut 

Namun bernamaan dangan itu, lapas juga dibehani peranan untuk melayani 

kepentingan masyarakat Jainnya, yakai bagaimana caranya agar "dampak 

bukuman" tersebut harus dapst mempsagaruhi sedemikian rupa, agar anggota 

masyarakat yang laiu (yang belum melanggar hukum) merasa takut untuk 
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melakakukan pelanggaxan. Hal ini bemrti bahwa secara "visual" pelaksanaan 

hukuman harus "mengerikan" dan membuat orang "talruf' untuk berbuat 

kejaharan {d£ttetence effoct). 

Disamping ito. hukuman juga sekllligus harus dapat memenubi barapan 

dan !untutan dari pihak yang menjadi korban kejahatan, yang billllllllya akan 

menu.ntut ditegakkannya keadilan. Biasanya secara subyektif msa keadilan itu 

oleh masyarakat awam dipersepsi sebagai pemberian "pemballlllllll" yang setimpal 

kepada si pelalru kejahatan. Hal yang demikian dapat dimengerti karena seeara 

ualnriah dan fillah manusia memiliki instink untuk memper!ahankan dan 

melinduugi suatn cara bidup yang berakm dahun pi.kirau masyarakat berdasarkan 

emosi-<lmusi yang bersifat kolektif. Kesadamn ini membuat mereka menjadi ta1rut 

toibadap kejahatan dan selanjutuya menu.ntut diadakan suatn perwujodan balas 

derulam terhadap pelalru kejah•tan. 

Uraian dialas menjelaskan seeara sistem fungsi dan peran lapas dalam 

kondisi yang dilematis, yaitu harus menempatkan fungsi pembinaan dan 

pemidanaao sekaligus dahun satu tempat dan waktu yang sama. Pennasahlhan ini 

kemadian dapat dipeeah dan diuraikan dalam faktor kendala peran Wali dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya sebagai berilrut; 

l. Faktur Kendala Sumber Daya ManUllla Petugas 

Sebagaimana diketabui bahwa tugas Wali Blok merupakan tugas yaug 

tidak ringan, karena ia menjadi penyambung lidah kehljakan Ka. Lapas untuk 

menjelaskan kebijakan-kebijakan yang ada dalam tapas. sekaligus juga menjadi 
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penampung aspirasi dari keluhan-keluhan narapidana tentang peri kehidupan 

dalam lapas. 

Faktor kendala sumber daya manusia yang akan peneliti uraikan adalah 

lebih fokus pada sisi kualitas petugas yakni dalam hal ini adalah Wali Blok. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja wa1i masih belum optimal. Indikalor 

kurang optimal tersebut adalah sebagai berikut : 

Kriteria Penunjukan Wnli TidakJelas dan Tidak Terukur 

Proses rekrutmen dan penunjukkan wali pada kenyataannya tidak 

dilakukan secara jelas dan terulrur sehingga dalam menjalnnkan tugasnya wa1i 

kurang optimal. Penunjukkan Wali Blok oleh Kepala Kesatuan Pengamanan 

Lapas (Ka KPLP) lebh ditekankan pada kepentingan keamanan sehingga petugas 

yang ditunjuk sebagai wali didasarkan pada petugas yang dianggap oleh Ka 

KPLP mampu meredam adanya gangguan keamanan dan ketertiban dalam blok 

hunian, tidak didasarkan pada Jatar belakang pendidikan yang spesifik, tidak 

melalui mekanisme test kecakapan dan kemampuan. 

Tidak Adanya Pendidikan dan Latihan (Diklat) Khusus bagi Wan 

Selain perekrutan dan penunjukan yang tidak didasarkan pada ukuran yang 

baku dan terukur, Wali Blok juga tidak mendapatkan Pendidikan dan Latihan 

(Diklat) kbusus mengenai penanganan narapidana baik dari pendekatan keamanan 

(security approach) maupun pendekatan pembinaan (treatment approach), 
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sebingga Wall Blok dalam menjalankan tugasnya hanya berpedoman pada tugas 

pokok dan fungsinya sebagai petugas pemasyazakatan secora umum. 

Pendidikan khusus bagi Wall Blok diperluksn dalam rangka meng!kuti 

perkembangan pembinaan llllmpidana dati sisi pmktis dan teoritis, sebab 

perkembangan pembinaan nampidana selalu mengalami perkembangan cora 

pandang dan pendekatan, sebingga petugas tidak terbelenggu dalam paradigma 

lama dan berwawasan sempit tentang penanganan llllmpidana, npalagi nampidana 

di Lapas Klas IIA Narkotika Jakarta 99% adalah penyalahguna 

narkotikalpsilrotropika, dimana llllmpidana dengan kasus texsebut juga memiliki 

spssifikasi dalam penanganannya. 

- Komnnikasi antara WaH dengan Narapidana Berjalan Sata Arah (One 
Way Conununkllli<ltt) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alur komunikasi anlma Wall Blok 

dengan nampidana beljalan secora vertikal dan satu arah (one way 

communication) seca.ra bottom up. Narapidana apabila memili.ki masalah dan 

iogin meoyampaikan keluhan hams terlebib dahulu melewati mekaoisme 

Tamping!Pemuka untuk kemudian disampaikan kepada Wall Blok yang 

bersangkemo. 

Wall Blok dalam penelitian digambarkan sebagai soook petugas yang tidak 

secara aktif menanyakao dan mendalami masalah llllmpidana, lebib bernifut 

menunggu laporan dati sebuah kejadian atau masalah, sebingga komunikasi yang 

terjalin tidak efektifuntuk menyelesaikan masalah, apalagi penyampaian masalah 

disertai dengan tidak sejajarnya keduduksn antara penyampai pesan deogan 
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penerima pesan. Penerima pesan diposisikan lebih rendab daripada penerima 

pesan, sehingga lapoiliD yang disampnikan tidak mendalam dan yang menerima 

laporanpun enggan untuk mendafaminya. 

Mekanlsme Peayelessl"" Masalah lebih oond&IIJ pada Pedekatan 
Keamsnan ~ecurity App~VN~Ch) 

Hasil penelitian mennnjuklam bnhwa mekanisme penyelesaian masalah, 

misalnya untuk kasus narapidana yang berkelahi lebib kepada penanganan 

pendekatm lreamanan, narapidana yang bennasalah diinterogasi dalam kondisi 

yang tertekan dan diWB!lU!i dengan tindak kekerasan oleb petugas, sehingga 

pengakaan yang mum:ul lebib kepada karena tidak teban akan tekanan dan 

kekerasan yang dialami. Wall Blok dalam bal ini tidak optimal berpernn karena 

ketika narapidana bermasalah, wall langsung menyembkaanya kepada pihak 

keamamm (KPLP) tanpa rekomendasi apapun. 

Berdasarlmn basil peoelidan tesis bahwa tindakan yang dilakukan ketika 

seornng narapidana bemtasalah berbentuk tindakan disiplin dan bukuman disiplin. 

Wujudnya berupa tutupan sunyi. meniadaksn hak-hak tertentu misalnya hak 

remisi dan register F (register pelanggalliD lata tertib). Hasil penelitian 

menunjuklam bnhwa mekanisme penyelesian melalui pendekstan pembinaan dan 

pendalaman masalah narapidana tidak dilsk:ukan oleh psra Wall Blok dan terkesan 

dilupakan dan Iebib memilih meksuisme penyelesaian yang cepat dengan 

pendekstan keamanan. 

lleeara luas menganalisis faktor kendala sumber daya manusia dalam 

organisasi meneak3P manajemen sumber daya manusia dan fu.ktor manusianya 
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sendiri. Leavitt (1992 : 21) mengumikan secara organisasi struktur oo:ganisasi 

barns diperbatikan dalam kerangka menuju organisasi yang baik. struktur 

organisasi menyangkut modifikasi dan pengaturan sistem interrud, sepem acuan 

kexja, ulrunm dan komposisi kelompok kexja, sistem knmunikasi, hubungan

bubungan tangguug jawab atau wewenaug. Pendekatan struktural dibagi menjadi 

tiga kelompok yang terdiri dari Pertama melalui aplikasi prinsip-prinsip 

pemneangan organiani klasik Pendekatan ini berusaba untuk memperbaild 

pencipUIJ!Il pembagian kexja yang tepat dari tangguugjawab jabataa para anggota 

organisasi, pengubaban reatang manajemen, deskripsi jabatan dan sebagainya 

Ktulua desenttalisasi. Hal ini didasari<an pada pencipU!all salnan-saluan organisasi 

yang lebib kecil dan dapat berdiri sendiri dan memutuskan pedlatian pada 

kegiatan yang bemrientasi tinggi. Hasilnya perbailom prestasi kexja. Ketiga 

modifikani alir.m kexja dalam organisasi. Pendekatan ini didasarkan pada 

pemildran babwa aliran kexja dan pengelompokan keahlian yang tepa! akan 

berakibat kenaikan produktifitas secara langsung dan oonderung memperbaild 

semangat dan kepnasan kexja. 

Pendekatan struktw:al yang baik akan berdampak positif pada kualitas dan 

kuantitas somber daya manusianya. secam langsung perilaku karyawan melalui 

pemusatan pada ketemmpilan sikap, persepsi dan pengbarapan mereka, sebingga 

dapat melaksanakan tugas dengan efeklif. 

Hal diatas bararti dengan struktur organisasi yang baik, maka ada aturan 

mam yang jelas bagi Wali Blok dalam menjalankan tugasnya membina 

Peran Wali..., Hadi Wijaya, Pascasarjana UI, 2009



115 

narapidana, aturan yang jelas ini tennasuk dalam hal perelcrutan Wali sehingga 

melabirk.an Wali Blok yang secam kualitas mampu melaksanakan tugas dan 

berprestasi dalam tugasnya yang pada akbirnya meningkatkan produktifitas 

organisasi. 

2. Sarana Praaarana 

Lembaga Pemasymakatm beifungsi sebagai tempat pemidanaan sekallgus 

sebagai tempat pembinaan llllii!pidana. kedua fungsi ini dibarapkan dalam berjalan 

seiring dalam rangka mewujndk.an peri lrebidupan lapas yang aman dan tertib. 

Dalam pelaksanaan tugasnya petugas dilongkapi oleh sarona pmsaraoa, baik 

sarana prasarana keamanan maupun sarana pmsarana pembinaan. 

Khusus dalam menjalankan tugas sebagai Wali Blok jumlab petugas yang 

sedilit tedrendaka oleh banyaknya behan kerja yang dijalank.an semenlam msilitas 

pemiukung kegiatan sangat minim. HBl ini misalnya UII!uk memaatau peri 

kebidupan narapidana dalam blok hunian idealoya bisa dilakukan pemantauam 

dengan menggunakan kamera, kemu<lian sosialisasi aturan ataupun program yang 

menyangkut nmapidana juga bisa dilakukan dengan fomp/et atau pengumuman 

yang dlpasang di tempat-tempat yang ~egis, sebingga komunikasi yang 

dilaknkan tidak selalu batus dilakukan secant langsung tapi melalui media-media 

lain yang dianggap efuktif dalam hal panyampaian program. 

Dalam konteks ini peneliti menganalisis pentingnya teknologi dalam 

meningka!lam efisiensi tugas seeara kbusus dan organisasi seeam umum. Menurut 

Leavitt (1992 : 21) Penggunaan sarana piilS8Illllll yang berorientasi teknologi dan 
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didasarkan pada kebutuban pekeijaan akan membawa konselruensi diubabnya 

teknik-teknik lama dalrun pekeijaan. 

Dalam kasus peran Wall Blok, kendala sarana pmsarana sebenarnya 

bukanlah kendala pokok dalrun pelaksanaan komlDlikasi antara wall dengan 

nampidaoa, sebab pada kenyalaanoya kualims petugas menjadi hal yang sangat 

penting nntuk dibenabi balk dari sisi petelmrtan maupwt pengembangan sumber 

daya 1!lllllusia Petugas yang berkoalitas seeara langsung mauplDl tidak langsung 

akan berdampak positif terlmdap pengadeno sarana prasarana yang ada, petugas 

yang berkualitlls akan mampu memeeahkan permasalaban yang menyanglrut 

narapidana karella secara sadar yang men:ka tangani adolah mahluk sosiol yang 

dinamis bukan benda mati yang gampang untnk diarahkan den dipindahkan 
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PENUTUP 

Dari umian dan pembahasan yang Ielah dikemukllklln terdahulu, maka 

dalam bah ini peneliti menguraikliD beberapa lresimpulan yang berupa inti seluruh 

petnbabasan. Kemudian berdasarklln kesimpulon itu pula, peneliti Ill<lilCQOO 

mengemukakan beberapa saranlrekomendasi sebagai penunjang pemecahan 

masalah pernn Wali Blok dalam menanggulangi ganggwm lreamanan dan 

ketertiban di Lspas Khusus Nru:kotika Jakarta. 

A. Kesimpulan 

I. Dalam kaitannya deogan pernn Wali Blok dalam menanggulangi ganggnan 

keamanan dan ketertiban di Lapas Khusus NarkotikliJakarta belum terlakllana 

dengan optimaL Indikaromya adalah : 

Komunikasl yang teljalin IllliSih satu arab, yaitu dari atas ke bawah (top 

down) untuk menyampaian pesan aturan dalam lapas, penyuluhan b.okum 

dan sebagainya serta dari bawah ke atas (bottom up) untuk penyampaian 

masalah narepidana baik yang menyangkut bak-hak nm:apidana maupun 

fusilitas dalam blok. 

Da1am penyelesaian suatu pennasalahan gangguan keamanan dan 

ketertiban Wali Blok banya bertindak sebagai penengah saja, tindakan 

penyelesaian yang dilakukan lebih C<Jndong pada pendeklltan keamanan 
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(security approach) yaitu narapidana ynng betmasalah dltindak dan 

lllOildapa1kan hulruman dlsiplin. 

- Wall Blok tidak proaktif teihadap masalah keldnian nm:apidana dan 

k:nmng peka dalam mendeteksi peonasalahan-permasalahan yang muncul 

dllinglamgan narapidana dan b!oknya. 

2. Dalmn menjal.anklm perannya, Wall Blok dibadapkan pada dua kendala 

pokok, yaitu : 

- Kendala sumber daya manusia yang terpentiog adalab koalitas petugas 

yang ditunjok sebagai Wall Blok. se!ain !criteria penliJ1iokkan ynng tidak 

jelas dan terulrur juga ketika mereka dlberikan tugas tidak diberikan 

pelatiban-pelatihan khusus ynng membuat mereka c.akap dalam 

menjalankan tugas sebingga sangat Wlliar peoyelesaian masalab ynng 

mengemoka ketika terjadi gangguan keamanan dan ketertiban pendekatan 

yang dlpilib adal•b pendekatan keamanan (!ecurity approach). 

- Kendala sarana prasarana, yokai menyengkut sarana prasarana 

pengamanan yang masib manual dan belum berorientasi pada teknologi 

dan mindset kom•mikasi Wali Blok dalam berlromunikaai yllllg tidak 

memanfaalkan sarona prasamna teknologi. 
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B. SanllliR<Ikomendasi 

Dalam konteks peranWali Blok dalam upaya menanggulangi gangguan 

keamanan dan ketertiban di dalam Iapas, peneliti aksu mengemukak.an saran-samn 

berknitan dengan basil penelitian sebagai berilrul : 

I. Harus ada Standar Operational Procedure (SOP) yang baku dan 

terukur tentang hubungan dan komunikasi antar ruuapidana dengan 

Wali Blok. sehingga petugas memiliki kemampuan dan knpesitas ynng 

sama dalam berknmuniknsi dangan narapidana, tarmasuk komunikasi 

dalam penanggulangan gangguan keamanan dan kntartiban; 

2. Harus ada kriteria khusus dan terukur terhadap penunjuknn Wali Blok. 

Sehingga petugas ynng nantinya ditunjuk paham benar aksu tugas 

pokok dan fungsinya sebagai Wnli ynng barns mampu menjembatani, 

menampung dan menyelesaikan permasalahanlkeluben ruuapidana 

haik terhadap kondisi pribadinya maupun kehidUPOD di !apes secara 

umum; 

3. Petugas barns mendapatkan pendidiknn dan pelatihan (dikint) khusus 

dalam hal komunikasi dengan narapidana, termasuk telmik·teknik 

komuniknsi dalam hal pengungkapan masalab, dan lainnya yang 

berkaitan dengan komuniknsi, sehingga dalam menjalanknn tugasnya 

tidak terjadi petugas salah mengidentifikasikan permasalahan atau 

salah dalam memberikan penyelesaian masalah yang berknitan dengan 

ruuapidana; 
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4. Sarana. prasarana pengafJ)flllan dalam lapas yang berorientasi pada 

tekoologi kekinian menjadi sebuah kebarusan, sehlogga hal ini perlu 

dianggarlom secara klrusus oleh pihak Direktomt Jenderal 

Pemasyarakata.n, sebingga gangguan keamanan dan kerertiban dapat 

terdeteksi lebih awal (misalnya <Iangan kamem yang ditempatkan di 

blok lruniait). 

5. Wali Blok dan petugas secara umumnya idealnya adalah role model 

bagi narapidana dalam berperilalru selama menjalani masa pidana di 

!spas, sebingga dibampkan secam lrualitas petugas memiliki 

kemampwm yang sama dan mampu menjalankan togas poknk dan 

limgsinya dengan baik dalam membina nampidana. 
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1. hdoman Wawam:ara : 
a. Ka.la"""'Petups : Cwawancara dlsesuaikan dengan konteks dan lntorman) 

Bagalmana Pola pengamanan dllapas in~ apakah sama dengan lapas2 lain atau ada 
yg khusus atau •peslftk yg membedakannya dgn lapas lain? 
Apakah sistem/pola pengamanan yang dlterapkan telah sesual dengan kondisi 
tapas? 
Apakah pemah terjadi gesekan, perkelahian hingga kerusuhan di lapas ini? 
Apa yang menjadi penyebab hel tersebut? 
Apa mekanlsme atau prosedur yang dllakukan apablla terjadl hal tersebut? 
lapas merupakan komunltas yang unik dengan segala problema yang ada di 
dalamnya sangat renton terjadinya konfllk, perkelahlan, kerusuhan. Apa yg dilakukan 
oteh pihek lapas untuk mencegah atau memlnimalisir hal tersebut? 
Dllapas dlkenaladanya wali, apa yg dimaksud dengan wall narapidana tersebut? 
Wall narapldana adalah petugas, apa krlterla dan kapabllltas yg horus dlmlllkf olah 
se:orang wall narapidana? 
Apa tugas pokok dan fungal seorang wall blok dan wall pemasyarakatan? 
Selain mekanlsme wall apa soja mekanisme lain yg dilakukan plhak lapas untuk 
mengetahul keluhan/penmasalahan yang menyangkut hak dan kewajlban dilapas? 
Ketlka ada temuan yang menglsyaratkan akan ada gangguan kamtlb olah narapldana 
apa yang dllakukan plhak lapas? 
Menurut anda apa solusl dan mekanlsme, ppla komunikasl yang horus dljalln antara 
narapldana dan petugas? 

b. Narapldana 
1. Blodata: 

Nama Lengkap/allas 
Tindak Pldana 
HukumanNonis 
fksplrasl 
lama Menjalanl PI dana di Lapas Narkotlka Jakarta 

2. Bagaimana hubungan anda dengan sesama narapidana/tahanan 1 
3. Apakah pernah terjadi perselisihan, pertengk:arang antara narapidana/tahanan? 
4. Menurut anda apa yang menjadi penyebab terjadinya perselisihan, pertengkaran? 
S. Pernahkah terjadl atau akan terjadl perkelahlan antar geng, suku yang mengarah 

pada kerusuhan? 

6. Ketika terJadl perkelahian, apa yang dilakukan olah petugas? 
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7. Ketlka anda merasa tidak puas dengan perlakuan petugas atau hak anda sebagal 

narapidana, apa yang anda lakukan? 

8. Apakah anda tahu ada wali blok? 
9. Apakah anda tahu ada wall pemasyarakatan? 

10. Apakah anda tahu tugas mereka sebagai wali? 
11. Menurut anda apakah peran mereka sebagal wall telah optimal? 

12. Menurut anda pola komunikasi seperti apa yang harus dijalin antara narapidana dan 

tahanan agar keluhan2 narapidana ad,a solusinya7 
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HASIL WAWANCARA 

SUMBER I 

Nama !engkap Samsul Komar als Samko 

Terpldana narkotika. hukuman 5 Tahun (ekspirasi 2012) 

Selama menjalani pidana di lapas narkotlka jakarta selama 2 tahun 3 bulan 

PERTANYAAN 

1, Bagaimana hubungan ancia dengan sesama narapidana atao tahanan? 

"blasa~biasa saja harmonis, tapi yah kadangwkadang kehidupan pasti ada persellsihan" 

2. Apa pernah terjadi perselisihan, pertengkaran antar narapidana? 
"pernahn 

3, Menurot anda apa yang menjadl penyebab perselisihan? 

ukadang>kadaaaang yang menjadi penyellsihnya keadaan suasana" 
4. Suasana? 

usuasanaaa., lingkungan yang apa ... yah .. yang kadang~kadang bikin otak kita tuh jadi 
ga berpikir jadi lebih, egolsnya itujadi lebih di utama in .. ketimbang yang balk-balknya" 

5. Terus apa lagi penyebabnya? 
'rkarena terlalu banyakjuga mungkin, orang-orang yang ada di dalam blok yah ... " 

6. Over kapasitas yah? 
"' n 1ya .... 

7, Terusapalagi? 
"kuraognya hiburan" 

8. Sudah ga ada lagi? 
"ga ada lagi cukup" 

9. Pernahkah terjadi atau akan terjadlnya perkelahian antar gank, suku yang mengarah kepada 
kerusuhan? 
"ngga .. pernah, saya belum pernah menga!arnl" 

10. Beium pernah mengalami? 
"bel om" 

11 .. 1<alo gejala kearah kesana pernah mengalami tidak? 
"kalo gejala iyaaa pernah,tapl eeng petugas ltu sudah langsung antislpas~ jadi langsung 
mengambil tindakan" 

11. Ketika terjadinya perkelahian apa yang dilakukan oleh petugas? 
"eemm .. kala perkelahian individu, petugas langsung melerai, menjadi penengah kala 
memang bias diselesaikan yah . ..langsung dlselesaikan permasalahannya, tapi kalo tidak bisa 
dlselesalkan yah yang melakukan keributan itu dimasukan kee .. ruang sel tahanan kusus" 
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13. Ketika anda me rasa tidak puas dengan perlakuan petugas atau hak anda sebagai 

narapidana, apa yang anda lakukan?ketika anda tldak puas? 

"k:etika saya t1dak puas1 saya rasa nggaa .. ngga ada rasa kayak gltu tidak puas ataupun kurang 
puas1 sernuanya baik-baik aja ogga ada.Kalo hubungan sama petugas apapun yah memang 

itu sudah peraturan yang berlaku disini, jadiL ga ada istilah kdta puas a tau tidak puas" 
14. Apa anda tau ada Wali Blok? 

"tau" 
15. Apa anda tau ada Wali Pemasyarakatan? 

"tauu" 

16. Apa anda tau tugas mereka sebagal Wali? 
"'nnggg .. kurang banyak tau tapi yah setidaknya .... " 

17. Secara pokok ajafmaksudnya yang anda ketahui apa aja? 

"secara pokok yah tau ... " 

18. Apa? 

"dia harus lebih peka sama lingkungan yang dL.pegangnya" 

19. Menurut anda apakah peran mereka sebagai Wali telah optimal? 

"kalo menurut saya pribadi kurang" 

:w. Kenapa? 
"mereka kurang agresif' 

21. Yah kenapa ? 
"mungldn karenaaaa .. sarana juga yah sarana dan prasarana yang ada df sinf tuh kurrangg, 
mungkin kale ada kamera mereka bisa pantau melalu1 kamera atau apa. Seharusnya rnereka 
itu kan biasa harus !ebih nnnggg ... rnendalami situasi kondisi lapangan ke blok11 

22. Menu rut anda pola komunikasi seperti apa yang harus dijalani natapidana dan tahanan agar 

keluhan-keluhan narapidana ada solusinyai' 
"sering diii adainnya pertemuan·pertemuan pengarahan, penyuluhan, itu tapi secara 
bersama yah mau pun di blok atau pun di ruang pertemuan khusus" 

23. Acara itu sudah pernah ada belum? 
"yah .. sekarang-sekarang ini sudah mulai agak ada,cuman untuk mengaratmya arahnya 

kemana itu belum begitu je!as'1 

24. Hasilnya juga gfmana has!lnya? 
"hasilnya yah belum, belum ada. Tapf kalo untuk kekompaknya sudab suu .. dah ada" 
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SUMB£R II 

Nama Abdurahman als Alex 

Pldana 14 tahun ekspirasi 2018, lama menjalani pidana di lapas Narkotika 5 tahun 

PERTANYAAN 

1. Bagaimana hubungan anda dengan sesama narapidana? 
"baik·baik saja pak selama lni"' 

2. Apakah pemah terjadl persellsihan anda dengan mungkin dengan satu kamar anda dengan 

warga yang lain? 

"pernah.,pernah perse!isihan antar mulut aja pak tidak sesuaJ pendapat" 

3. Apakah pernah terjadi persellsihan atau pertengkaran antara narpldana di llngkungan blok? 

"pernah .. " 

4. Seberapa sering kah itu? 

''yah sering di bilang sering pak" 
5. Menurut anda apa yang menjadi penyebah terjadinya perselisihan? 

"yah antara kapasitas di lP inl sudah melebihi batas, tents utang piutang pak, makanan 
antara makanan berebutan makanan jadi perkelahian~berebutan lapak, pada becanda 

becanda gitu jadi berkelahi" 

6, Tingkat emosi gimana?maksudnya tingkat stress?apa 1tu juga bias jadi satu faktor juga?bisa? 

"bisa pal<' 
7, Pemahkah terjadi atau akan terjadi perkelahian antargeng, suku yang mengarah pada 

kerusuhan? 
"pernah" 

8. Berapa kali itu da!am seta hun? 

"setahun dua kali pal<' 
9. Ket1ka terjadi perkelahlan apa yang dilakukan seorang petugas? 

"mengamankan masing-masing suku pak, meleraikan, mengademkan gtu mendamaikan 

pak" 
10. Ketika anda merasa tidak puas dengan perlakuan petugas atau hak anda sebagai 

narapidana, apa yang anda lakukan? 
"yah saya memberitahu unek-unek saya ke Wali blok itu sendiri" 

11. Apa yang anda 'akukan kepada Wall Blok itu? 
"melaporkan kejadian yang dilakukan petugas, salah satu petugas ama saya" 

12. Apakah anda tau ada Wali Blak? 

"tau pal<' 
13. Apakah anda tau ada Wali Pemasyarakatan? 

"tau" 
14. Bagaimana tugas seorang Wali, apakah anda juga mengetahuinya? 

"mengetahul pak" 
15. Apa yang anda ketahui tentang seorang Wali? 
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"memperhatikan blok itu sendiri darl kebersihan, keamanan,lingkungan, kesehatan warga 

binaan, yah memperhatikan betul·betul blok itu pak" 

16. Menurut anda ap:akah peran mereka sebagai wall telah optimal?" Belum, kar(:ma kurang 
adanya, .. komunikasi pertemuan antara warga binaan dengan wa!i pak. 

17. Menurut anda pola komunikasi seperti apa yang harus dija!in antara napl dengan petugas? 
"diadakan pertemuan seminggu sekali antara narapidana dengan wali blokAadi keluhan

keluhan napl bisa ketampung s:emua oleh wali blok, dan se!ama ini belom ada kegiatan itu. 
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SUMBER KE Ill 

Nama : Mardjohan als jack, 

Pldana : 18 tahun( narkotikaj 

Ekspirasi :2022 

lama menjaJani pidana 5 tahun 

PERTANYAAN 

1. Bagaimana hubungan anda dengan sesama narapidana? 
"baik" 

2, Apakah anda pernah mengalami suatu persellsihan di kamar, di blok atau dimana? 

"pernah, pada umumnya nnngg .. selisih pendapat aja pak. dan blsa diselesaikan secara 
kekefuargaan" 

3- Apakah pernah terjadinya perselisihan, pertengkaran antara naraptdana di dalam b!ok atau dl 
satu kamar? 

"pernah" 
4. Seberapa sering itu terjadi? 

"nnngg .. .sering terkadang permasalahan·permasa!ahan kedl blsa menjadi satu permasa!ahan 

gtu,tapi kita pad a umumnya ltu mengambil tindakan untuk menyelesaikannya" 
5. Oo .. berarti setatus anda sebagal apa? 

"di blok saya dlpercayakan sebagai pemuka" 

6. Pemuka itu apa? 

"pemuka yang nggg ... mewak!li warga binaan blok" 
7. Sebagal wakll petugas gto yah?membantu petugas? 

"yah" 

8. Pernahkah terjadi atau akan terjad1 perkelahian antar geng atau suku yang mengarah pada 
kerusuhan? 
upemah" 

9, Jika terjadi perkelahian antar narapidana baik itu lndividu atau secara masal apa yang d!!akukan 

oleh seorang petugas pada saat itu? 

"mereka langsung mengambil tindakan untuk keamanan dan nngg ... dan mereka yang 

bermasalah di panggl! semuanya ke kantor dan dfselesaikan secara kekeluargaan bila ternyata 

mereka ada yang salah diambi! tindakan nngg ... salah satunya mungkin di pams:us atau di sel" 

10. Ketika misalnya yah mungk1n yah di dalam atau di b!ok mungkln ada yang me rasa tidak puas 

sama perlakuan petugas mungkin hak anda yang tldak terpenuhi, apa yang anda lakukan? 

"ngg,,saya akan me!aporkan ke Wall, dan Wali akan menylkapi bagaimana tindakan 

selanjutnya" 

11, Apa anda tau ngg ... seorang Wali?apa anda tau nggg apa di blok-blok itu ada Wali? 

"tau" 
12. Apa anda tau juga ada yang disebut dengan Wali Pemasyarkatan? 
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"tau" 

13. Apa anda tau juga tugas bagi seorang Wali?yang anda ketahui peran seorang Wall itu seperti 
apa? 

'
1peran seorang Wali 1tu yah tld-ak jauh beda dengan orang tua kita yang blsa menaungi atau 

melindungi kita dan apa kekurangan dan keluhan-keluhan kita dia harus blsa tanggap begitu 
dengan permasalahan-permasalahan di dalam blok dengan warga-warga, dan bila ada kerlbutan 
atau perselisihan itu kita ambil dengan sikap, mereka kita kumpuikan dan ktta panggil Wall nah 

Wali yang mengambtr keputusan" 
14. Oh jadi selama ini ngg .. tunggu ada laporan dulu dari warga ke Wali baru Wali mengambil 

tindakan1 sepeti ttu?selama ini yang sudah berjalan? 

"yah se!ama ini yang sudah berjalan seperti itu, jadl tunggu informasi dulu darl warga atau 
pemuka baru Wali ambil tindakan" 

15. Menu rut anda apakah peran mereka sebagai Wali telah optimal? 

"belum11 

16. Mengapa bel urn? 

"karena di slni saya perhatikan ngg .. kurang ngg .. untuk ngg ... warga blnaan ltu kurang optlmalnya 
kita belum ada ngg . .semacam pertemuan-pertemuan atau memperkenalkan wajib hukum, 
karena di sini jarang ngg .. kita ada ... ngg" apa sih seperti, apa sebulan sekali kita dlkumpulkan 
untuk memperkenalkan hukum, karena kekurangan kita karena kita disini nih semuanya ..... ". 

17. Dari segi pengawasan gimana peran seorang Wali sudah optimal atau glmana? 

"ngg ... masih kuranf( 
18. Sebenarnya Wall tiap blok itu ada berapa orang? 

"'tfap blok itu satu11 

19. Dan tiap blok itu jumlahnya berapa orang narapidana? 
"jumlahnya 300 kurang lebih 300" 

20. Jadi menu rut and a pola komunikasi seperti apa yang .. yangg bisa terjalin dengan baik antara 
narapidana dengan petugas untuk menampung keluh-keluhan narapidana narapidana supaya 

ada solusinya? 
"ngg .. hhh salah satonya itu kita harus ada memperbanyak petemuan-pertemuan, jadl ngg .. apa 

keluhan a tau unek-unek warga blnaan bisa bisa dicurahkan disana dan blsa dise!esaikan dan 

bisa dftemukan solusinya". 
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Nama Agus Imam Tauflk 

Jabatan sebagai wali bfok 

PERTANYAAN 

1. Bagalmana pola pengamanan di lapas In!, apakah sama dengan lapa~lapas lain atau ada yang 

khusus a tau spestfik yang membedakannya dengan La pas. lain? 

"pada dasarnya secara keseluruhan sa rna, kita dfsinl memakalsystem pengamanan system 

maksimum sekuritl~ yang mebedakan mungkin disini hanya yang lebih sepesiflk karena 

narapidana di sini kasos narkoba, jadi svstem pengamanannva lebih ditekankan pad a system 

maksimum sekuritr 

2. Apakah system a tau pola pengamanan yang diterapkan telah sesuai dengan kondlsi lapas s:rnt 
ini? 

"yah sangat ideal sekati dengan tingkat hunlan atau jumlah warp blnaan yang sudah over 

kapasity system pengamanan yang dengan system makslmum sekuritl inf san gat ideal dengan 

kondisl yang saat In¥' 

3. Apakah itu sudah berjalan sesuai yang diharapkan 1 
"secara optimal akan klta cobit sesuai dengan system yang sudah ada" 

4. Berarti darj menu rut anda belum cukup optimat yah? 

"belum •. belum sepenuhnva optimal, tapi akan kita upayakan'" 

5. A~kah pemah dafam lingkungan blok lhi pada saQt bertugas terjadl gesekan atau p~rkelahian 

hingga terjadinya kerusuhan di dalam sini? 

"terjadlnya gesebn.gesekan atau benturanfinturan kedl itu1 tapl ngga sampai menlmbulkan 

suatu dampak atau bentuk kerusuhan" 

6. Apa yang menjadl penyebab hal tersebuti' 

"yah kembali tadi, itu karena tingkat hunlan a tau jumlah warga blnaan yang sudah over kapsity 

yah, dengan kondisl kamar a tau blok yang tldak sesual dengan jumlah penghuni ... 

7. Adalagi1 
"rata~rata itu" 

8. Apakah mekanisme atau prosedur yang dUalwkan apabfla terjadi suatu kerusuhan atau 

perkelahian?mekanisme seoranganda sebagai komandan Rupam dalam menangani kerusuhan 

tersebut dengan adanya perkelahian baik ttu individu maupun secara berkelompok? 

"yah rnungicin sepertl biasa bila terjadi benturan--benturan yang np ... akan rnenlmbulkan 

kerusuhan mungin akan kita panggil kita proses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan nanti 

akan kita buatkan BAP yang akan diteruskan dengan pemberian register F bagi yang 

bersanglwtan" 

9. Langkah~langkah awal apa yang dilakukan dalam artlan untuk mencegah dalam artian jika terjadi 

perke!ahian terus langkah awal itu apa yang dilakukan? 

"yah kita melakukan pendekatan kepada warga binaan~ kita .• ldta ngg •.. cari sebab apa yangdasar 

rnereka membuat seperti ltu. kita tau somber masalahnya apa, baru klta nanti abn panggil krra~ 

kiraorang-orang yang alum menentukan masalah atau blang yang akan menlmbulka n masalah" 
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10. Baik Lapas merupak.an komunltas yang unlk dengan segala problemanya dan itu sangat rentan 

terjadinya konfli~ perkelahian~ dan ke:rusuhan. Apa yang dilakukan oleh pihak lapas untuk 

mencegah atau meminimalisir hal tersebut? 

«dengan jumlah petugas yang sekarang lnl sangat tidak ideal dibandlngkan dengan jumlah nap I 

atau warga blnaan kita lebih menekankan kepada pola pendekatan kepada warga blnaan, kita 

coba ngg ... tanamkan kepada warga blnaan kita ngg .. berikan mereka bantuan ataupun yang 

sekiranva mereka harapkan yang sesuai dengan prosedur a tau ketentuan yang berlaku'' 

11. Dllapas kita kenai adanya Wali1apa yang dlmaksud dengan Wall narapldana? 

"Wali bertugas dia nantinya akan mendamplnain nggg... setlap ada permasalahan yang tetjadi 

dldalam blok tersebut atau meng akomodlr setiap ada masukan val'll di!ujukan kepada pibak 

Lapas"' 

12. Wali narapidana adlah petugas, apabh ada criteria dan kapabilit:as vans harus. dlmllikl oJeh 

seorang wall narapidana? 

"'yah tenb.i harusnya mereka juga disamping mereka juga ngg ... dari st:af KPLP juga bisa dart staf 

lain tentunva memUiki loyalitas terhadap tlngkat kedlslpllnan togas" 

13. Terus apakah dia harus mempunyai keterampilan atau latar belakang khusus? 

"Ngga ada, tldak ada yang speslflk" 

14. Apakah ada pelatihan-pelatihan khusus bentpa treatment dalam menghadapi napi? 
libelum1 beJum ada'~ 

15. Apakah menu rut anda peran walllni sudah optimal dl daJam tugas dl blok1 

"sejauh inl sudah berjalan dengan balk namun kab dlkatakan optimal belum sampal kearah 

sana" 
16. Sefaln mekanlsme Wall apa saja mekanfsme lain yang dilakukan plhak lapas untuk mengetahui 

keluhan atau permas.alahan yang menyangkut hakdan kewajiban dllapa$? 

"yang pasti kJta aKan terus membuka dirl~ ngg ... membuka komunlkasi antara warga blnaan 

dengan petugas salah satunya mungkin dengan adanya forum yang dllapas Narkotika ini dtbuat 

untuk setiap hari jumat di situ warga blnaan bisa menyampaikan alasan a tau keluhan yang 

mereka alami". 
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NAMA SARWONO 

JABATAN STAF KPlP tAPAS NARKOTIKAJAKARTA 

WAll BlOK A, SELAMA 1 TAHUN 

PERTANYAAN 

1. Bagaimana hubungan ljang anda ciptakan dengan narapldana yang anda damping? 

('ka:lau yang selama ini sudah berjafan ada!ah pola komunlkasinya dari wall leblh istilahnya lebih 
dominan mmm ... ke p1N11uka untuk ke pemuks: blok, ktl!mltdian untuk warp-warga yanglaio 

kebanyakan pola yang terjadl darl mereka memberikan lnformasi a tau masukan lanpung ke 

Wall dan sefeblhnya kebany.1kan dari Wall untuk ke warga binaan itu me!aluf pemukanya,jadl 

feblh berslfat dari bawah Ice atas" 

2. Apakah pemah terjadi perselisihan antar narapldana dl bJok yang anda bombing? 

"itu pasti pernah terjadl" 

3. Apa ltu blsa dlkatakan sering? 

"bisa dlkatakan serint( 
4. Menurut anda apa yang menjadf penyebab perseUsihan? 

"persellsihan 1tu ban yak hat salah satunya adalah ma5alah yang ditlmbutkan oleh over kapasitas 
sepertl berebutairuntuk mand!, kemudian maslah utangpiutang, dan saya kira kebanvakan 

ndakjauh dari situ" 

5. Pemahkah terjadi atau akan terjadfnya perkelahlan antar geng atau suku yang mengarah kepada 

kerusuhan? 

"yang sefama saya ketabui untuk mengara:h perkelahian suku atau geng belurn pemah terjadr 

6. Tap! kalo akan terjadi,pemah ?dalam artian yaa .• baru ada geja!a? 

"'kalo gejala itt! menurut saya itu sebetulnya ltu baru i.su cuman nnngg ... waktu diteliti lebih jauh 

t!dak terbukti gitu"' 

1. Jika terjadinya perkefahian atau perselisihan itu apa yang dilakukan ofeh seorang Wali?seorang 

petugas sebagai seorang Wali? 

"yang pertama adalah mensamankan dari yang berkelahi tadi. ketnudlan dilakulum inttogasl, 

kemudian bila memang salah dllakukan tindakan hukuman dtsiplln sesuai denagan ttngkat 

kesalahan" 

S. Menurut anda sebenamya apakah anda mengetahui tugas fungsf merupaQn dari seorang W.ali 

blok? 
"menu rut saya tugas Wall diantaranya y.mg pertama adttlah memonitor prllaku narapklana 

nngg ... tennasuk memberikan pengarahan atau pembinaan bagi prilaku-prilaku yang tidaksesuai 

dengan tata tertib d! Ia pas, k~mudian yang selanjotnya menjM'Ibatani jika ada permasalahanw 
permasalahan yang di alamr narapldanat baiksesama narapldana maupun dengan plhak leln" 

9. Oisln:ikan ada {2) dua yah berarti di LP ldta artinya ada 2 Wal~ Wan blok dan Wall 

Pemasyarakatan, nah apa yang anda ketahul perbedaan antara dua Wali ini? 

"kalo Wali blok ltu menurutsaya tugasnya leblh sempit dalam artian dia mengurusi rnisalnya 

Wall blok A berarti dia Cum a bertanggung jawab terhadap s:uatu kegiatan a tau apapunberkaitan 
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dengan blok A, kalo Wall Pemasyaraktan menurutsaya lebih tebth seorang Wall pemasyarakatan 

bisa mempunyal semacam anakbimbtngan dari blokA.B~ C. atau dengan kata lain tidak terbatas 

dengan satu bfok dan cakupannya dfa bisa lebih besar dari seorang Wali blok" 

10. Menurut anda apakah penman seorang Wall mempunvai penman yang sangat penting? 

~<menurutsaya pent1ng,contohnya mi'Salnya narapidana mempunyal ke2uhan atau septa 
macam permasalahan bisa disampaikan kepada Wali kemudian untukdlteruskan kepada pihak 

yang berkepentingan atau untuk menyelesalkan maslah yang terjadin 

11. Jadi menurut and a san gat berguna per an seorang Wall? 
"yah menurut saya begitu" 

12. Da!em menjalanbn peran anda~ bentuk hubungan seperti apa yang anda eiptakan untuk 

menciptakan suatu hubungan yang dlharapkan dengan warp binaan? 

"yang pertama tentu komunikasinya harus lancer, narapidana terbuka apa yang dihadapi, apa 

va11g d.ialami dlsampalkan sehingga untuk mengatasi permaslahan yang terjadi leblh mudah 

begitu" 

13. Dalam ~;~nda menjalankan peranan sebas:ai seorang Wall anda mendapatkan kendala-kendafa 

yang dalam artian? 

"kendala yang dlhadapi pertama dalarn darl segl pota lcomunikast dati warga binaan ada yang 

dari segt informasi lwrang lengkap karen a ketidak terbukaan atau dia tldak mau berbagt 

kemudian kendafa yang dihadapiyang lain blasanya kordinas:i denpn petugas yang lain dari 

bagtan yang lain kuran.gterkordinirdengan b~lk"' 

14. Oengan sarana prasarana sendirl gimana?pelatihan-pelatihan yang diberikan sebagai seorang 

Woli? 

,.Untuk kegiatan denpn Wall pelatThan a tau apa dengan Wall untuk:selca:rang in I ga ada, 

15. Maksudnya dalam artian treatment-treatment yang dlberib:n baptmana eara nva mengatasi 

masalah seperti mungkfn ada yang stress atau segafa macam ttu? 
"'oo .. petugas tidak dibebli .. 

16. Berarti selama ini krltetia atau pun kapabllftu seorang Wali ito sepertl apa untuk dijadikan 

patokan atau ada krlteria kusus? 

"selama inl Krlteria tidak ada krlteria'" 

17. Jadi menu rut anda peranan WaJi sudah berjalan optimal dl tapas ini? 

"kalo menu rut sava untuk beberapa saat terakhlr ini peran Wali sudah meningkat cum an untuk 

kedepan teotu harus dltlngkatkan yaitu yang agak untuk saat in! adalah pelayanan dari napi 

seperti program memperbanvak program PB jadi napi di bantu jlka ada kendala, keluhan 

dibantu terusdari segl keluhan-keluhan yang lain seperti makanan dan sebagainya dari Wall 

juga membantu lah lstifah nya pelayanan jauh lebih baik lah". 
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Nama : Heru Yuswanto 

Jabatan : Ka. KPLP 

PERTANYAAN 

1. Bagaimana pola di Lapas lnl, apakah sam a dengan Lapas-lapaslain atau ada yang khusus atau 

speslfik yang membedakan dengan tapas lain? 

'"pola p€mgaman di l.apas ini adalah maksimum sekur!ti, pengamanan berlap!s yang pads 

umumnva hamplr sama dengan lap as yang lain, terutama dl daerah 01<1, jadl tidak ada y.mg 

speslfik kecuali narapidsnanya yang sebagian besar kasus narkoba ... 

2. Apakah system a tau pola pengamanan yang dtterapkan telah sesuai dengan kondlsi tapas? 

"ya, tap I kalo ditlnjau dari jumlah pebsftuni, petusas vans ada be!um memadaf'. 

3. Apakah pemah terjadi gesekan, perl<elahlan hingga kerusuhan di La pas Inii' 

"kalo gesekan dan perkelahian merupakan suatu yang lumrah dl penjara, jadi bisa dikatakan 

sering, namun kaW kerusuhan belum pemah terjadt dan kafo btsa janpn sampal ter]<ldr. 

4. Apa yang menjadl penyebab hal tersebut? 

ftover kapsitas, masalah butatlg piutang, bahkan sampal haJ-bal sepele seperti rebutan air 

minum, pembagian makanan, omcnpn yang: meny!ngung"'. 
S. Apa mekanisme atau prosedur yang dilakukan jika terjadi hal tersebut7 

"kedua p!hak yang terlfbat perkelabian klta amankan ketempat yang steril apr tidak metuas, 
terus klta cart akar permasalahannya dan secepatnya kita selesalkan dan Uto perlu ldta beri 

sanksi kedua pihakdengan dl sel/dipisahkan/diaslngkan dar! btok sebagai pelajaran seiama 12 

hart". 

6. Lapas merupakan komunlatas yang unlkdengan segala problema yang ada didalamnya sansat 

rentan terjadinya korlflik,. perkelahia:n. kerusuhan. Apayang dilakukan oleh plhak lapas untuk 

mencegah atau mem!nlmallslr hal tersebut? 

"semaksimal mungkin meredakan akat yang itkan menjadl masalah denpn menggunakan peran 

Wali yang se:lalu standby di bJok setiap hari guna mengantisipasi adanya gesekan secara eepat. 

7. OJ La pas di kenaladanya Walt apa yang di maksud dengan Wall narapidana terse but? 

~all adalah petugas pendamping nap!, yang dapat berperan sebagal pengganti orang tua atau 

sebagal ternan". 

8. Wall narapldana adafah petugas, apa criteria dan kapabilitas yang harus di millki oleh seorang 

Wall narapidana? 

"sebagai Wall harus mempunyai kemampuan untuk mengayomi warganya serta mendengarkan 

keluh kesah napi dan di cari soluslnyaft. 

9. Apa tugaspokok dan funssi seorane Wall blok dan Wali pemayarakatan? 

"mendampingi narapidana dan merspon keiuh kesah yang disarnpaikan Mpi dan di carl 

s:olusioya) serta peka terhadap lingkunganuntuk mencegah terjadinya gesekan dan perketahian". 

10. Selain mekanlsme Wall apa saja mekanlsme lain yang dltakukan plhak tapas untuk mengetabui 

keluhan/permaslahan yang rnenyangkut hak dan kewajlban dllapas? 
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11. 

*pihak lapas melalui bidang Bimpas melakukan pelayanan keluhan yang dilakukan ~ta 

rutinsetiap harijumatyang me1rput:i semua warga blnaan"'. 
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lAP AS NARXOTIKA KLAS I lA JAKARTA 

lAPAS NARKOTIKA KLAS IrA JAKARTA 
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BLOKA 

BLOK B 
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BLOKC 

SUASANA SALAH SATU BtoK 
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WALl BLOK SEDANG KONTROL 

BLOK SEL TUNA TERTIB 
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NARAPIDANA YANG MElAKUKAN TINDAK PElANGGARAN TATA TERTlB 
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